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ABSTRAK

Aldiansyah, Muhammad. 2022. Epistemologi Tasawuf Sunni Dalam Tarekat ash-
Shiddiqiyyah al-Syadziliyyah (Studi Terhadap Hadis-Hadis Tasawuf Dalam
Kitab Al-I’lam Bianna al-Tasawuf Min Syariat al-Islam Karya Abdullah al-
Ghummari). Tesis, Program Studi Illmu Agama Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing (1)
Dr. H. Miftahul Huda, M.Ag, Pembimbing (2) Dr.H. Muhammad Hadi
Masruri, M.A.

Kata kunci : tasawuf, hadis, Abdullah al-Ghummari.

Selama ini dikesankan bahwa Praktek tasawuf seakan-akan tidak bersumber
dari Hadis-hadis Nabi Saw, hal itu terbukti dengan seringkali dinyatakan bahwa
kemunculan Tasawuf berasal dari Persia, terpengaruh oleh Mistisisme Kristen,
dan diisukan sebagai hasil dari buah Pemikiran Ahli Filsafat Yunani. Hal tersebut
semakin menguat karena Para Sufi sudah keluar daripada esensi Ajaran Nabi Saw
dengan melakukan praktek-praktek yang bertentangan dengan Syariat Islam. Oleh
karenanya Penulis terdorong untuk melakukan Penelitian terhadap Hadis-hadis
tasawuf yang terdapat dalam kitab Al-I’lam Bianna Al-Tasawuf Min Syariat Al-
Islam yang ditulis oleh Abdullah al-ghummari, ketertarikan Penulis pada sosok
Abdullah al-Ghummari adalah karena ia merupakan Tokoh Sufi teoritis dan
praktis sekaligus sebagai salah satu Ahli Hadis diabad ke 14 Hijriyah. dalam
Penelitian ini, Penulis Fokus pada dua hal yaitu menganalisa Sumber dan Metode
Tasawuf Abdullah al-Ghummari, sementara tujuan daripada Penelitian ini adalah
untuk mendapatkan Informasi terkait sumber hadis yang dikutip oleh Abdullah al-
Ghummari dan Motode tasawufnya yang merupakan hasil daripada Pemahaman
terhadap hadis-hadis tersebut.

Penelitian ini tergolong dalam penelitian library research, dengan
menggunakan pendekatan Filosofis, sumber Penelitian diambil dari karya-karya
Abdullah al-ghummari serta didukung dengan karya-karya lain yang relevan,
Analisis data dalam Penelitian ini menggunakan Analisis data deskriptif dan
Induksi-deduksi.

Sumber Hadis yang dinukil oleh Abdullah al-Ghummari adalah hadis-hadis
yang terdapat dalam sumber Primer ( Al-mashadir al-ashliyyah) dan sumber
sekunder ( al-mashadir al-far’iyyah) dan tentang shahih dan dhaifnya hadis
menjadi perdebatan kehujjahannya diantara para ulama Naqgd, sementara Metode
Tasawuf Abdullah al-ghummari adalah Metode Musyahadah dan Muragabah yang
dipahami dari hadis “ Al-lhsan”, Metode Mujahadah dan al-fana’ yang dipahami
dari hadis “ muharabatullah liman ‘ada auliyaah ”, metode llmu dan pemaknaan
Al-qur’an secara dhahir dan Bathin yang dipahami dari hadis “ kisah Musa dan
Khidir”, metode Poros Ilmu tasawuf adalah Ali yang dipahami dari hadis manaqib
Ali”, dan Metode mutlak adanya ilmu hakikat yang dipahami dari hadis “ Inkar al-
magrarin “.



ABSTRAC

Aldiansyah, Muhammad. 2022. Epistemology of Sunni Sufism in the Ash-
Shiddigiyyah Al-Syadziliyyah Sect (Study of Sufism Hadiths in the Book of Al-
I'lam Bianna Al-Tasawuf Min Syariat Al-Islam by Abdullah al-Ghummari).
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Malik Ibrahim Malang, Supervisor (1) Dr. H. Miftahul Huda, M.ag, Advisor (2)
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It has been suggested, to this point, that the practice of Sufism does not seem to
originate from the Hadiths of the Prophet Muhammad. This is supported by the
fact that it is often identified that the beginning of Sufism originated in Persia, was
influenced by Christian Mysticism, and was rumored to be the result of the
thoughts of Greek philosophers. This claim is getting stronger and stronger
because the Sufis have come out of the essence of the teachings of the Prophet
Muhammad by carrying out practices that are contrary to Islamic Sharia.
Therefore, the author is encouraged to conduct research on the traditions of
Sufism contained in the book al-/'/am Bianna al-Tasawuf Min Syariat al-Islam
written by Abdullah al-Ghummari. The author interested in the figure of Abdullah
al-Ghummari due to he is a figure of theoretical and practical Sufi as well as one
of the Hadith experts in the 14th century of Hijri. In this study, the author focuses
on two things: analyzing the sources and methods of Abdullah al-Ghummari's
Sufism, while the purpose of this study is to obtain information and evidence
related to the sources of Hadith quoted by Abdullah al-Ghummari and his Sufism
method which is the result of understanding the hadiths.

This research is classified as library research, using a philosophical approach,
research sources are originated from the works of Abdullah al-Ghummari and
supported by other relevant works. Data analysis in this study uses descriptive
data analysis and induction-deduction method.

Sources of Hadith quoted by Abdullah al-Ghummari are the traditions enclosed in
primary source (Al-Mashadir al-Ashliyyah) and secondary source (al-Mashadir
al-Far'iyyah) and concerning the authentic and dhaif hadiths which the validity of
the hadith is long-debated among Naad scholars. On the other side, Abdullah al-
Ghummari's Sufism method is the Musyahadah and Murdagabah which is
comprehended from the “Al-lhsan” hadith, the Mujahadah and al-Fana' method
which is understood comprehended from the “Muharabatullah Liman 'Ada
Auliyaah” hadith. The knowledge method and the meaning of The Qur'an is
externally and spiritually understood from the hadith “The Story of Moses and
Khidir”, the main method of Sufism is Ali which is understood from “the
Managqib Ali”, and the utter method of knowledge of Hakikat which is understood
from the hadith “Inkar al-Magririn”.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Ketentuan Umum

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. Termasuk
dalam kategori ini ialah nama Arab dari Bangsa Arab.Sedangkan nama Arab dari
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan
transliterasi. Transliterasi yang digunakan Pascasarjana UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang merujuk pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/ 1987,

tanggal 22 Januari 1988.

B. Konsonan
i = | Tidak dilambangkan ) = |d
< | = |B = = |t
< = | T L = |z
& | = g ¢ = | ° ( koma menghadap
ke atas )
EE e | = |G
¢ | = |h = = |F
¢ | = |Kh a3 = |Q
2 = & = | K
3 = J = |L
> | =R e | = | M
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J | = |2 U = |N
o | = s = |W
o | = | Sy 3 = |H
o=l = s < = Y

Hamzah (+) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan,

namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan

tanda koma di atas (’), berbalik dengan koma () untuk pengganti lambing “¢”.

C. Vokal, panjang, dan Diftong

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fatkah ditulis

dengan “a”, kasrah dengan “i”’, Jammah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Pendek Vokal panjang Diftong
A L A i Ay
| - I > Aw
U > U b Ba’
Vokal (a) panjang a Misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang r Misalnya Jé menjadi qila
Vokal (u) Panjang i Misalnya O menjadi dana
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Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka ditulis dengan “i”. Adapun suara
diftong, wawu dan ya’ setelah fatkah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan
contoh berikut:

Diftong (aw) =3 Misalnya J&  menjadi gawlun

Diftong (ay) = Misalnya 22 menjadi khayrun

Bunyi hidup (harakah) huruf konsonan akhir pada sebuah kata tdak
dinyatakan dam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan
akhir tersebut. Sedangkan bunyi (hidup) huruf akhir tersebut tidak boleh
ditransliterasikan. Dengan demikian maka kaidah gramatika Arab tidak berlaku
untuk kata, ungkapan atau kalimat yang dinyatakan dalam bentuk transliterasi
latin, seperti:

Khawariq al-‘@dah, bukan khawariqu al- ‘adati, bukan khawariqul- ‘adat;
Inna al-din ‘inda Allah al-Zslam, bukan Inna al-dina ‘inda Allahi al-Islamu;

bukan Innad dina ‘indalAllzhil-/slamu dan seterusnya.

D. Ta’ Marbatah (3)

Ta’ marbutah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat.
Tetapi apabila Ta’ marb(tah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4=l 4. )l menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri Pedoman Penulisan Karya llmiah Pascasarjana UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang Tahun 2020 dari susunan mudaf dan mudaf ilayh, maka
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ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat
berikutnya, misalnya 4 i, -4 menjadi f7 rahmatillah. Contoh lain:

Sunnah sayyi’ah, nazrah ‘aGmmah, al-kutub al-mugaddasah, al-hadiS al-
mawdii ‘ah, al-maktabah al-misriyah, al-siyasah al-syar ‘tyah dan seterusnya.

Silsilat al-AhadiS al-Sahihah, Tuhfat al- Tullab, I‘anat al-Talibin, Nihayat
al-usi/, Gayat al-Wusil, dan seterusnya.

Marba ‘at al-Amanah, Matba’at al-* Asimah, Matba ‘at al-Istigamah, dan

seterusnya.

E. Kata Sandang dan Lafaz al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J (ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafaz al-jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (izafak) maka dihilangkan. Contoh:
1. Al-Imam al-Bukhari mengatakan ...
2. Al-Bukhari dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

4. Billah ‘azza wa jalla.

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari Bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau Bahasa Arab yang sudah terindonesiakan,

tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Contoh:
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“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin
Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan
kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari
muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintesifan

salat di berbagai kantor pemerintahan, namun ...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wabhid,” “Amin Rais” dan kata
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan Bahasa Indonesia yang
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal
dari Bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahman Wahid,”

“Amin Rais,” dan tidak ditulis dengan “salat.”

XVii



MOTTO

TIADA KEBAHAGIAAN DI DUNIA HINGGA
AKHIRAT KELAK KECUALI ILMU YANG
BERMANFAAT, RINDU KEPADA RASULULLAH
SAW, DAN TAKUT KEPADA ALLAH SWT.
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BAB | PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Tasawuf merupakan salah satu bagian yang tidak bisa dipisahkan dari ajaran
Islam dan lebih daripada itu ia memiliki peran yang penting di dalam membangun
dan membentuk kualitas seorang Muslim dalam menghamba kepada Allah Swt.
Hal ini bisa terjadi karena tasawuf adalah sebuah usaha didalam rangka
membersihkan Aspek Rohani yang dapat menimbulkan Akhlak mulia dan terpuji.
Pembersihan inilah yang dikenal dengan Aspek Esoterik dalam diri Manusia,
Esoterik adalah lawan dari eksoterik yakni aspek fikih atau lahiriah yang hanya
terfokus pada hal — hal bersifat fisik dan jasmani saja. keberadaan tasawuf
memiliki dasar yang kuat dan mengacu kepada dalil — dalil yang dapat
dipertanggungjawabkan, seperti hadis shahih riwayat Abu hurairah yang
menceritakan bagaimana malaikat Jibril datang kepada Nabi Muhammad dan
mengajarkan Islam, Iman, dan Ihsan.! Ihsan inilah yang kemudian menjadi cikal
bakal lahirnya tasawuf seperti yang dituturkan oleh Abdullah al-Ghummari ketika
menjelaskan asal muasal dari munculnya llmu tasawuf, sementara Ihsan sendiri
didenifisikan sebagai penghambaan atau menghamba kepada Allah dengan
melalui dua pendekatan yaitu Muragabah dan Musyahadah. Muragabah adalah

upaya untuk mengkroscek diri sendiri dan selalu berproses untuk memperbaiki

! Hadis ini di riawayatkan oleh abu Hurairah dan terdapat dalam kitab sahih Bukhari dan Muslim,
memiliki banyak jalur periwayatan yang tidak diragukan kualitas ke-shahihan-nya. ( hadis pertama
dalam Al-7’/am Bianna Al-Tasawuf Min Syariat Al -Islam. Kitab yang menjadi Objek kajian dalam
penelitian ini. )



diri menjadi lebih baik dengan merasa bahwa dalam proses itu selalu ada
pengawasan dari Allah Swt, sementara Musyahadah adalah kesadaran diri bahwa
yang ada didepan kita merupakan Manifestasi dari keberadaan dan kebesaran
Allah Swt ( Musyahadah Qalbiyyah).? Berangkat dari pemahaman inilah, hakikat
dan keberadaan tasawuf sudah melalui proses pewahyuan, dalam arti sudah sesuai
dengan intisari Al-qur’an dan Hadis dan sama sekali tidak terpisah apalagi lahir
dari luar agama Islam.

Tasawuf selain bersumber dari Al-qur’an dan hadis juga berdasarkan
Praktek zuhud generasi salaf, dimana mereka semua juga mengambil dasar- dasar
praktek ( Amaliah) tasawufnya dari Al-qur’an dan Hadis. Konsistensi terhadap al-
Qur’an dan Hadis harus dimiliki setiap praktisi tasawuf ( Sufi) sehingga
kemurnian tasawuf akan tetap terjaga dari syubhat ( campur aduk ) yang timbul
dari luar syariat Islam. Inilah kemudian yang disebut dengan Tasawuf Sunni,
tasawuf yang masih memegang erat dan bersandar kepada sumber paling otoritatif
di dalam Islam yaitu Al-qur’an dan Hadis Nabi Muhammad Saw. 3

secara Eksplisit Dalil al-Qur’an dan Hadis tidak secara langsung
menyebutkan Tasawuf Secara lafdzz, tetapi secara Implisit kandungan dari al-
Qur’an dan Hadis menjadi barometer ajaran- ajaran tasawuf apalagi dalam
konteks tasawuf Sunni, pembuktian hal semacam ini memang hanya bisa

dirasakan dan dialami oleh para sufi yang terjun secara langsung didalamnya.

2 Abdullah al-ghummari, Al-/°’/am Bianna Al-Tasawuf Min Syariat Al -Islam,( Palestina :
Jam;iyyah al — bait li al — Turast wa al-ulum al- syar’iyyah, cet 1, 2007 ) hal 11..

% Ihsan llahi dzahir, al-tasawuf al-mansya’ wa al-mashadir, ( Pakistan : Idarah tarjuman al-sunnah,
1986). Hal 45.



Dalam hal demikian ada dialog antara Muhyiddin Ibn Arabi ( 558 H — 638 H )

dengan salah satu muridnya :
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“ bahwa salah satu Murid dari Sufi Besar Muhyiddin Ibn Arabi bertanya
kepada beliau tentang dalil tasawuf karena kebanyakan orang mengingkari IImu
tasawuf. Lalu Ibn Arabi menjawab : jika ada orang yang menuntut dalil ilmu
rahasia- rahasia ketuhanan maka jawablah bahwa yang akan merasakan kalau
madu itu manis adalah orang yang mencicipinya ( merasakannya), dan begitu juga

dengan llmu Tasawuf «. 4

Pernyataan dari lbn Arabi tersebut sudah menutup perdebatan dari tuntutan
dalil- dalil tasawuf secara eksplisit, karena tasawuf adalah hal mistik yang perlu
adanya dzauq ( Rasa), tetapi tetap teguh pada prinsip tasawuf sunni yaitu tidak
keluar dari kandungan Al-qur’an dan Hadis. Sementara kalau diteliti, magamat
dan Ahwal selaku dua Aspek yang tidak bisa lepas dari tasawuf, memiliki sumber
yang kuat dari ayat-ayat Al-qur’an dan Hadis — hadis Nabi, sehingga dalam hal
ini, penelitian penulis adalah dalam rangka mengungkap Metode Tasawuf sunni
dalam pemikiran Abdullah al-Ghummari melalui pendekatan — pemahaman
terhadap Hadis- hadis Nabi yang tertuang di dalam kitab Al-/’lam Bi anna Al-
Tasawuf Min Syarfat Al -Islam Karya Abdulléh al-Ghummari ( 1910 M — 1993

M), sementara Objek yang akan diteliti adalah tarekat al-shiddigiyyah al-

4Muhyiddin Ibn Arabi,Al-tadbirat al-ilahiyyah, (Damaskus : Maktabah wathaniyyah al israiliyyah)
Hal 114.



syadziliyyah, dimana yang menjadi pendiri tarekatnya adalah mendiang ayah
Abdullah al-Ghummari yaitu sayyid Muhammad Ibn Shiddiq al-Ghummari ( 1295
H — 1354 H) °, lalu dilanjutkan oleh putra beliau sekaligus kakak dari Abdullah al-
Ghummari yaitu sayyid Ahmad Ibn Muhammad Ibn Shiddiq al-Ghummari ( 1900
M — 1961 M), lalu dilanjutkan oleh Abdullah al-Ghummari ( tokoh yang akan
penulis kaji dalam penelitian ini), sampai pasca wafatnya Abdullah al-Ghummari,
tarekat ini sampai sekarang masih diteruskan oleh keponakannya sendiri yaitu
sayyid abdul Mun’iem lbn abdul Abdul aziz ibn Muhammad Ibn shiddiq al-

Ghummari ©

. Sehingga dalam kajian ini dengan Melalui kajian hadis-hadis
tasawuf, penulis berharap bahwa prilaku sufi dan karakter tasawuf yang
digunakan sesuai dengan apa yang sudah dipraktekkan oleh Nabi Muhammad,
para sahabat, dan tabiin.

Tarekat ash-Shiddigiyyah dan Tasawuf Sunni Abdullah al-Ghummari bukan
hanya konsen dalam amaliah tasawuf yang bersifat ubudiyah saja, seperti amalan-
amalan dzikir, menyendiri di tempat sunyi ( Uzlah) dan menjauhi kelezatan dan
kenikmatan duniawi, tetapi sadah al-ghummari mencoba untuk mengaitkan dan
menghubungkan tarekat ini dengan aktivitas keilmuan dan kajian, begitupun juga
dengan prinsip Tasawuf Abdullah al-Ghummari dan secara umum keluarga al-

ghummariya  bersentuhan  dengan  prinsip  keilmuan yang  dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, Abdullah al-Ghummari memaparkan data

5 Ahmad ibn muhammad ibn shiddiq al-ghummari, al-tasawwur wa al-tashdig bi akhbar syekh
sayyidi muhammad ibn shiddiq, ( mesir : maktabah khonji, 1366 H), hal 22

® Penulis pernah bertemu secara langsung ( Wajhan Bi Wajhin) dengan sayyid Abdul Mun’iem
saat memberikan Muhadharah dan ljazah Kitab Al-Arba’in Al-Ghummariyah di Ma’had Darus
sunnah ciputat tangerang selatan, pada tanggal 2 Mei 2017.
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bahwa tokoh-tokoh sufi bukan hanya bersemangat dalam urusan ubudiyah saja
tetapi mereka adalah Ahli llmu seperti ahli hadis, ahli tafsir, ahli Fatwa, dan Ahli
ilmu-ilmu yang lain. Seperti halnya ahmad Ibn Hanbal yang menghadiri Majlis
kajiannya harist al-muhasibi,” Abu al-abbas lbn Suraij ( salah satu Imam madzhab
syafi’i) menghadiri majlis al-Junaid,® al-izz ibn abdissalam menghadiri majlis abi
hasan al-syadzili, dan Ibn Dagiq al-id menghadiri majlis abi al-abbas al-mursi.
Ketika para ulama dzahir yang bergelut dalam fikih dan syariat juga mengambil
faidah pada ulama-ulama sufi maka hal seperti inilah kemudian menjadi Prinsip
Tarekat Ash-Shiddigiyyah al-syadziliyyah.

Penulis tertarik untuk menjadikan Abdullah al-Ghummari sebagai tokoh
utama dalam kajian ini, karena beliau adalah salah satu tokoh Hadis di abad ke 14
Hijriyah yang memiliki kontribusi besar untuk kajian hadis dan tasawuf. Hal itu

dapat dilihat dari karya — karyanya dalam bidang hadis yang mencapai 15 Kitab °,

" Abdullah al-ghummari, Al-I’lam Bianna Al-Tasawuf Min Syariat Al -Islam, ( cairo : Dar al -
salam, Cet 2, 1438 H ), juz 11 hal 388.
8 Al-qusyairi meriwayatkan dalam  al-risalah « dan al-khatib al-baghdadi meriwayatkan dalam
Tarikh Baghdad “ dari jalur riwayat abi Husain ali ibn lIbrahim al-haddad bahwasanya ia
menghadiri majlis Abi Abbas Ibn Suraij dalam ilmu ushul ushul dan Furu’, sebuah majlis yang
menakjubkan dan ketika ditanya tentang penjelasan yang bagus tersebut, maka abi abbas ibn suraij
menjawab “ ini karena aku telah mengambil faidah kepada al’junaid”. Lihat : Abdullah al-
ghummari, Al-I’lam Bianna Al-Tasawuf Min Syariat Al -Islam, hal 388.
% Karya — karya Abdullah al-ghummari dalam bidag hadis :

1. Al- ibtihaj bi takhriji ahadis al-minh3j
Takhrij ahadis al-luma’
Al- ahadis al-muntaqah f1 fadhaili Rasululillah
Al-munfaradat wal wihdan
Al-kanzus tsamin min ahadis al-amin
Nihayatul amal fi syarh wa Tashth hadis ‘ardil a’mal
Husnul bayan fi lailatin isyfi min Sya’ban
Mishbahuz zujajah {1 shalatil hajah
Fathul ghaniy al-majid bibayani hujjiyati khabaril wahid
10 Taujihul “inayah lita’rifi al-hadis riwayah wa dirayah
11. Al-arba’una haditsan al-ghummariyah fi syukrin ni’am

©oNoe kWD
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semua karya ini meliputi kajian hadis baik Dirayah maupun Riwayah, Dirayah
seperti pembahasan terkait kehujjahan dari Khabar ahad atau kajian takhrij atas
hadis -hadis yang terdapat dalam satu kitab karya ulama sebelumnya ° dan
riwayah, dimana beliau mencoba untuk membuat Mustadrak atas kitab al-jami’
al-shagir karya al-suyaithi dan menyeleksi hadis- hadisnya lalu hanya memilih
hadis yang mempunyai kualitas shahih dan hasan.!* Sementara diantara para
ulama yang mengakui kepakaran beliau dalam ilmu hadis adalah sayyid
Muhammad ibn alawi al maliki dengan mengatakan “ sayyid abdullah al-
Ghummari adalah ahli Hadis maroko bahkan ahli hadisnya dunia ini < 2,
kepakaran beliau dibuktikan juga dengan respon terhadap isu — isu yang berkaitan
dengan pemahaman Hadis Nabi baik dari segi matan maupun Sanad, seperti
ketika beliau meluruskan pandangan Ibnu Khaldun dan Syaltut yang menolak
kemunculan al-Mahdi, penolakan semacam ini beliau kupas secara tuntas melalui
kajian Hadis dari sisi matan dan sanadnya.

Abdullah al-Ghummari berpandangan bahwa tasawuf sama sekali tidak

boleh lepas dan terpisah dari esensi Hadis-hadis Nabi Muhammad Saw, lalu

12. Al-arba’una haditsan al-shiddiqgiyyah fi masail ijtimaiyyah

13. Al-fawaid al-magstudah fT bayani al-hadis al-syadah al-mardiidah

14. Mursyidul hair libayai wadh’i hadis jabir

15. Ahadits al-tafsir
10 Salah satu keistimewaan dari Takhrij hadis Abdullah al-Ghummari adalah ia mampu mentakhrij
hadis — hadis yang terdapat dalam kitab al-Ibtihaj ( usul Figh), dimana hadis — hadis tersebut tidak
ditakhrij oleh imam al-‘Iragi. Dalam ilmu hadis kajian semacam ini disebut dengan “ Istidrak “
lalu nama kitabnya menjadi “ Mustadrak «.
11 Al -ittijahat al-haditsiyyah, Mahmud Said Muhammad Mamduh, ( Cairo : Darus salam, 1438),
Juz 2. Hal 124,
2 Hal ini beliau sampaikan di bagian at-tagridz dalam kitab mafahim yajib an- Tusohha, lihat :
Mafahim yajib an tusohha, sayyid Muhammad ibn alawi al-maliki, ( mekkah : maktabah sayyid
Muhammad alawi al-maliki) Hal 77.



menyatakan bahwa ada beberapa Hadis yang menjadi dasar Madzhab Tasawuf,

pertama adalah hadis tentang Ihsan, dimana Nabi bersabda :

Artinya : “ lhsan adalah menyembah kepada Allah dengan merasa bahwa
kita melihat Allah, dan kalau tidak begitu maka kita merasa bahwa Allah melihat
kita «. 13

Syaikhul Islam al-harawi al-hanbali ( 396 H — 481 H) memberikan komentar
bahwa hadis ini menjadi dasar Madzhab Tasawuf yang jami’ ( bersifat
menyeluruh), kemudian pendapat al-harawi ini juga diperjelas oleh Ibnu Qayyim
al-hanbalt ( 691 H — 751 H) “ dasar daripada madzhab Tasawuf adalah meraih
kesempurnaan Ma’rifah ( Musyahadah / melihat Allah sebagai alasan dan
pengatur alam semesta dan seluruh isinya) dan senantiasa ber-Muragabah (
merasa bahwa semua amal dan perbuatan selalu diawasi oleh Allah) dalam setiap
gerak dan diam, bahkan disetiap hembusan nafas dan dalam setiap kejapan mata”.
4 . dari sini dapat dipahami bahwa Ajaran tasawuf dalam pandangan al-harawt
dan Ibnu Qayyim memiliki Prinsip yang mulia dan visi misi yang agung dan
terpuji berdasarkan pemahaman terhadap hadis Al-lhsan, sementara penelitian

yang akan penulis lakukan akan memuat kurang lebih dari sepuluh Hadis.

13 Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab sahih, hadis No. 4517, bab sxic 4 ()
deldl ale| Imam Muslim dalam kitab sahih, Hadis N0.37, bab delull 4adle 5 a8l 5 23l 5 ladyl 48 jas,
Abu Dawud dalam kitab Sunan, hadis No. 4139, bab _ll & b, al-nasai dalam kitab sunan, hadis
No. 4951, bab »3wYls ¥ e b, Tbnu Majah dalam kitab Sunan, Hadis No. 4076, bab & <L
cka¥), Ibnu Huzaimah dalam kitab Sahih, Hadis N0.2055, bab a3y ¢ 8830 el of gladl iy, al-
baihagi dalam kitab al-gadha wa al-gadr, Hadis No. 140, bab &) (s s 5 o s a8l of cladl S5 oy,
Abu Nu’aim al-asfihani dalam kitab Hilyatul auliya’, Hadis No.8011, bab —iss o sed b, al-
daruqutni dalam kitab sunan, Hadis No.3178.

14 Sayyid Abdullah 1on Muhammad Ibn Shiddig al-Ghummari, Al-tasawuf al-islami fi al-sunnah
al-nabawiyyah, hal 2.



Selain daripada hadis Al-lhsan, masih banyak lagi hadis- hadis yang
memperkuat madzhab tasawuf yang akan penulis bahas secara tuntas dan detail di
bagian pembahasan Inti penelitian ini, tetapi secara garis besar penulis
menganggap bahwa kajian dan penelitian ini sangat penting untuk dikaji karena
akan memberikan kontribusi positif untuk kajian Ilmu Tasawuf sunni yang secara
Khusus akan didekati dengan pemahaman Hadis ( Figh Al-Hadzs).

Penulis juga tertarik untuk menjadikan tarekat ash-shiddigiyyah sebagai
objek penelitian karena semua adab-adab tarekat ash-shiddigiyyah sangat
bergantung pada prinsip dan nilai — nilai universal Al-quran dan Hadis
sebagaimana Prinsip Tasawuf Sunni itu sendiri, tentunya melalui pemahaman
yang mendalam berdasarkan ilmu dan kaidah yang berlaku di dalam disiplin lImu
Al-qur’an dan IImu hadis. Termasuk salah satu yang paling prinsip dalam tarekat
Ash-shiddigiyyah adalah bahwa setiap Salik ( penempuh jalan menuju Allah)
harus Ber-adab seperti Adabnya Rasulullah Saw dan berakhlak seperti Akhlaknya
Rasulullah Saw, sementara dalam perkembangan zaman saat ini, dimana para
salik sudah tidak lagi mengerti dan memahami Ilmu sehingga ia hanya berjalan
menuju Allah berdasarkan Nafsu dan tertipu oleh gemerlapnya dunia walaupun
hal tersebut terjadi secara samar. Hal tersebut disinggung oleh Abdullah al-
Ghummari dalam al-ma ‘arif al-dzauqiyyah f7 al-wadzifah ash-shiddzgiyyah. *°

Hal yang manarik dari tarekat ash-Shiddigiyyah adalah karena tarekat ini

dipimpin dan dinahkodai oleh keluarga al-Ghummariya, dimana keluarga ini

15 Sayyid Abdullah 1bn Muhammad lbn Shiddiq Al-Ghummari, Al-Dhurar al-Nagiyyah Fi adab
wa Adzkar Al-tharigah ash-shiddigiyyah, ( Selangor : Akademi Ghumari Kolej Islam As sofa,
2020 ), Hal 87.



menjadi gudangnya llmu, seperti Abdullah al-Ghummari adalah al-Mutafannin (
yang ahli dalam segala bidang), sayyid Ahmad al-Ghummari adalah Al-Hafidz (
gelar tertinggi dalam Ilmu hadis setelah Amirul Mukminin Fi al-hadis), sementara
pendirinya sendiri adalah Sayyid Muhammad al-Ghummari'® sebagai Nashirus
sunnah ( yang membela sunnah dan menghidupkan Sunnah) juga al-hafidz dan
seorang Al-Mujtahid. %’

Tradisi Tadris ( pengayaan keilmuan) juga hidup dalam zawiyah ash-
shiddigiyyah, seperti ketika sayyid Muhammad al-Ghummari ( pendiri tarekat
ash-shiddigiyyah) mengajarkan beberapa Fan Ilmu mulai dari Hadis, Fikih, Tafsir,
Ushul, Fikih, kalam, Tasawuf, Nahwu, sharraf, Manthiq, sejarah Islam, dan ilmu-
ilmu yang lain, dengan kajian yang mendalam dan ulasan hingga ke akar-

akarnya,'®

begitu juga dengan sayyid Ahmad al-Ghummari ( pelanjut mendiang
ayahandanya) meng-imla’ hadis *° di depan Murid — muridnya 2°, dimana Imla’

hadis hanya bisa dilakukan oleh seorang pengkaji hadis yang sudah mencapai

16 Ahmad ibn muhammad ibn shiddig al-Ghummari, al-tasawwur wa al-tashdiq bi akhbar syekh
sayyidi muhammad ibn shiddig,Hal 29.

17 Ahmad ibn muhammad ibn shiddig al-Ghummari, al-tasawwur wa al-tashdiq bi akhbar syekh
sayyidi muhammad ibn shiddiq,Hal 4.

18 Ahmad ibn muhammad ibn shiddig al-Ghummari, al-tasawwur wa al-tashdiq bi akhbar syekh
sayyidi muhammad ibn shiddiq, Hal 47

9 Imla’ hadis ( mendiktekan hadis) merupakan salah satu tradisi dalam menyampaikan dan
mengajarkan hadis yang sudah jarang ada di zaman ini, biasanya Imla’ terjadi di abad- abad awal
atau masa — masa transmisi periwayatan hadis. Sementara Imla’ yang dilakukan oleh sayyid
Ahmad Al-Ghummari adalah dengan membacakan hadis dengan sanadnya hingga bersambung
pada Rasulullah Saw, kemudian memberikan Syarah ( penjelasan) dan maksud Hadis, memberikan
syawahid ( penguat dari hadis — hadis yang lain), lalu menghubungkan dengan fawaid ( faidah —
faidah) dan adab — adab yang memiliki hubungan dengan hadis, lalu menjelaskan sanad hadis
dengan menyebutkan biografi lengkap para perawi mulai lahir hingga wafatnya, semua itu melalui
hafalan diluar kepala dengan penyampaian yang fasih. Kadang satu hadis bisa mencapai kurang
lebih tiga jam.( lihat : Al-Burhan al-jaliy fi tahgiq intisab ash-sufiyah ila ‘aliy, Hal 19)

20 Sayyid Ahmad al-Ghummari, Al-Burhan al-jaliy fi tahgiq intisab ash-sufiyah ila ‘aliy, ( Kairo :
al-sa’adah, 1389 H — 1969 M), Hal 19.



derajat Al-Hafidz. Begitupun juga ketika tarekat ini dilanjutkan oleh Abdullah al-
Ghummari, maka didalamnya pendalaman keilmuan begitu hidup dan inilah
kemudian yang membuat Penulis tergugah untuk mengkaji tarekat Ash-
shiddigiyyah karena Tasawuf tanpa Ilmu ( tanpa paham Agama) adalah Zindiq
dan begitupun juga dengan Fikih tanpa tasawuf akan Fasik. Penulis juga berharap
bahwa ibadah kepada Allah tidak hanya dengan semangat Ubudiyyah saja tetapi
harus juga disertai dengan pemahaman kepada Agama secara luas dan dalam.
Ketertarikan Penulis kepada Abdullah al-Ghummari juga disebabkan oleh
latar belakang kepribadiannya yaitu karena selain daripada Ahli hadis juga
sebagai Sufi yang hidup dalam keluarga bercorak zuhud dan ayahnya adalah
seorang sufi, hal ini terbukti sebelum keberangkatan untuk menuntut limu di Al-
Azhar, beliau menimba Ilmu langsung di bawah Asuhan ayahnya?' sendiri selaku
Muassis ( penggagas) tharigah al-shiddigiyyah yang secara geneologi memiliki
ketersambungan sanad kepada tharigah al-dhargawiyyah?? (tharigah yang
menggabungkan dua tharigah yaitu antara jailaniyyah dan syadziliyyah, sebuah
tharigah yang berpegang teguh kepada al-qur’an dan hadis) .2 kesufian al-
ghummari selain karena memang ayahnya adalah sufi, juga karena dari jalur

ibunya - al-ghummari adalah cicit dari Ibn ‘Ajibah ( penulis kitab Idgadzul himam

21 Nama lengkap beliau adalah al-hafidz al-mujtahid muhammad ibn shiddiq al-ghummari ( W
1354 H ), beliau adalah ahli Makrifat dan memiliki karomah ( shohib al- karomah ).

22 Tharigah al-dhargawiyyah ini diperoleh dari syekh Muhammad lbn Ibrahim al-fasi.

Abdullah Al-Ghummari, silsilat al-tharigah al-shiddigiyah, ( cairo : Dar al -salam, Cet 2, 1438 H
), Hal 414.

23 Farug Hamadah, Abdullah ibn al-shiddig al-Ghummari al-Hafidz al-Nagid, ( Damaskus : Dar
Al- Qalam, cet 1 2006 ) hal 15.
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fi syarh al-hikam)?* Karya — karya beliau seputar tasawuf sebagaimana dikutip
keponakannya sendiri abdul mun’im bin abdul Aziz al-Ghummari dalam al-
mausu ‘ah al-Ghummariyah terdapat sebanyak 5 karya yaitu : Al-I’lam Bianna Al-
Tasawuf Min Syariat Al -Islam, husnu al-talattuf fi bayani wujdbi sultk al-
tasawuf, silsilat al-tharigah al-shiddigiyah, al-durar al-nagiyyah fi adzkar
wadadab al-tharigah al-shiddigiyah, irsyadul anam ila méa yutla min al-suwar wa
al-adzkar fi al-ayyam %, kelima kitab tasawuf ini setidaknya sudah mewakili
bahwa al-Ghummari adalah Ahli Tasawuf, bukan hanya sebagai sufi teoritis tetapi
juga sufi praktisi, bahkan didalam muqgoddimah al-mausu’ah al-Ghummari yah
dinyatakan bahwa keluarga al-Ghummari adalah sebuah keluarga sufi karena
mewarisi kesufian para pendahulunya, seperti itu juga yang disebutkan oleh
abdullah al-ghummari sendiri didalam silsilah al-tharigah al-shidzgiyyah bahwa
sanad kesufiaan keluarga al-ghummari bersambung hingga ke Eyang buyutnya
atau datuknya yaitu Rasulullah Saw. 28

Selain sebagai seorang Sufi, al-Ghummari juga sebagai Ahli Hadis yang
sudah tidak diragukan lagi kepakarannya dalam llmu Hadis, keluarga Ghummarah
di Maroko sudah masyhur dengan kealimannya dalam studi Ilmu hadis, seperti
yang dituturkan oleh syekh abdul mun’in bin abdul aziz didalam al-mausu’ah al-

Ghummariyah 2’ bahwa keluarga ghummaroh memiliki andil besar dengan

24 1bnu ‘Ajibah adalah seorang Sufi Besar pada Abad 13 Hijriyah yang memiliki karya melimpah
diantaranya adalah berupa penjelas dari kitab Al-hikam karya Ibn Athaillah, sebuah kitab tasawuf
yang menjadi rujukan para sufi di seluruh dunia.

Lihat : Farug Hamadah, Abdullah ibn al-shiddiq al-Ghummarf al-Hafidz al-Nagid, hal 10.

25 Abdul Mun’im lon abdul Aziz al- Ghummari, Al- Mausu’ah Al- Ghummariyah, juz 11 hal 498.
26 Abdullah al-ghummari, silsilah al-tharigah al-shidigiyyah, ( cairo : Dar al -salam, Cet 2, 1438 H
), juz 11, hal 419.

27 Abdul Mun’im lon abdul Aziz al- Ghummari, Al- Mausu’ah Al- Ghummariyah, juz 1, hal 10
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menyumbangkan karya — karya Hadis baik Riwayah ataupun Dirayah, diantara
karya Abdullah al-Ghummari dalam lImu Hadis terdapat 8 karya yaitu : Nihayatul
amal fi shihhati wa syarhi hadis ‘ardi al- amal, samir al-sholihin, al-fath al-
mubin bi syarh kanz al-amin fi ahadis al-nabi al-amin, ta’ligat ( catatan ) ala
kitab “ al-muttajir al-rabih fi sawab al-‘amal al-sholih “ karya al-hafidz
syarifuddin al-dhimyathi, al-ibtihaj fi takhrij ahadis kitab al-minhaj karya Imam
al-baidhowi, tanbihul bahis al-mustafid li al-akhtho’ al-wagqi‘ah fi tsalasah ajza’
al-uwal min kitab “ al-tamhid “, al-ta’lig ‘ala ba’di akhtha’ li al-syaikh
muhammad abi zahrah, takhrij ahadis al-luma’ fi al-ushul li abi ishaq al-syairazi.
28 karya — karya al-Ghummari berkaitan dengan Hadis kebanyakan
membicarakan tentang ‘lllat suatu hadis sebagai salah satu faktor penyebab shahih
dan tidaknya sebuah hadis, Takhrij hadis sebagai cabang ilmu hadis yang
membedah suatu hadis dan mencari kebenaran refrensi munculnya hadis tersebut,
dan catatan atau kritik terhadap karya — karya hadis yang ditulis oleh ulama
sebelumnya, kepiawaian al-ghummari dalam studi llmu hadis di akui oleh
beberapa Ulama terkemuka seperti Faruq Hamadah dan said mahmud mamduh,
dimana keduanya adalah ulama hadis tersohor dari Maroko, selain itu Abdullah
al-Ghummari juga memiliki murid — murid yang tidak kalah tersohor yaitu seperti
syekh yasin ibn isa al-fadani yang sempat berguru kepada al-Ghummari, sebagian
ulama dan masyayikh al-azhar adalah murid — murid Abdullah al-Ghummari.
Kesufian al-Ghummari dan kepakarannya dalam Ilmu hadis membuat

penulis tertarik untuk mengangkatnya sebagai Objek kajian penelitian dalam

28 Abdul Mun’im lbn abdul Aziz al- Ghummari, Al- Mausu’ah al- Ghummariyah, juz 8 hal 665
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membangun kembali paradigma tasawuf Sunni yang memiliki kesan terpisah dari
intisari ajaran Nabi, hal ini terjadi karena para Sufi seringkali lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk berdzikir dan memisahkan diri dari kerumunan
sosial.?® Oleh karenanya dalam hal ini penulis akan secara konsen meneliti hadis -
hadis yang termuat dalam kitab Al-/’ldm Bianna Al-Tasawuf Min Syariat Al -
Islam, dalam Kkitab ini al-ghummari mencoba untuk memahami hadis Nabi
menggunakan pendekatan tasawuf sehingga penulis akan mencoba untuk
mengungkap seperti apa bangunan Epistemologi tasawuf Sunni yang kemudian
tidak memisahkan dirinya dari syariat dan kehidupan bermasyarakat yang juga
sama sama bagian dari ajaran Islam, selain itu pembahasan ini juga diharapkan
dapat dipertanggungjawabkan sampai ke akar- akarnya terutama berkenaan
dengan Geneologi tasawuf itu sendiri sebagai salah satu warisan penting yang
ditinggalkan Nabi.

Penulis begitu tertarik akan kesufian al-Ghummari karena beliau sebelum
menjadi sufi dan pimpinan tarekat terlebih dahulu menjadi seorang ahli ilmu,
artinya bahwa tasawuf dan tarekat yang beliau kembangkan sudah tentu dituntun
dan didasari oleh llmu pengetahuan, tidak seperti kebanyakan sufi yang langsung
terjun didunia tasawuf dan tarekat tetapi bodoh dalam urusan Agama ( Figh /
syari’at). Dalam penetilian ini Konsep tentang tasawuf sunni dalam pemikiran al-
ghummari akan penulis ungkap dengan sedetail-detailnya dari sisi pemahaman
terhadap Hadis-hadis Nabi Muhammad Saw yang menjadi salah satu sumber

syari’at yang otoritatif setelah Al-qur’an.

29 Muhammad Khoiri, Amalan yang tidak diperhatikan Kaum Sufi, (Jurnal Spritualis,September
2018) Vol.4 No 2.
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Di dalam sebuah karya yang berjudul Networks of Haramayn and Jawi
(Malay-Indonesia) merupakan karya daripada azyumardi azra disebutkan bahwa
Hadis adalah salah satu media yang dapat membangkitkan tasawuf, berikut kata
beliau :

“ jelas sekali bahwa kajian 1lmu hadis merupakan satu disiplin Ilmu yang
dapat membangun untuk menyokong sosio — moral masyarakat Islam dan
mempunyai nada yang lebih Tulen « .3 melihat dari apa yang dipaparkan azra
tersebut, hadis tampak begitu cocok menjadi sebuah alat untuk merubah Moral
masyarakat dan kehidupan sosial Muslim, karena hadis adalah terjemah dari laku
hidup Nabi, sehingga hanya potret kehidupan Nabi-lah yang mampu menjadi
penuntun seseorang Yyang ingin meniti jalan menuju Allah, seperti yang
dikemukakan oleh al-junaid al- baghdadf. 3

Banyaknya Ahli hadis yang mengkritik ahli tasawuf karena kecenderungan
mereka dengan tidak memperdulikan proses transmisi riwayat yang diterima telah
menjadi salah satu sebab kesenjangan antara keduanya, tetapi Banyak sekali ahli
Sufi juga sekaligus periwayat hadis yang secara kualitas, periwayatannya dapat
diterima, terutama kaum sufi awal abad kedua dan ketiga hijriah. Sedangkan
dalam hal pemahaman hadis (fahm al-hadis), Ahli sufi lebih cenderung
memahami hadis secara isyari dengan menitikberatkan pada dimensi intuisi atau

‘irfani. Corak tersebut menjadi pondasi bagi mereka didalam menyerap intisari

%0 Azyurmardi Azra. “Networks of the Nadwah Ulama Nusantara I11: Ketokohan dan Pemikiran
Ulama Melayu Haramayn and Jawi (Malay-Indonesian) Ulama”. Fakulti Pengajian Islam, UKM
dan Majlis Agama Islam Negeri Pulau Pinang, 15-17 April 2005), Hal 122.

31 Abdullah al-ghummari, Al-I’Iém Bianna Al-Tasawuf Min Syarfat Al -Islam, ( cairo : Dar al -
salam, Cet 2, 1438 H ), juz 11 hal 312.
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yang terkandung dalam hadis Nabi saw.. Sebab, mereka meyakini bahwa Nabi
Muhammad Saw adalah orang yang paling penting sehingga dapat membawa

mereka dekat dengan Allah Swt. 32

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian dalam
proposal ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Sumber Ajaran Tasawuf Sunni Abdullah al-Ghummari dalam
Tarekat Ash-Shiddigiyyah Al-Syadziliyyah ?
2. Bagaimana Metode Abdullah al-Ghummari dalam Tarekat Ash-
Shiddigiyyah Al-Syadziliyyah melalui analisis hadis — hadis dalam kitab Al-

I’lam Bi anna Al-Tasawuf Min Syarfat Al -Islam  ?

C. Tujuan Penelitian
Merujuk pada konteks dan fokus penelitian tersebut, maka tujuan dari
proposal ini adalah untuk mengetahui:
1. Kajian analisis Epistemologis Sumber ajaran tasawuf Sunni Abdullah al-
Ghummari dalam Tarekat Ash-Shiddigiyyah Al-Syadziliyyah.
2. Kajian analisis Epistemologis Metode Abdullah al-Ghummari dalam
Tarekat Ash-Shiddigiyyah Al-Syadziliyyah melalui analisis hadis-hadis

dalam kitab Al-I’1am Bi anna Al-Tasawuf Min Syariat Al -Islam.

32 ahmad tajuddin arafat, interaksi kaum sufi dengan ahli hadis: melacak akar persinggungan
tasawuf dan hadis, journal of islamic studies and humanities, vol. 2, no. 2 (2017) Hal 129-155.
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian, fokus penelitian, dan tujuan penelitian di
atas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara

teoritis ataupun praktis. Seperti halnya berikut ini:

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menampilkan analisis epistemologis
Sumber ajaran tasawuf Sunni Abdullah al-Ghummari dalam Tarekat Ash-
Shiddigiyyah Al-Syadziliyyah.
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menguak Epistemologis Metode
Abdullah al-Ghummari dalam Tarekat Ash-Shiddigiyyah Al-Syadziliyyah
melalui analisis hadis-hadis dalam kitab Al-I’1am Bi anna Al-Tasawuf Min

Syariat Al -Islam.

2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu rujukan dalam
penelitian selanjutnya yang terkait.
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan bagi
siapapun yang membacanya (khususnya pecinta keilmuan islam dalam studi
hadis dan tasawuf), bahwa tasawuf dan hadis akan senantiasa bersinergi dan

membangun satu epistemologi yang baru tentang tasawuf .
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E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Pembahasan penelitian terdahulu ini bermaksud untuk menghindari adanya
plagiasi dengan penelitian-penelitian terdahulu, sehingga dapat menunjukkan
keorisinilan penelitian yang akan dilakukan. Sejauh pencarian penelitian terdahulu
tentang tasawuf dan hadis adalah sebagai berikut :

1. Muhammad zulhelmi sidek & Latifah abdul Majid, 2021. Judul
penelitian “ Sumbangan Karya dan Interaksi Dakwah Abdullah al-Ghummari”,
Persamaan penelitian ini dengan Penelitian Penulis adalah Sama sama
membincang peranan Abdullah al-Ghummari dalam suatu Objek tertentu dan
melibatkan semua karya — karyanya yang sudah terhimpun dalam al mausa’ah al-
Ghummariyah, dan Sama- sama kajian kualitatif yang bersandar pada data
kepustakaan.

Rumusan masalah dalam Penelitian ini mempertanyakan bagaimana
Peranan karya-karya Abdullah al-Ghummari dalam interaksi Dakwah, sementara
Rumusan masalah Penelitian Penulis adalah mempertanyakan Sumber dan
Metode Tasawuf Abdullah al-Ghummari melalui pemahaman atas hadis-hadus
dalam kitab al-1’lam Bi anna al-tasawuf Min syariat al-islam.

Sementara perbedaannya dengan Penelitian Penulis adalah Membahas
Abdullah al-Ghummari dari sisi tasawuf dan kepakarannya dalam ilmu hadis dan
hanya konsen pada salah satu karyanya yaitu Kitab al-I’lam Bi anna al-tasawuf

Min syariat al-islam. 32

33 Muhammad Zulhelmi Sidek, and Latifah Abdul Majid, (2021)  Sumbangan karya dan interaksi
dakwah Abdullah Al-Ghumari . Al-Hikmah, UKM Jurnal Article Repository, 13 (2). Hal 62-79.
ISSN 1985-6822.
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Metodologi Penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
berfokus meneliti al-Ghummari dari sudut karya-karyanya yang sudah terhimpun
dalam al-mausu’ah al-Ghummariyah, sementara metodologi penelitian yang
Penulis gunakan yaitu sama-sama penelitian kualitatif tetapi dengan menggunakan
kajian Epistemologi Irfani yang berdasar pada intuitif, pengalaman Ruhani, dan
[lham.

Hasil penelitian ini bisa disimpulkan bahwa Karya-karya Abdullah al-
Ghummari dalam berbagai macam bidang seperti Hadis, tasawuf, Akidah, Fikih,
Ilmu gramatika bahasa arab, dan Ilmu Al-qur’an memberikan peran yang cukup
Segnifikan dalam menguatkan dakwah Ahli Sunnah wal Jamaah, terlebih di
Maroko dan Mesir.

2. Nurul Ulya Fahmi Zakiyyah, 2019. Judul Penelitian “ Bid’ah dalam
Penafsiran Al-qur’an ( kajian atas pemikiran Abdullah al-Ghummari) .
Persamaan penelitian ini dengan Penelitian Penulis adalah Memiliki kesamaan
yaitu mengkaji pemikiran Abdullah al-Ghummari. Sementara perbedaannya
dengan Penelitian Penulis adalah Pemikiran yang dikaji dari sudut hadis dan
tasawuf. 3

Rumusan masalah dalam Penelitian ini mempertanyakan Tiga hal, Pertama;
Bagaimana geneologi Gagasan Bid’ah penafsiran Abdullah al-Ghummari, kedua;
apa saja kriteria penafsiran yang dianggap Bid’ah oleh Abdullah al-Ghummari

dalam Kitabnya Bida’ al-Tafasir, ketiga; bagaimana Kontribusi gagasan baru

3 Nurul Ulya Fahmi Zakiyyah, “ Bid’ah dalam Penafsiran Al-qur’an ( kajian atas pemikiran
Abdullah al-ghummari) . Tesis. Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Tahun 20109.
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Abdullah al-Ghummari didalam diskursus Penafsiran. sementara Rumusan
masalah Penelitian Penulis adalah mempertanyakan Sumber dan Metode Tasawuf
Abdullah al-Ghummari melalui pemahaman atas hadis-hadus dalam kitab al-1’lam
Bi anna al-tasawuf Min syariat al-islam.

Metode Penelitian yang digunakan dalam Penelitian ini adalah termasuk
kategori riset kepustakaan (library research), yaitu memposisikan bahan pustaka
sebagai sumber data. Sedangkan sifat penelitiannya sendiri adalah historis faktual,
karena meneliti tentang tokoh dan pemikirannya, sementara Metodologi Penelitian
yang digunakan Penulis adalah sama sama menggunakan kajian kepustakaan
dengan menjadikan epistemologi Irfani sebagai Pisau Analisisnya.

Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, pertama; Genealogi istilah
Bida’ at-Tafasir berawal dari istilah yang dipakai oleh Imam al-Zamakhshari
dalam kitab tafsirnya, yang kemudian dipakai al-Ghummari menjadi terminologi
kajiannya, namun dengan domain serta kaidah yang digunakan al-Ghumari lebih
luas daripada al-Zamkhshari dalam identifikasinya terhadap bid’ah penafsiran.
Kedua; Bid’ah penafsiran yang berkaitan dengan periwayatan, meliputi
pemaknaan ayat berdasarkan periwayatan yang lemah, memaknai ayat
berdasarkan periwayatan yang palsu, memaknai ayat berdasarkan gira’at lemah
atau palsu, pemaknaan ayat yang berseberangan jauh dengan sebab turunnya
(asbab al-nuzul) ayat.

3. A. Khudori Soleh, 2010. Judul Penelitian “ Epistemologi tasawuf Sunni
“, Persamaan Penelitian ini dengan Penelitian Penulis adalah sama-sama mengkaji

epistemologi Tasawuf Sunni. sementara perbedaannya dengan penelitian Penulis
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adalah terletak ada keumuman kajian, khudori soleh secara umum membahas
epistemologi irfani sebagai pisau analisis yang paling cocok untuk penelitian
Tasawuf tanpa tertuju pada tarekat dan tokoh tertentu, sedangkan penelitian
Penulis secara khusus tertuju pada tarekat Ash-Shiddigiyyah dan yang menjadi
objek tokohnya adalah Abdulah al-Ghummari.

Rumusan Masalah dalam Penelitian ini  mempertanyakan tentang
Epistemologi Tasawuf Sunni secara Umum, dan membidik Epistemologi irfani
sebagai epistemologi yang paling relevan dengan kajian llmu Tasawuf. sementara
Rumusan masalah Penelitian Penulis adalah mempertanyakan Sumber dan
Metode Tasawuf Abdullah al-Ghummari melalui pemahaman atas hadis-hadus
dalam kitab al-1’lam Bi anna al-tasawuf Min syariat al-islam.

Metodologi Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah katagori
kajian Pustaka dan termasuk Penelitian kualitatif, sementara Metodologi
Penelitian Penulis juga kajian pustaka dan masuk katagori Penelitian kualitatif
tetapi Penulis tidak membahas tasawuf secara Umum tetapi batasan penelitian
Penulis adalah terkait kajian Tokoh dan fokus pada salah satu Bukunya.

Hasil dari Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Epistemologi ‘Irfani
menjadi pisau analisis yang paling tepat untuk melakukan Penelitian yang
berkaitan dengan llmu Tasawuf, karena epistemologi ‘Irfani adalah sebuah
tuntutan untuk mencari hakikat sesuatu melalui Pengalaman Spiritual, Kasyaf,
Ilham, dan Intiutif.

4. Selamet Hariyanto, 2017. Judul Penelitian “ Epistemologi tasawuf

Modern ( telaah atas buku Tasawuf Modern Karya Hamka) “. Persamaan
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Penelitian ini dengan penelitian Penulis adalah sama sama membahas
epistemologi Tasawuf dan sama sama telaah atas karya satu tokoh tertentu,
Penelitian ini mengkaji Hamka sementara penelitian Penulis mengkaji Abdullah
al-Ghummari. Sedangkan perbedaan Penelitian ini dengan Penelitian Penulis
terletak pada hasil penelitian yaitu metode yang dihasilkan dari epistemologi
tasawuf hamka dan abdullah al-ghummari, tasawuf hamka lebih fokus pada
metode zuhud dan bahagia, sementara tasawuf Abdullah al-Ghummari lebih
kepada metode Musyahadah dan muragabah yang dipaham dari hadis-hadis Nabi.

Rumusan masalah dalam Penelitian ini mempertanyakan dua hal. Pertama,
bagaimana landasan Epistemologi Tasawuf dalam buku Tasawuf Modern Hamka.
Kedua, bagaimana kontribusi Epistemologi Tasawuf Hamka dalam kajian
epistemologi Tasawuf Modern. sementara Rumusan masalah Penelitian Penulis
adalah mempertanyakan Sumber dan Metode Tasawuf Abdullah al-Ghummari
melalui pemahaman atas hadis-hadus dalam kitab al-1’lam Bi anna al-tasawuf Min
syariat al-islam.

Metodologi Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian
pustaka dan termasuk penelitian kualitatif, sementara metodologi penelitian
penulis juga kajian kepustakaan dan termasuk Penelitian kualitatif tetapi penulis
fokus dengan menjadikan epistemologi Irfani sebagai Pisau analis.

Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan Bahwa Epistemologi tasawuf modern
terletak pada konsep zuhud dan konsep bahagia sebagai bagian dari esoterik yang
proaktif dalam menggapai kebahagiaan dunia dengan berbagai langkah yang telah

diajarkan dalam al-Quran dan berbagai fatwa Rasulullah Saw, yang di dalamnya

21



tertanam sikap untuk meninggalkan kemalasan dan kebodohan dengan
menggunakan waktu yang sebaik-baiknya untuk tujuan yang bermanfaat.

5. Ramli, 2021. Judul Penelitian “ Epistemologi Tasawuf Hamzah Fansuri
dalam kitab Sharb Al-‘Ashigin “. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah smaa sama meneliti dan mengkaji Epistemologi tasawuf tokoh
tertentu dan sama-sama dianalisis melalui karya tokoh tersebut. Sementara letak
perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah terkait dengan metode
Tasawuf Abdullah al-Ghummari dan Hamzah Fansuri, dimana inti dari
perbedaannya adalah pemahaman hadis yang ditawarkan Abdullah al-ghummari
dalam kitabnya “ al-i’lam” sehingga motede tasawufnya adalah esensi daripada
Hadis-hadis Nabi.

Rumusan masalah dalam Penelitian ini mempertanyakan bagaimana
Epistemologi Tasawuf Hamzah Fansuri dalam kitab Sharb Al-¢Ashigin. sementara
Rumusan masalah Penelitian Penulis adalah mempertanyakan Sumber dan
Metode Tasawuf Abdullah al-Ghummari melalui pemahaman atas hadis-hadus
dalam kitab al-1’lam Bi anna al-tasawuf Min syariat al-islam.

Metodologi Penelitian yang digunakan dalam Penelitian ini adalah Library
Reseach dan termasuk Penelitian Kualitatif, sementara metodologi penelitian yang
digunakan penulis juga penelitian kualitatif dan katagori penelitiannya adalah
kajian kepustakaan, tetapi Penulis diikat dan diabatasi oleh pisau analisis yaitu
Kajian Epistemologi Irfani.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa epistemologi ma‘rifah”

Hamzah Fansuri dalam kitab Sharb Al-°Ashiqin lebih mengarah kepada context of
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discovery yakni bagaimana kitabi ni memaparkan posisi epistemologi sufistik
seorang Hamzah, bukan epistemologi filsafatnya, walaupun dalam kitab-kitabnya
yang lain, Hamzah Fansuri juga membicarakan epistemologi tasawuf dalam
context of discourse.

Berdasarkan pemaparan tentang beberapa penelitian terdahulu, yang
membahas persamaan dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan, maka
didapatkan orisinalitas penelitian. Sehingga itulah, rencana penelitian dalam Tesis

ini layak dan penting untuk dilakukan.

F.  Definisi Istilah
Bermaksud untuk menghindari kesalahpahaman dalam beberapa istilah yang

akan digunakan dalam proposal penelitian ini, maka perlu adanya penjelasan

secara baik. Antara lain yaitu:

1.  Epistemologi. Dalam tesis ini, Epistemologi dimaknai sebagai Hakikat Iimu
pengetahuan, pengandaian-pengandaian, dasar-dasarnya, serta
pertanggungjawaban atas pertanyaan mengenai pengetahuan yang dimiliki
oleh setiap Manusia. %

2. Sunni. Dalam Tesis ini, Sunni dimaknai sebagai segala hal yang berpegang
teguh kepada dua sumber paling Otoritatif yaitu Al-qur’an dan Hadis.

3. tasawuf. Dalam Tesis ini, tasawuf dimaknai sebagai salah satu ilmu Islam
yang merupakan kelanjutan dari al- Ihsan yang terdapat didalam Rukun

Agama yang tiga yaitu Islam, Iman, dan lhsan.

35 Surajiyo, llmu Filsafat, ( jakarta : Bumi Aksara 2008), Hal 53.
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Tarekat. Dalam Tesis ini tarekat dimaknai sebagai Organiasai Mistik berupa
pengembaraan seorang murid yang setia mengikuti ajaran gurunya.
Ash-shiddigiyyah. Dalam tesis ini yang dimaksud dengan ash-shiddigiyyah
adalah tarekat yang berbentuk zawiyah di Maroko yang didirikan oleh
sayyid Muhammad shiddiq al-ghummari, dinamakan ash-shiddigiyyah
karena muhammad adalah putra dari sayyid shiddiq al-Ghummari, jadi
penamaan ini dinisbatkan kepada sang ayah.

Hadis. Dalam Tesis ini, Hadis dimaknai sebagai segala Prilaku Nabi dan
Ucapan nabi sepanjang Hidupnya, termasuk persetujuan Nabi itu sendiri

terhadap prilaku sahabat yang tidak berasal dari Nabi.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Perspektif Teoritik Masalah Penelitian
1. Epistemologi

a. Pengertian Epistemologi

Ada beberapa pertanyaan yang akan mengantarkan pada Pemahaman
Epistemologi yaitu bagaimana Proses pengetahuan yang belum teratur dan
berserakan menjadi suatu llmu ? bagaimana mekanisme dan prosedurnya ? hal apa
saja yang harus diperhatikan untuk mendapatkan kebenaran dalam pengetahuan ?
apa yang dimaksud dengan kebenaran itu sendiri ? apa saja yang menjadi
kriterianya ? sarana / teknik / cara apa saja yang bisa membantu untuk
mendapatkan pengetahuan yang berupa llmu ?. %

Pertanyaan — pertanyaan diatas setidaknya memberikan gambaran secara
umum bagi para peneliti yang ingin memahami teori Epistemologi, sementara
secara bahasa, Epistemologi merupakan gabungan dari dua kata dalam bahasa
yunani yaitu Episteme dan Logos, Episteme memiliki arti Pengetahuan, sedangkan
Logos diartikan sebagai pengetahuan sistematik atau llmu. Dengan demikian,
maka Epistemologi dapat diartikan sebagai suatu pemikiran sistematik dan
mendasar mengenai pengetahuan. la adalah salah satu cabang Filsafat yang
mengkaji tentang terjadinya pengetahuan, asal mula pengetahuan, sumber

pengetahuan, cara atau metode mendapatkan pengetahuan, kebenaran

36 A, Heris Hermawan, Filsafat llmu, ( Bandung : CV. Insan Mandiri, 2011), Hal 21.
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pengetahuan dan validitas pengetahuan, oleh karenanya, Epistemologi Juga
disebut sebagai Teori pengetahuan. 3

Tidak bisa dipungkiri Bahwa hakikat daripada Ilmu pengetahuan itu harus
dipahami dari tiga pilar Filosofis yaitu dasar Ontologis, Epistemologis, dan
Aksiologis, sehingga bangunan keilmuan akan menjadi jelas dan terstruktur
karena llmu pengetahuan bukan hanya ditentukan oleh sifat Empiris, Prinsip
Verifikasi, deduktif dan kuantitatif, melainkan lebih daripada itu banyak IImu
pengetahuan yang memiliki tujuan untuk melukiskan dan menjelaskan Objek IImu
pengetahuan secara Objektif. 3 Penulis dalam penelitian ini akan menelusuri dan
mengkaji secara Epistemologis hal — hal yang berkaitan dengan Tasawuf Sunni
pada Tarekat Ash-Shiddigiyyah al-syadziliyyah melalui Pemahaman terhadap
Hadis — Hadis dalam Kitab Al-I’lam Bi anna Al-Tasawuf Min Syariat Al -Islam
Karya Abdullah al-Ghummari.

Dari ketiga Pilar Filosofis tersebut, penulis akan menggunakan
Epistemologi yang paling relevan vyaitu Epistemologi Irfani. Karena pada
prinsipnya ia sudah berkembang dalam jagad dunia Islam pada sekitar abad ke 3
H dan 4 H, namun untuk lebih jelas dan detailnya, penulis akan

mengungkapkannya dalam pembahasan selanjutnya.

37 Tim Penyusun MKD, Pengantar Filsafat (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2013), Hal 80.
% Kaelan, “ membuka cakrawala keilmuan “, pengantar atas Buku “ Filsafat IImu, karya
Muhammad Muslih, ( Yogyakarta : Lesfi, 2016), Hal 9.
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b. Epistemologi Irfani

Kata ‘Irfani berasal dari kata irfan yang dalam bahasa Arab merupakan
bentuk masdar (dasar) dari kata ‘arafa, dan semakna dengan ma’rifat.3® Dalam
Ilmu gramatika bahasa Arab, istilah al- ‘irfan berbeda dengan kata al- ‘ilm. Al-‘ilm
menunjukkan pemerolehan objek pengetahuan (al-ma’lumat) melalui transformasi
(nagl) ataupun rasionalitas (‘aql), sementara irfan atau ma’rifat berhubungan
dengan pengalaman atau pengetahuan langsung dengan objek pengetahuan.

dalam sejarahnya, epistemologi Irfani telah ada sejak dulu baik di Yunani
maupun Persia jauh sebelum datangnya teks-teks keagamaan, baik Islam, Yahudi
maupun Kristen. Sementara dalam tradisi (sufisme) Islam, ia baru berkembang
sekitar abad ke — 3 H dan 4 H / abad 9 M dan 10 M, seiring dengan
berkembangnya doktrin ma’rifah (gnosis) yang diyakini sebagai pengetahuan
bathin, terutama tentang Tuhan. Istilah tersebut digunakan untuk membedakan
antara pengetahuan yang diperoleh melalui indra (al-hissi) dan akal atau keduanya
dengan pengetahuan yang diperoleh melalui kasyf (ketersingkapan), isyraq, ‘iyan,
atau ilham. Di kalangan mereka, irfan dimengerti sebagai ketersingkapan lewat
pengalaman intuitif akibat ketersambungan antara yang mengetahui dan yang
diketahui (ittihad al- ‘arif wa al-ma’ruf) yang telah dianggap sebagai pengetahuan
tertinggi.

Bagi kalangan irfaniyun, pengetahuan tentang Tuhan (hakikat Tuhan) tidak

diketahui melalui bukti-bukti empiris rasional, tetapi harus melalui pengalaman

39 Mohammad “Abid al-Jabiri, Takwin al- ‘Agl al- ‘Arabi, (Beirut, al- Markaz al-Tsagafi al-‘Arabi,
1991), Hal 251.

27



langsung (musyahadah). Untuk dapat berhubungan langsung dengan Tuhan,
seseorang harus mampu melepaskan diri dari segala ikatan dengan alam yang
menghalanginya. Menurut konsep irfani, Tuhan dipahami sebagai realitas yang
berbeda dengan alam, sedang akal, indera dan segala yang ada di dunia ini
merupakan bagian dari alam, sehingga tidak mungkin mengetahui Tuhan dengan
sarana-sarana tersebut. Satu-satunya sarana yang dapat digunakan untuk
mengetahui hakekat Tuhan adalah jiwa (nafs), sebab ia merupakan bagian dari
Tuhan yang terpancar dari alam keabadian dan terpasung ke alam dunia. la akan
kembali kepada-Nya, jika sudah bersih dan terbebas dari keterkungkungan alam
dunia. %

Jika sumber pokok (origin) ilmu pengetahuan dalam epistemologi bayani
adalah teks (wahyu), maka dalam epistemologi irfani sumber pokoknya adalah
experience (pengalaman). Pengalaman hidup yang otentik, yang sesungguhnya,
yang merupakan pelajaran tak ternilai harganya. disaat manusia menghadapi alam
semesta yang cukup mengagumkan dalam lubuk hatinya yang terdalam dan
disamping itu ia telah dapat mengetahui adanya Zat yang Maha Suci dan Maha
Segalanya. Untuk mengetahui Zat yang Maha Pengasih dan Penyayang, orang
tidak perlu menunggu turunnya “teks”. Pengalaman konkrit pahitnya konflik,
kekerasan dan disintegrasi sosial dan akibat yang ditimbulkannya dapat dirasakan
oleh siapapun, tanpa harus dipersyaratkan mengenal jenis-jenis teks keagamaan
yang biasa dibacanya. Pengalaman-pengalaman bathin yang amat mendalam,

otentik, fitri, hanafiah samhah dan hampir-hampir tak terkatakan oleh logika dan

40 Mohammad ‘Abid al-Jabiri, Takwin al-‘Agl al- ‘Arabi, (Beirut, al- Markaz al-Tsagafi al-*Arabi,
1991), Hal 251.
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tak terungkapkan oleh bahasa inilah yang disebut direct experience, ilmu huduri
dalam tradisi isyragiyah atau preverbal, prereflextive consciousness atau
prelogical knowledge menurut tradisi eksistensialis Barat. Semua pengalaman
otentik tersebut dapat dirasakan secara langsung tanpa harus mengatakannya

terlebih dulu lewat pengungkapan ‘logika’ atau ‘bahasa’. *

c. Penghayatan Intuitif (al-tajribah al-bathiniyyah) : Aspek Metodologi

Seperti diuraikan di atas, epistemologi irfani lebih bersumber pada intuisi,
bukan pada teks. Oleh karena itu pendekatan yang digunakan dalam penggalian
ilmu adalah intuisi, psiko-gnosis, dlamir, galb, ilham, dan semacamnya. Meski
dalam sejarahnya, tampak bahwa beberapa hal tersebut banyak dikembangkan
atau bahkan diinstitusionalisasikan menjadi semacam ‘hak paten’ para pengikut
sistem tarekat, dengan wirid-wirid dan syatahat-syatahat yang mengiringinya.
Padahal tarekat itu sebenarnya merupakan institusional or organizational
expression dari tradisi sufistik Islam. Karenanya, jika dilakukan upaya
pengembangan atas epistemologi ini diperlukan adanya kejernihan dalam
memandang beberapa aspek, yaitu apa yang disebut: mistical experience, mistical
doktrine, mystical technique, dan mistical institution. Tanpa membedakan terlebih
dulu beberapa hal ini, pengembangan pemikiran irfani sebagai sebuah
epistemologi Islam yang utuh, kokoh, dan komprehensip akan sulit dilakukan,

lebih-lebih karena ia telah mengalami ‘kecelakaan sejarah’ (bahasa Amin

41 Mohammad ‘Abid al-Jabiri, Takwin al-‘Agl al- ‘Arabi, (Beirut, al- Markaz al-Tsagafi al-*Arabi,
1991), Hal 251.
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Abdullah), dalam hal ini karena kedekatannya dengan perkumpulan tarekat.
Sehingga Fazlur Rahman menyebutnya sebagai “religion within religion. 42

Dalam proses marifah atau proses penggalian ilmu, secara umum metode
yang digunakan para irfaniyun adalah metode al-dzaugiyah, al-riyadlah, al-
mujahadabh, al- ‘isyragiyah, alladuniyah, atau penghayatan batin, beberapa istilah
yang memang khas bagi kaum sufi. Sebagai suatu proses yang sifatnya spiritual
sudah tentu sulit digambarkan bagaimana Langkah-langkah konkritnya. Berbeda
misalnya dengan metode al-bahtsiyah, sebagaimana epistemologi burhani, yang
memang menuntut adanya proses-proses teknis. Meski demikian, Langkah-
langkah itu kemudian ada yang mengidentifikasi juga. Ada tiga tahap pendakian
spiritual dikalangan kaum sufi; pertama, bagi para pemula, yaitu mereka yang
disebut penyandang waktu. Dalam tahap ini seorang pendaki (salik) berada dalam
kondisi menempati waktu dan dapat berkemungkinan kekosongan waktu
(ghaflah). Waktu dalam term sufi identik dengan aktifitas spiritual. Kedua,
penyandang ahwal, mereka adalah para pendaki papan tengah. Dalam tahap ini
seorang pendaki berada dalam dua kondisi yaitu menempatkan ahwal dan
kebermungkinan menempati waktu. Ketiga, penyandang anfas mereka adalah
yang telah mencapai puncak perjalanan spiritual. Mereka telah biasa dengan
pendakian yang begitu melelahkan. Mereka telah mencapai puncak yang dituju

yaitu apa Yyang disebut “wishal”, mukasyafah (ketersingkapan), fana

42 Fazlur Rahman, Islam and Modernity, Transformation of an Intelectual Tradition, (Chicago,
London: The University of Chicago Press, 1981), P. 150
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(ekstasi),ittihad (penyatuan), dan musyahadah (penyaksian).*® Tingkat ketiga ini
tidak akan tercapai kecuali oleh para wali.

Dengan demikian secara metodologis, pengetahuan irfani tidak diperoleh
berdasarkan rasio, tetapi menggunakan kesadaran intuitif dan spiritual, karenanya
pengetahuan yang dihasilkannya adalah pengetahuan yang sui generis,
pengetahuan yang paling dasar dan sederhana. Yaitu pengetahuan yang tidak
tereduksi, bahkan terkadang sampai pada pengetahuan yang tak terkatakan
(unspeakable). Untuk mengetahui bagaimana aspek metodologi ini, berikut ini
akan diuraikan beberapa konsep epistemologi ini sebagai kerangka dasar dalam

proses keilmuannya.

d. Konsep Dzahir dan Bathin

Apabila dalam epistemologi bayani terdapat konsep lafadz dan makna,
dalam irfani terdapat konsep dzahir dan bathin sebagai kerangka dasar atas
pandangannya terhadap dunia (world view) dan cara memperlakukannya. Pola
pikir yang pakai kalangan irfaniyun adalah berangkat dari yang bathin menuju
yang dzahir; dari makna menuju lafadz. Bathin, bagi mereka merupakan sumber
pengetahuan, karena bathin adalah hakekat, sementara dzahir teks (al-Qur’an dan
al-Hadits) sebagai pelindung dan penyinar. Irfaniyyun berusaha menjadikan

dzahir nash sebagai bathin. 4

43 Mohammad ‘Abid al-Jabiri, Takwin al-‘Aqgl al- ‘Arabi, (Beirut, al- Markaz al-Tsagafi al-*Arabi,
1991), Hal 356.
44 Mohammad ‘Abid al-Jabiri, Takwin al-‘Agl al- ‘Arabi, (Beirut, al- Markaz al-Tsagafi al-*Arabi,
1991), Hal 271.
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Pola pikir seperti itu di kalangan irfaniyun telah banyak ditunjukkan al-
Jabiri. al-Ghazali misalnya menegaskan bahwa makna yang dimiliki oleh al-
Qur’an adalah batinnya, bukan dzahirnya. Agar hakekat dapat disingkap, makna
harus dijadikan asal, sedang lafadz mengikutinya. Demikian halnya al- Muhasibi,
sebagaimana dikutib al-Jabiri, menjelaskan bahwa yang dzahir adalah bacaannya
(tilawah) dan yang bathin adalah ta’wilnya.*® Ta’wil di sini diartikan sebagai
transformasi ungkapan dzahir ke bathin dengan berpedoman pada isyarat
(petunjuk bathin). Apabila dalam ta’wil bayani memerlukan susunan bayan
seperti wajh syibh (illat) ataupun adanya pertalian lafadz dan makna (garinah
lafdziyah an al-ma’nawiyyah) maka ta’wil irfani tidak memerlukan persyaratan
dan perataraan.*® Takwil irfani tidak berpedoman pada dzahir lafadz, tetapi justru
mengalihkannya pada wilayah pengetahuan yang —menurut merekadisebut dengan
hakekat melalui isyarat. Dalam pola piker seperti ini, pemahaman dihasilkan
melalui al-iyan atau al-irfan, dan karenanya bersifat langsung.

Dalam tradisi irfani, jika seorang arif mengungkapkan makna dan pikiran
yang diisyaratkan oleh al-Qur’an di dalam jiwanya dengan bahasa yang jelas dan
sadar, itu disebut takwil. Sementara jika ia berusaha mengungkapkan “pikiran-
pikiran yang saling berlawanan” dan perasaan-perasaan yang saling berbenturan,
yang dirasakan dan ditemukan di dalam hati secara tidak terduga dan tiba-tiba
tidak tunduk pada suatu aturan, maka disebut syathahat. Singkatnya, takwil adalah

mentransformasikan ungkapan dari yang dzahir menuju pada yang bathin dengan

45 Mohammad Abid al-Jabiri, Takwin al-‘Aqgl al- ‘Arabi, (Beirut, al- Markaz al-Tsagafi al-*Arabi,
1991), Hal 275.
46 Mohammad ‘Abid al-Jabiri, Takwin al-‘Agl al- ‘Arabi, (Beirut, al- Markaz al-Tsagafi al-*Arabi,
1991), Hal 261.
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berpijak pada isyarat, sementara syathahat adalah mentransformasikan isyarat dari
bathin ke dzahir melalui ungkapan. Artinya, syathahat merupakan kalimat yang
diterjemahkan oleh lisan mengenai perasaan (al-wajd) yang melimpah dari
sumbernya dan dibarengi dengan pengakuan seorang sufi bahwa dirinya telah
menyatu dengan Tuhan. 4

Dalam kondisi seperti ini seorang sufi bisa menukar menggantikan dhamir
(kata ganti), baik itu ana, anta dan huwa, mereka sering menyebut Allah dengan
kata ganti orang pertama tunggal (ana), sebagaimana dialami oleh Abu Yazid al-
Bustamy (261 H) dengan ungkapan “maha suci aku”, dan al- Hallaj (309 H)
dengan ungkapannya “saya adalah Tuhan yang maha benar”. Syathahat memang
kurang menghormati kaidahkaidah rasional dan tidak terikat oleh akidah
sebagaimana ditetapkan dzahir, teks syari’at. ltulah sebabanya di kalangan para
studi tasawuf menyebutnya sebagai tasawuf heterodoks, sebagai lawan dari
tasawuf ortodoks, yang membatasi dirinya dengan tradisi syari’at yang sering
disebut tasawuf sunni. Bagi kaum ortodoks syathahat harus ditakwilkan. Takwil
di sini berarti mengembalikan bathin ke dzahir atau mengembalikan hagigat ke
syariat. 4

Perlu ditambahkan, bahwa pengertian hagigat di sini bukan sebagai sesuatu
yang umum dan universal (kully) tetapi sebagai sesuatu yang subjektif dan
situasional spesifik bagi seorang sufi tertentu. Dengan demikian ‘hagigat’ yang

ada dalam tafsir syar’i merupakan takwil bathini, sedang syathahat adalah ide dan

47 Mohammad ‘Abid al-Jabiri, Takwin al-‘Aqgl al- ‘Arabi, (Beirut, al- Markaz al-Tsagafi al-*Arabi,
1991), p. 288
48 Mohammad ‘Abid al-Jabiri, Takwin al-‘Agl al- ‘Arabi, (Beirut, al- Markaz al-Tsagafi al-*Arabi,
1991), p. 290
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pikiran (khatir) yang terbersit dalam jiwa ‘berkesesuaian’ dengan hati dan teks
(nash) ataupun keadaan psikologis (al-halah al-wijdaniyah) tertentu. Syathahat
juga dapat dipahami sebagai ungkapan atas pengertian intuitif seorang arif (dalam
wilayah kognitif yang mendalam) yang dibahasakan dengan ungkapan aneh dan
terkesan sangat dipaksakan untuk keluar, tidak tunduk pada ketentuan apapun.
Ketika mutashawif sampai pada penghayatan mendalam dan penyatuan dengan
Tuhan, ia meninggalkan dunia dan mengalami pengalaman intuitif yang sangat
dalam, sehingga ungkapannya tidak teratur. “°

Demikianlah, konsep dualisme dzahir dan bathin dalam memahami teks
tidak memiliki dimensi kemanusiaan. Bagi irfaniyun, baik makna yang dzahir
maupun makna yang bathin sama-sama berasal dari Tuhan. Yang dzahir adalah
turunnya (tanzil) kitab dari Tuhan melalui para nabi-Nya, sedang yang bathin
adalah turunnya pemahaman (al-fahm) dari Tuhan lewat kalbu sebagian kaum
mukminin, dalam hal ini kaum irfaniyun.® Allah menciptakan segala sesuatu
terdiri dari dzahir dan bathin, termasuk menciptakan Al-Qur’an. Yang dzahir
adalah bentuk yang dapat diindera (al-shurah al-hissiyah), sementara yang bathin
sesuatu yang bersifat ruhiyah. Dengan demikian firman Tuhan secara bathin sama
dengan hukum yang terdapat pada dzahir ‘yang terindra’. Ruh (spirit) maknawi
yang bersifat ketuhanan, yang hadir dalam bentuk teks yang dapat diindera inilah

yang oleh lbn Arabi disebut sebagai i 'tibar al-bathin.

4% Mohammad ‘Abid al-Jabiri, Takwin al-‘Agl al- ‘Arabi, (Beirut, al- Markaz al-Tsagafi al-*Arabi,
1991), p.288.
50 Mohammad “Abid al-Jabiri, Takwin al- ‘Agl al- ‘Arabi, (Beirut, al- Markaz al-Tsagafi al-‘Arabi,
1991), p. 295.
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e. I’tibar ‘Irfani

Epistemologi bayani menggunakan teks-teks agama sebagai sumber,
sebagaimana fugaha melakukan istimbath hukum, dalam epistemologi irfani,
kaum sufi ataupun Syi’i melakukan hal yang sama. Dari mereka ini, khazanah
tafsir al-Qur’an mengenal istilah tafsir isyariy. Karenanya ada yang berpandangan,
bahwa isyarat sufistik baik berupa tafsir ataupun syathahat pada hakekatnya
merupakan produk dari al-Qur’an. Al-Thusi seorang tokoh sufi mengatakan
bahwa para sufi mengistimbath makna-makna bathin, hikmah dan kerahasiaan
spiritual dari dzahir al-Qur’an dan Hadist. Istimbath ini berbeda dengan apa yang
dilakukan para fugaha. Istimbath fugaha bisa menghasilkan keputusan salah atau
keliru lantaran istimbath ini berhubungan dengan halal dan haram. Istimbath kaum
sufi menghasilkan berbagai keutamaan, kebaikan kemuliaan, ahwal dan magamat.
Perbedaan ini juga terletak pada alat yang digunakan. Bila bayaniyun
mendapatkan pengetahuannya lantaran seperangkat susunan bahasa dengan segala
gramatikanya (usul) dan asbab al-nuzul, kaum irfan mendasarkan pada riyadlah
atau mujahadah untuk mendapatkan segala rahasia (alabrar) dan segala hakekat
(al-hagigah).

Dalam kaitannya dengan proses pemahaman terhadap teks al-Qur’an atau
dalam upaya penggalian ilmu, i'tibar bathini digunakan sebagai jembatan yang
menghubungkan antara yang dzahir dan yang bathin. Al-i'tibar al-bathini
disejajarkan dengan giyas bayani atau giyas burhani, jika dinisbahkan pada dua
epistemologi lainnya. Al-itibar al-bathin, yang juga sering disebut giyas irfani

merupakan mekanisme berpikir yang menjadi titik pijak yang oleh kalangan
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irfaniyun disebut dengan al-kasyf. Mekanisme I’tibar berpijak pada mumatsalah
(analogie) yang menjembatani antara makna atau ide yang sudah tersedia dan
menjadi landasan bagi ‘madzhab’ mereka dengan makna dzahir yang diberikan
oleh teks. Mumatsalah di sini didasarkan pada adanya keseimbangan, dalam hal
ini, yang satu mengingatkan dan menjaga yang lain, dan hasilnya pun berupa
persamaan (al-tasawi), karenanya tidak lagi membutuhkan pada yang dzahir.
Qiyas irfan ini terdapat baik di kalangan sufi atau syi’i. Sebagai contoh
adalah apa yang dilakukan oleh syi’i dalam al- Qur’an surat al-rahman 19-22 yang
artinya” dia membiarkan dua lautan mengalir, yang keduanya bertemu, antara
keduanya ada batas yang tidak dilampaui.dari keduanya keluar Mutiara dan
marjan. I’tibarnya menjadi: “dua lautan adalah Ali dan Fatimah. Barzakh (batas)

adalah Muhammad. Mutiara dan marjan adalah Hasan dan Husein. !

Muhammad Barzah
Ali/Fatimah = Bahraini
Ali/Fatimah Bahraini

Hasan/Husein Lulu-Marjan

Dalam qiyas tersebut ada dua konstruksi: konstruksi pertama sebagai asal
yang unsurnya adalah Ali, Fatimah, Muhammad, Hasan, dan Husein serta
hubungan kedekatannya. Konstruksi kedua sebagai cabang (furu’) yang unsurnya

adalah dua lautan, batas, mutiara, dan marjan serta hubungan yang mengikatnya.

al-Qusairi menakwilkan ayat yang sama sebagai berikut: “Allah menjadikan
dua lautan hati yaitu lautan khauf dan lautan raja’. Mutiara dan marjan adalah
kondisi psikologis dan rahasiarahasia spiritual kaum sufi.” Nampak bahwa kedua
gias tersebut berusaha menyesuaikan antara kondisi pikiran yang telah ada dalam

51 Mohammad “Abid al-Jabiri, Takwin al- ‘Agl al- ‘Arabi, (Beirut, al- Markaz al-Tsagafi al-‘Arabi,
1991), Hal 306.
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teks agama. Dzahir teks dijadikan sebagai cabang (furu’), sedang kondisi dan
pikiran mereka dijadikan sebagai pokok (asl). Al-Jabiri mengatakan giyas irfan
tidak memperhatikan jami’ dan aturan rasional > tetapi kecenderungan hati (hati
nurani); bukan didasarkan pada adanya hubungan keserupaan, tetapi keserupaan

hubungan.

f. Konsep Wilayah dan Nubuwwah

Bila dalam epistemologi bayani terdapat pasangan asal (al-asl) dan cabang
(furu’), dalam irfani terdapat pasangan wilayah dan nubuwah. Analogi ini bukan
analogi yang dapat menyeret para pendukungnya pada muthabagat, kesamaan,
tetapi analogi yang melampaui analisa biasa. Hal ini berbeda dengan epistemologi
bayani yang menempatkannya dalam kerangka pikir yang berangkat dari kata ke
makna, dalam irfani justru dari makna ke kata, (dari furu’ ke asl; dari bathin ke
dzahir). %2

Dalam tradisi irfani, kewalian merupakan representasi dari yang bathin dan
kenabian sebagai yang dzahir. Kenabian ditandai dengan wahyu dan mukjizat
serta diperoleh sebagai bawaan (fitrah). Kewalian di kalangan sufi ditandai
dengan Irfan dan karamah serta diperoleh sebagai usaha (ikhtisab). lbn ‘Arabi,
sebagaiman dikutip Jabiri, membedakan istilah kenabian umum —yakni apa yang
disebut kewalian itu sendiri yang berhubungan dengan ma’rifat, ilham, dan irfan-

dan kenabian khusus —kenabian yang secara formal dikuatkan dengan syari’ah-

52 Mohammad “Abid al-Jabiri, Takwin al- ‘Agl al- ‘Arabi, (Beirut, al- Markaz al-Tsagafi al-‘Arabi,
1991), Hal 315.
53 Mohammad “Abid al-Jabiri, Takwin al- ‘Agl al- ‘Arabi, (Beirut, al- Markaz al-Tsagafi al-‘Arabi,
1991), Hal 517.
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kenabian ini dihubungkan dengan konstitusi, hukum dan sebagainya.>* Pada
umumnya kaum sufi sepakat bahwa status kenabian lebih tinggi dari kewalian, di
mana puncak kewalian adalah awal kenabian. Atas dasar stratifikasi ini kemudian

mereka berpendapat bahwa seluruh nabi adalah wali dan tidak sebaliknya; begitu
juga pengalaman musyahadah dialami sejak permulaan kenabian sementara bagi
kalangan sufi, hal tersebut baru dialami di akhir perjalanan spiritual.

Dalam konteks Syi’ah, kewalian mempunyai otoritas sipiritual sekaligus
politik, sehingga persoalan imamah (kewalian) menjadi persoalan krusial dalam
eksperimentasi sejarah Islam. Hal tersebut berbeda dengan kewalian dalam
konteks sufi, yang hanya berkaitan dengan otoritas dan hierarki spiritual,

meskipun terkadang secara kebetulan seorang sufi sebagai tokoh politik.

2. Tasawuf Sunni

a. Pengertian Tasawuf menurut Tinjauan Bahasa

Para Pemikir baik salaf ( klasik) maupun khalaf (Modern) memaknai Asal
kata Tasawuf, dalam kitab dzikru ma lil Hindi min maq(latin magbulah aw
mardzulah karya salah satu pemikir klasik yaitu Abu Rayhan Al-Biruni ( W.440
H) menyatakan bahwa tasawuf berasal dari kata al-shuff seperti juga disampaikan
oleh Abul Fath Al-busti dalam syairnya, kata tersebut juga berasal dari bahasa
yunani yaitu Sophos bermakna Al-hikmah, kemudian dari kata tersebut muncul

Istilah failasOf (philasofia/ bilasoba) yang berarti pecinta Hikmah. > pandangan

54 Mohammad “Abid al-Jabiri, Takwin al- ‘Agl al- ‘Arabi, (Beirut, al- Markaz al-Tsaqgafi al-‘Arabi,
1991), Hal 361.
%5 lhsan Ilahi Dzahir, al-Tasawuf al-Mansya-u wa al-Mashadir, Hal 32.
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ini diperkuat oleh seorang orientalis kebangsaan Jerman, Josep Von Hemmer,
Abdul Aziz dari Turki, dan Muhammad Luthfi Jum'ah.%®

adanya kemiripan suara antara kata shdfi dan sophia, kata tasawuf dan
theosophie dianggap asal dari kata shufi dan tasawuf. Tapi Massignon,®’
Nickolsen, dan Noldeke meyakinkan kekeliruan ini berdasar argumentasi kuat
karena kata (sin) dalam bahasa Yunani ketika di translate dalam Bahasa Arab
tetap menjadi sin seperti kata sina bukan berubah menjadi “shad”. Seperti juga
tidak ditemukan dalam bahasa Aramik, ada kata yang menjembati perubahan kata
Sophia menjadi shufi. (tarikh tasawuf fi al-Islam, Qasim Ghani,67-68).%

dalam kitab “al-Luma”, Abu al-Nashr al-Siraj al-Thusi berpendapat bahwa
asal kata shOfi dari shafawi, namun karena terasa berat pengucapannya lalu
menjadi shafi. Sedangkan Abul Hasan Al-Kannad berpendapat berasal dari kata
al-Shafa'.

syekh Ahmad Zarrug (qawd’id al-tashawwuf) memberikan perincian
penting tentang asal kata shiOfi: pertama: berasal dari kata al-shdfah, karena
mereka bersama Allah seperti ungkapan al-shdfah al-matrihah la tadbira
lahu.Kedua, berasal dari shifati al-gafa, sebab kelembutannya (Iinihd), karena
sifat sufi itu hayyinun layyinun. Ketiga, berasal dari kata al-shifah karena ia
bersifat sama dengan sifat-sifat yang baik dan menjauhi sifat-sifat tercela. Ke

empat, berasal dari kata shafa’' seperti ungkapan Abu Al-Fath Al-Busti:

56 Zakki Mubarak, Tasawuf fi al-Adab wa al-Akhlak, Kairo: Muassah Hindawi li al-Ta’lim wa al-
Tsagafah, 2012, Hal 51

57 Massignon dan Mushtafa Abdur Razig, al-Tasawwuf, ( Libanon: Dar al-Kutub, 1948) hal 26.

%8 |hsan llahi Dzahir, al-Tasawuf al-Mansya-u wa al-Mashadir, Hal 33.

59 |hsan llahi Dzahir, al-Tasawuf al-Mansya-u wa al-Mashadir, Hal 20.
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Arti gubahan sya’ir ini adalah : mengungkap perbedaan pendapat
tentang asal muasal kata “shufi” ada yang berpandangan berasal
dari kata “shuf’, namun Abu al-Fatah al-Busti berpandangan
berasal dari kata “shafi”” yang berarti jernih.

Kelima barasal dari kata al-shuffah, karena orang shufi mengikuti ahli
shuffah (sekelompok sahabat yang bertempat tinggal di beranda masjid Nabawi
karena tidak punya tempat tinggal).Walaupun pendapat ini berbeda secara dzahir
tapi memiliki kesamaan secara konsep (ma'ani). Karena jika berasal dari kata
shafa’ dan shafwah, maka akan menjadi shafawiyah. Bila dari kata shaff atau
shuffah akan menjadi shaffiyah atau shufiyyah, boleh didahului wawu sebelum fa'
menjadi shufiyah, penambahan ini disebabkan ungkapan yang beredar (tadawul
al-alsinah). Namun bila diambil dari kata “al-shuf maka penisbatannya tepat
menjadi shufi dari sisi Lughawi ( bahasa). Dan makna dari semua kata tersebut
adalah mengkosongkan jiwa (al-takhalli) dari gemerlapnya dunia, menempuh
jalan, menjauhi hawa nafsu, kejernihan perilaku, hati terpancar bercahaya dan
berada di garda terdepan.®

Dalam pandangan Al-Qusyairi, kata shufi bukan isim musytaq ( kata yang
memiliki asal terbentuknya kata tersebut) tapi isim jamid ( kata yang tidak
memiliki asal, tetapi sudah populer dari mulut ke mulut), seperti lagab ( julukan
tertentu). Yang berpandangan kata itu musytaq dari shafa' atau shafwu, ketika di

ucapkan maka menjadi shafawiy tapi terasa berat lalu menjadi “shufi”. Atau

80 [hsan llahi Dzahir, al-Tasawuf al-Mansya-u wa al-Mashadir, Hal 24.
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berasal dari pakaian "shuf" maupun berasal dari kata al-shuffah nisbat kepada ahl
al-Shuffah, ataupun dari kata shufah al-qafa atau dari al-Shaff (barisan)
awal.Yang paling kuat adalah berasal dari kata al-shuf yang dipilih oleh pembesar
Ulama shufi seperti Al-Qusyairi dan lainnya, Ibn Khaldun, Ibn Taimiyah.
Sedangkan mayoritas Ahli sufi mengatakan berasal dari kata al-shaféa’ walaupun
tidak dukung oleh bahasa. 5!

Dalam pandangan Hamka kata tasawuf berasal dari kata shafa’, artinya suci,
murni, dan bersih, seperti kilat kaca. Shuf, bulu binatang, karena tidak suka
kepada pakaian indah-indah, pakaian “orang dunia”. Shuffah, sekelompok
sahabat Nabi yang mengasingkan dirinya di tempat terpencil di samping masjid
Nabawi. Shufanah sejenis kayu mersik, tumbuh di padang pasir tanah arab.
Sebagian ahli bahasa dan riwayat terutama di zaman akhir ini mengatakan berasal
dari bahasa Yunani, theosofie, artinya ilmu ketuhanan, diarabkan kemudian
menjadi tasawuf. 52

Penisbatan kata shafi ke shaf memiliki makna menuntut hak dirinya.Karena
kata shaf terdiri dari 3 lafadz yaitu; shad, wawu dan fa' (—-su<).Dari shad
dituntut untuk al-shalabah , shidg, dan sholah, dari wawu, dituntut untuk al-wafa’'
dan al-wijdu, dan dari fa', dituntut untuk al-farj dan al-farh.3

Abu Al-Qasim Abdul Karim berpandangan bahwa kata shufi asal katanya
bukan dari shuf karena akan menjadi tashawwafa bila ia memakai shuf, seperti

kata tagammasha bila memakai gamis. Tapi mereka-para sufi tidak hanya

61 Massignon dan Mushtafa Abdur Razig, Hal 57-62.
62 Hamka, “Tasawuf Modern”, (Jakata: Pustaka Panjimas, 1987), Hal 12.
83 |hsan llahi Dzahir, al-Tasawuf al-Mansya-u wa al-Mashadir, Hal 29.
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terkhusus bagi yang memakai pakaian ini saja. Kalau dari kata al-shuffah yang
bermakna sahabat yang tinggal di beranda Masjid Nabawi, tidak bisa karena akan
diungkapkan menjadi “shufi”.Bila dari kata shafa’, peralihan ke shufi dari sisi
bahasa sangat jauh. Bila dari kata shaff, bermakna barisan terdepan, itu benar tapi
dalam IImu bahasa tidak disepakati penisbatan ini.

Abdurrahman Al-Jami berpendapat bahwa asal kata shufi dari istishfa’
sesuai dengan pandangan Sufi masyhur yaitu Abdullah bin Khafif: Sufi adalah ia
yang Allah pilih (istashfahu) karena cinta (tawaddudan). %

Ali Al-Hujwairi (w. 465 H) berpandangan bahwa asal kata kata shufi dan
tasawwuf , sama sekali tidak ditemukan makna apapun yang tepat dari sisi bahasa
Arab, karena kata shufi lebih agung dari jenis kata apapun untuk menjadi asal
katanya.begitupun juga dengan Al-Qusyairi menyatakan bahwa kata ini tidak
punya giyas dan istiqaq dalam bahasa Arab.

Asal muasal kata sufi yang memungkinkan dari sisi bahasa arab hanya dari
kata "shuf". Pandangan ini banyak dianut oleh para tokoh baik klasik seperti Al-
Suhrawardi, Abu Al- Mafakhir Yahya Bakhrazi, Al-Thasi, Abu Thalib Al-Makki,
Ibn Khalddn, Ibn Al-Jauzi, dan Ibn Taimiyah. Maupun tokoh kontemporer seperti,
Abdul Halim Mahm(d, Mushtafd Abur Razzaq, Zakki Mubarak, Qasim Ghant.
Dari orientalis seperti, Nicholson, Louis Massignon, David Samuel Margoliouth,

Noeldeke dan lainnya.

8 |hsan llahi Dzahir, al-Tasawuf al-Mansya-u wa al-Mashadir, P. 31.
% [hsan llahi Dzahir, al-Tasawuf al-Mansya-u wa al-Mashadir, P. 33- 34.
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b. Pengertian Tasawuf menurut Tinjauan Istilah

al-Sirdj al-Thasi, al-Kalabadzi, al-Marwazi, al-Suhrawardi, Ibn 'Ajibah al-
Hasani, menyebutkan bahwa ada 25 definisi lebih tentang tasawuf. Al-Qusyairi
menyebutkan defininyanya lebih dari 50 Ta’rif. Tokoh Orientalis bernama
Nicholson menyebutkan ada 78 definisi. Lebih dari itu al-Suhrawardi (‘awarif al-
‘awarif) menyebutkan mencapai lebih dari 1000 definisi. %

al-Munawi menyambungkan tasawuf sampai kepada Rasulullah Saw. Dan
menempatkan sahabat sebagai shufi generasi pertama. °’

Ahl al-Suffah adalah para sahabat Nabi Saw yang pertama kali menekuni
jalan sufi seperti, Abl Dzar al-Ghifarf, Ab( al-Darda’, Uwais al-Qarni, dan 'Imran
bin Hushain.

Di abad pertama Tokoh tasawuf dari kalangan tabi'in seperti Hasan Al-
Bashri, Malik Ibn Dinar dan lainnya. Di Abad kedua tokohnya seperti Fudlail bin
'lyadl, Hatim al-Asham, Syafiq Al-Balkhi.%®

Tasawuf berasal dari kata Al-shafa’ , dari sisi suluk diambil dari kata
khulug, siapa yang bertambah akhlaknya maka bertambah pula kejernihannya
(faman zada fi al-khuluq, zada fi al-shafa') dari sisi zuhud diambil dari kata al-

shuf dan al-khasyni, dari sisi tingkatannya berisi syari‘ah, tharigoh, al-hagigah,

% Judah Muhammad dan Abu al-Yazid al-Mahdi, Ittijah Mufassirin, Hal 36.

7 Al-Munawi memulai pembahasan dalam kitabnya, dengan menjelaskan Figur Nabi berkaitan
dengan sifat dzahir dan batinnya, akhlak, adab dan mukjizat... dan bahwa generasi sufi pertama
adalah mereka yang meninggal pada abad pertama Hijriyah, dari kalangan sahabat yang
berjumlah 36 orang. Lihat Zainuddin Muhammad bin Abdur Rouf Al-Munawi, Kawakib al-
Durriyah fi Tarajum al-Sadah al-Shufiyah, (Beirut: Dar al-Shadir) Hal 70.

%8 Abdurrahman Al-Sulami, al-Mugaddmah fi al-Tasawwuf, (Beirut: Dar al-Jil, 1419 H/ 1999 M)
Hal 34.
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inti dari semua itu bahwa tasawuf memiliki tujuan untuk bisa merasakan
kenikmatan Islam (tadzuqu hagaiga al-Islam). ®°

Tasawuf yang sesungguhnya adalah anak kandung dari gerakan zuhud,
wara’, suka ibadah (nusuk) yang sudah pernah dipraktekkan oleh Sahabat dan
Tabi'in. la adalah esensi ajaran Islam, seperti pengertian dari al-lhsan yaitu
anta'budallah kaannaka tarahu fain lamtakun tarahu fainnah yaraka.”

Tasawuf adalah gelar untuk setiap perilaku muslim yang berpegang kepada
al-Qur'an dan al-Sunnah. Generasi pertama yang dikenal dengan perilaku tasawuf
adalah Hudzaifah bin Yaman, Salman Al-Farisi, dan Abu Dzar Al-Ghifari,.
Kemudian di generasi kedua adalah Malik bin Dinar, Hasan Al-Bashri, Junaid,
Ibrahim bin Adham, Dzun Ndn al-Mishri, dan al-Qusyairi. '

Seperti definisi tasawuf yang dikemukan al-Syadzili:

-

L3 oSy WS dapal Lo a0 e
Artinya: melatih jiwa untuk tekun beribadah dan menyerahkannya
secara penuh kepada hukum Allah.

Yang mirip dengan pendapat al-Khuldi (w. 384 H):

0 g ~
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89 Yusuf Zaidan, al-Thariq al-Shufi wa Furu' al-Qadiriyah fi Mishri, Hal 10-11.

0 Mushtafa Hamdu dan ‘Ulyan al-Hambali, al-Sadatul al-Hanabilah wa Ikhtilafuhum ma'a al-
Salafiyah al-Mu'asharah, al-Hagaiq al-Ghaibah 'an Madzhabi Ahli al-Hadis wa al-Hanabilah, (
Yordania : Dar al-Nur al-Mubin, 2014) Hal 663.

"L yusuf al-Khattar, Al-maushu'ah al-yusufiyah fi Bayani Adillah al-Shufiyah, ( Damaskus: Dar al-
Taqwa, 2003) Hal 23.
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Artinya: membuat jiwa konsentrasi penuh pada Ibadah dan tidak
terpenjara oleh sifat - sifat kemanusiaan agar bisa melihat al-haqq
dengan sempurna.

Maka definisi tasawuf yang meliputi jalan dan tujuan adalah: Proses
penjernihkan hati (tashfiyat al-nafs) sebagai cara atau jalan (wasilah) dan rasa
dekat (qurbun) dan menyaksikan —Allah- sebagai tujuan (ghayah). ™2

Yang lebih esensial daripada itu semua bukanlah terbatas pada penyebutan
nama, tapi lebih kepada kandungan isinya. Bisa saja tasawuf disebut “tazkiyah,
ihs@n, tarbiyah” dan sul(k ataupun lainnya.

Pada awalnya istilah istilah ini dikenal atau Masyhur di kalangan para
sahabat, tabi'in, pengikut tabi'in, ahli ibadah dan ahli zuhud kemudian banyak
bid'ah bertebaran dimana-mana dan dikhawatirkan orang-orang tidak bisa
menjaga hati mereka dari jalan yang melupakan, lalu kemudian mereka
menamakan diri mereka al-Tasawuf setelah tahun 200 H. ™

Hal ini sejalan dengan Pandangan Ibn Khaldun:
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2 Abdul Halim Mahmud, Qadliyat al-Tasawuf, Hal 98.
3 Yusuf al-Khattar, Al-maushu'ah al-yusufiyah fi Bayani Adillah al-Shufiyah, Hal 25.
" Yusuf al-Khattar, Al-maushu'ah al-yusufiyah fi Bayani Adillah al-Shufiyah, Hal 28.
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Artinya: llmu ini (tasawuf) merupakan ilmu baru dalam agama, namun
memiliki dasar pijakan sama seperti yang sudah di tempuh ulama salaf umat ini,
pembesar sahabat, tabi’in dan pengikut setelahnya, sama-sama menempuh jalan
menuju yang haqq dan hidayah. Inti ajarannya fokus pada ibadah kepada Allah,
berpaling dari gemerlapnya dunia, zuhud terhadap kenikmatan seperti harta dan
tahta, dan menyendiri dari kerumunan, fokus meditasi dan ibadah. Jalan ini sudah
umum dipraktekkan para sahabat dan salaf. Kemudian pada abad kedua dan
setelahnya, saat dunia sudah mulai menguasai masyarakat, orang-orang yang
berfokus pada ibadah tersebut menamakan dirinya tasawuf.

Ahli sejarah menyatakan bahwa kemunculan tasawuf bermula sejak awal
dakwah Islam, dimulai dari perenungan terhadap kandungan isi Al-Qur'an dan
hadits. Benar-benar lahir dari Islam, bukan seperti klaim dan tuduhan sebagian
orang bahwa tasawuf di susupkan ke dalam Islam, apalagi dari Hindu India, Persia
atau khalayan lainnya.

Seperti Pendapat Ibn Taimiyah menyatakan bahwa lafadz "al-shufiyah”
tidak populer di tiga qurun — sahabat - tabi‘in - tabi'i al-tabi‘in. Kata ini populer
pasca masa tersebut, yang membicarakan tidak hanya oleh satu orang tetapi
bergelar al-aimmah wa al-syuy(kh, seperti Hasan al-Bashri, Sufyan Al-Tsauri

Ahmad bin Hanbal, dan Abi Salman al-Darani. "®

75 |bn Khaldun, al-Mugaddimah, (Damaskus: Dar Balkhi, 2004), juz, 2, Hal 226.
6 Hamka, “Tasawuf Modern”, Hal 13.
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Mereka berijithad, diantara mereka ada yang bersegera melakukan kebaikan
dan mendekat kepada Allah, ada juga yang mugtashid, ada juga yang dzalim. *’

Hamka menyatakan bahwa tasawuf bukanlah agama, melainkan suatu
bentuk ikhtiar yang setengahnya diizinkan agama dan setengahnya pula dengan
tidak sadar, telah tergelincir dari agama, atau karena terasa enaknya pengajaran
agama lain dan kemudian terikut dengan tidak ingat.

Pada mulanya timbulnya Tasawuf adalah suci, yaitu hendak memperbaiki
budi pekerti, sebagaimana kata al-Junaid, Ketika di awal-awal, semua orang bisa
menjadi shufi, tidak perlu memakai pakaian tertentu, bendera yang tertentu,
berkhalwat sekian hari lamanya di dalam kamar, atau mengadu kening dengan
kening gurunya. Seperi prakte di zaman nabi, tasawuf diberlakukan tanpa nama. "8

Deskripsi tentang sufi dan tasawuf sangat baik di ungkap dalam syair Abil
Abbas Ahmad ibn Muhammad yang populer dengan nama lIbn al-Banna al-

Saraqusthi berikut ini :
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Artinya:

" Hamka, “Tasawuf Modern”, P.15

8 Hamka, “Tasawuf Modern”, P.15

9 Ahmad Zarruq al-Fasi, Al-Lawaih al-Fasiyah fi Syarhi Mabahits Al-Ashliyah 'ala Jumlati al-
Thorigah al-Shufiyah (Kairo: Dar al-lhsan, 2015) P. 91-94
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Ahlu al-shuffah (beranda masjid nabi), kaum shufi adalah
pemukanya di masa Rasul, kenalilah sifatnya

Mereka adalah tamu Allah dan agama dan Kawan dekat junjungan
sekalian manusia

Menyendiri dalam ibadah adalah sifatnya kepada selain Al-
Rahman memalingkan dirinya

Berakhlak meniru nabi siang dan petang berdoa tiada henti

Sangat paham tuntutan agama mampu membedakan (halal haram),
dengan integrasi sebagai paradigma

Hanya karena Allah ditinggalkan semua kepada mereka shufi di
nisbatkannya

Ikutilah jalan kaum ini, pegang erat tangan kanannya karena Al-

Qur’an dan al-sunnah adalah ikatannya.

c. Awal kemunculan Tasawuf Sunni

Kata Sunni dalam bahasa arab adalah mans@bun ila al-sunnah ( segala

sesuatu yang disandarkan pada Sunnah Nabi ) 8. sementara dalam pengertian

istilah yang lebih umum, tasawuf sunni adalah tasawuf di awal kemunculannya

yakni di masa Nabi, sahabat, tabi’in, sampai pada Abad ke 2 Hijriyah. Dimana

pada masa ini tasawuf masih berpegang teguh pada Al-qur’an, hadis Nabi, dan

amalan para Sahabat. 8!

Dalam tasawuf Sunni, Magamat ( yaitu satu jenjang untuk menjadi Sufi)

dan Ahwal ( karakteristik Sufi) merupakan dua hal penting yang menjadi sarana

seorang Hamba untuk berinteraksi dengan Tuhan, magamat adalah bentuk jamak

dari magam yakni sebuah tahapan dalam perjalanan, atau magam juga bisa disebut

sebagai “ stasiun ”, seperti halnya stasiun kereta api yang menjadi tahapan dari

8 Ibrahim Anis, Mu’jam Al-wasith, ( cairo : majma’ al-lughah al-‘arabiyyah, 2004). Hal 422.
81 Yasir Muhammad Jabir, Al-tasawuf sunni wa al-tasawuf Falsafi, Hal 3.
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perjalanan yang di mulai dari start hingga Finish hingga sampai pada sebuah
Tujuan. Sementara Ahwal adalah jamak dari hal, memiliki arti sebagai keadaan
mental ( mental states) yang dialami para sufi di setiap proses perjalanan
Spritualnya. 8

Dengan begitu, magamat dan ahwal adalah perantara untuk menghantarkan
para sufi meraih Tujuan dari perjalanan spiritualnya. Melalui Proses Purifikasi
terhadap kecendrungan yang bersifat duniawi menuju dan berpaling pada cahaya
Ilahi. Pada sisi yang lain, ahwal juga merupakan keadaan para sufi di tengah —
tengah perjalanan kerohanian melalui magam tertentu. Disaat Tuhan sudah
memanifestasikan dirinya dalam jiwa dan hati bersih seorang manusia baik
melalui keindahan- Nya dan keagungan-Nya, maka manusia tersebut akan
mencintai manifestasinya tersebut dan akan merasakan kegembiraan -
kegemberiaan tertentu, akan merasa dekat ( qurb ), rasa mahabbah ( cinta),
harapan ( raja’), tentram, dan merasa Yakin. Kondisi kejiwaan seseorang yang

seperti itu disebut dengan hal.

d. Magamat dan Ahwal di dalam Al-qur’an
Magamat dan Ahwal sebagai hal yang tidak terpisahkan dari tasawuf dan
memiliki dasar yang kuat di dalam Al-qur’an,®* seperti Mujahadah al-Nafs (

memerangi dan mengunci diri dari kemauan Nafsu) adalah sebagai kunci awal

82 Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2002). Ha180.

8 Yasir Muhammad Jabir, Al-tasawuf sunni wa al-tasawuf Falsafi, Hal 13.

8 Abul Wafa’ al-taftazani, Madkhol ila al-tasawuf al-islami, ( kairo : Dar al-tsagafah, 1979 ). Hal
40.
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dari perjalanan spiritual seorang Sufi yang didasari oleh ayat Al-Qur’an seperti

Firmaan Allah :

st & 0 O UL 24508 U3 el 30

Artinya : Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami,
Kami akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah
beserta orang-orang yang berbuat baik. ( al-‘Ankabut / 69)

Ayat ini oleh Ibnu ‘Ajibab dalam Tafsir al-bahr al-madid ditafsiri sebagai
berikut :

“ Mujahadah ( bersungguh -sungguh dan mengerahkan kemampuan semaksimal
mungkin dalam beribadah kepada Allah) akan membuahkan Musyahadah (
menyaksikan Allah dengan penyaksian hati, dengan melihat keagungan dan
kemahabesaran-Nya). Mujahadah dan Musyahadah adalah dua hal yang akan
dialami oleh para Sufi dalam menempuh jalan menuju Allah Swt, Proses
Mujahadah oleh Ibnu ajibah dimulai dari meninggalkan hal-hal duniawi,
menanggung pahitnya Kefakiran ( rasa butuh kepada Allah) hingga sampai di
Magam ( tingkatan) Tawakal ( pasrah kepada Allah), lalu berusaha meninggalkan
jabatan dan kekuasaan sampai pada keadaan khomil ( merasa lemah dan tidak
berdaya dihadapan Allah) dan khomdl inilah pondasi dari Keikhlasan, kemudian
berusaha memerangi Hawa Nafsu dengan melewati hal-hal terberat dalam
meninggalkan apa yang menjadi kesenengan nafsu, hingga ruhnya benar-benar
terbebas dari kungkungan selain Allah. Maka disinilah seorang sufi akan
mencapai tingkatan Musyahadah. Tetapi lbnu Ajibah dalam hal ini mengingatkan
bahwa seorang Sufi dalam menempuh jalan kepada Allah Swt harus dibawah

bimbingan seorang guru yang sumpurna ( Musryid). &

8 Abul ‘abbas Ahmad lon Muhammad ibn mahdi ibn Ajibah, al-bahr al-madzd fr Tafsir al-qur’an
al-majid, ( beirut : darul kutub al-‘Ilmiyyah, 1423 H / 2002 M), Juz 4. Hal 322.
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Artinya : Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya
dan menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya. Maka sesungguhnya Surga
adalah Tempat tinggalnya.

Imam Qusyairi dalam Tafsirnya Lathaif al-Isyarat berpendapat terkait ayat
ini dengan menjadikannya sebagai landasan Muragabah dan Muhasabah &7,
dimana seorang Hamba ketika Takut kepada Allah dan menahan hawa Nafsunya
berlandaskan Muragabah ( merasa bahwa semua gerak dalam hidupnya
mendapatkan pengawasan dari Allah Swt) dan Muhasabah ( selalu mengkroscek

kesalahan dan Aib diri sendiri).

Sementara magam taqwa bersandar pada Firman Allah :

Artinya : Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa.

Ibnu ‘ajibah mengomentari ayat ini dengan mengatakan bahwa “ Takwa
menjadi Poros dari kesempurnaan jiwa dan sebagai sebab dari ketentraman hati
dan Pikiran. 8

Magam Zuhud bersandar pada Firman Allah :

8 Surat An-Nazi;at, ayat 40 — 41.

87 Abdul karim Ibn hawazin ibn Abdul Malik al-Qusyairi, Lathgif al-Isyarat, ( Mesir : Haiah
Mishriyyah al-‘Ammah lil kitab) Juz 3. Hal 685.

8 Surat al-Hujarat, ayat 13.

8 Abul ‘abbas Ahmad lon Muhammad ibn mahdi ibn Ajibah, al-bahr al-madzd fr Tafsir al-qur’an
al-majid, Juz 5. Hal 435.
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Artinya : Katakanlah, “Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan akhirat itu
lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa.

Ibnu ‘Ajibah dalam ayat ini menekankan bahwa seorang Sufi itu harus
menganggap hal hal yang bersifat Materi dari dunia ini adalah kehinaan dan
kesengsaraan, dan harus menjadikan akhirat sebagai segala-galanya. Dan inilah
inti daripada Zuhud. %

Magam Tawakkal bersandar pada Firman Allah :
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Artinya : Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya.

Al-qusyairi berpendapat bahwa tawakal dalam ayat ini adalah mencukupkan
Allah sebagai Pelindung dan pengatur satu-satunya, sehingga oleh karenanya
hanya Allah-lah yang akan menjadi pelindung orang-orang yang bertawakal. Dan
bagi siapa saja yang ingin menempuh jalan menuju Allah, hendaknya tidak
berpegang teguh kecuali pada hakikat tujuannya yaitu Allah Swt. %

Magam Syukur bersandar pada Firman Allah :
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% Surat An-Nisa’, Ayat 77.

%1 Abul ‘abbas Ahmad lon Muhammad ibn mahdi ibn Ajibah, al-bahr al-madzd fr Tafsir al-qur’an
al-majid, Juz 1. Hal 531.

92 Surat al-talak, ayat 3.

9 Abdul karim 1bn hawazin ibn Abdul Malik al-Qusyairi, Lathaif al-lsyarat, Juz 7. Hal 437.

% Surat Ibrahim, Ayat 7.
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Artinya : Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah
(nikmat) kepadamu.

Al-qusyairi menafsirkan ayat tentang syukur sebagai berikut :

“ jikalau engkau tahu bagaimana cara agar sampai kepadaku, maka engkau
akan menyaksikan keagungan dan keindahanku, dan jika engkau mensyukuri apa
yang menjadi pemberianku di dunia maka engkau akan merasakan nikmatnya

bertemu denganku di Akhirat. %

Magam sabar bersandar kepada Firman Allah :

Artinya : Dan bersabarlah (Muhammad) dan kesabaranmu itu semata-mata
dengan pertolongan Allah.

Al-qusyairi menyatakan bahwa sabar adalah hakikat daripada penghambaan
kepada Allah Swt, sementara pertolongan Allah kepada hambanya adalah kabar
daripada Rubiibiyyah ( pemeliharaan Allah kepada semua Mahkluknya) %

Magam Ridha bersandar kepada Firman Allah :

°
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Artinya : Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada-Nya.
Al-qusyairi berpendapat tentang ayat ini dengan mengatakan bahwa
Keridhaan Allah Swt kepada Hambanya adalah penganugrahan Spesial dari Allah

untuk hambanya tersebut, dan Ridhanya hamba kepada Allah akan berujung

% Abdul karim lbn hawazin ibn Abdul Malik al-Qusyairi, Lathaif al-lsyarat, Juz 4. Hal 30.
% Surat An-Nahl, ayat 127.

9 Abdul karim 1bn hawazin ibn Abdul Malik al-Qusyairi, Lathaif al-lsyarat, Juz 4. Hal 227.
% Surat Al-Maidah, ayat 119.
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sampainya / berhasilnya hamba tersebut kepada keberuntungan yang besar dan
Agung. ¥

Magam haya’ ( sifat Malu) bersandar kepada Firman Allah :
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Artinya : Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat
(segala perbuatannya) ?

Al-qusyairi berpendapat tentang ayat ini dengan menyatakan “ rasa takut
karena merasa selalu dilihat Allah adalah awal daripada Muragabah, dan barang

siapa yang tidak Muragabah maka ia tak akan pernah merasakan Musyahadah. 1%

Magam Al-faqr ( butuh dan kebergantungan kepada Allah) bersandar pada

Firman Allah :
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Artinya : Dan Allah-lah Yang Mahakaya dan kamulah yang membutuhkan
(karunia-Nya).

Al-qusyairi mengomentari ayat ini dengan menyatakan “ maha kayanya
Allah itu adalah kehendaknya yang tidak dibatasi oleh sesuatu apapun, sementara
seorang hamba yang faqir kepada Allah adalah hamba yang merasa tidak bisa
dalam hal apapun kecuali diberi 1dzin oleh Allah. Dia akan butuh kepada Allah

dalam setiap waktu, mulai dari awal penciptaan hingga kematiannya, dan seorang

9 Abdul karim 1bn hawazin ibn Abdul Malik al-Qusyairi, Lathaif al-lsyarat, Juz 2. Hal 193.
100 gyrat Al-“alag, ayat 14.

101 Abdul karim Ibn hawazin ibn Abdul Malik al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat, Juz 8. Hal 93.
102 Syrat Muhammad, ayat 38.
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Faqty yang hakiki adalah hamba yang benar-benar menyaksikan bahwa
kebutuhan-nya kepada Allah adalah sesuatu yang Mutlak. 193

Magam Mahabbah bersandar pada Firman Allah :
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Barangsiapa di antara kamu
yang murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu
kaum, Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya.

Al-qusyairi menyatakan bahwa ayat ini adalah dua cinta yaitu cintanya
Allah kepada Hambanya dan cinta hamba kepada Allah. Cintanya Allah kepada
hambanya adalah turunnya Rahmat, sementara cinta hamba kepada Allah adalah
hilangnya diri dan tiada berartinya diri karena sudah tenggelam dalam indahnya

yang dicintai. 1%

Magam tagwa dan llham bersandar pada Firman Allah :
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Artinya . Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran
kepadamu.

Ibnu ‘Ajibah mengomentari ayat ini dengan menyatakan “ Illmu yang Allah
ajarkan secara langsung adalah ilmu Ladunni dan benar adanya sesuai dengan ayat
ini, tetapi llmu yang Allah ajarkan kepada Ahli Takwa ini bukan karena
ketakwaannya namun karena Anugrah dan kemurahan dari Allah Swt. %7 dalam
hal ini Ibnu ‘Ajibah menegaskan bahwa pemberian dari Allah ( Al-fadl) tidak

103 Abdul karim lbn hawazin ibn Abdul Malik al-Qusyairi, Lathaif al-1syarat, Juz 7. Hal 277.

104 Syrat Al-Maidah, ayat 54.

105 Abdul karim 1bn hawazin ibn Abdul Malik al-Qusyairi, Lathaif al-lsyarat, juz 2. Hal 135.

106 Syrat Al-Bagarah, ayat 282

107 Abul “‘abbas Ahmad Ibn Muhammad ibn mahdi ibn <Ajibah, al-bahr al-madid f7 Tafsir al-
qur’an al-majid, Juz 1. Hal 315.
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dipengaruhi oleh ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba, dan hamba tersebut
tidak bisa menuntut Allah untuk memberi dengan alasan karena ia merasa sudah
ibadah kepada Allah.
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Artinya : Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di antara
hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan rahmat kepadanya dari sisi Kami,
dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami.

Ayat ini menjelaskan tentang Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir, Nabi
khidir dikarunia ilmu Ladunni oleh Allah dari sisi-Nya. Ibnu ‘Ajibah menegaskan
bahwa IlImu Ladunni adalah ilmu tanpa adanya usaha dan belajar, hanya orang-
orang yang bersih hatinya dari segala macam kotoran dan penyakit hati yang akan
Allah Karuniai IImu Ladunni. lImu ladunni adalah ilmu yang kadang tidak bisa
dipahami oleh akal dan tidak terjangkau oleh Nash atau Nagl, kadang Iimu ini
meliputi IImu huruf, rahasia alam semesta, hal-hal yang bersifat Futuristik, rahasia
hukum Allah, dan segala macam intisari dari segala sesuatu. %

Sementara Ahwal juga memiliki dasar yang kuat didalam Al-qur’an, seperti
yang dituturkan oleh al-Taftazani bahwa keadaan mental para Sufi didalam
melakukan perjalanan menuju Allah juga bersandar kepada dalil — dalil Al-
110

Qur’an.

Khouf bersandar kepada Firman Allah :
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108 Syrat Al-kahfi, ayat 65.

109 Apul ‘abbas Ahmad Ibn Muhammad ibn mahdi ibn ‘Ajibah, al-bahr al-madid fr Tafsir al-
qur’an al-majid, Juz 3. Hal 288.

110 Apul Wafa’ al-taftazani, Madkhol ila al-tasawuf al-islami, ( kairo : Dar al-tsagafah, 1979 ). P.
41

111 Syrat Al-sajadah, ayat 16
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Artinya : mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan penuh
harap.

Menurut Ibnu ‘Ajibah ayat ini terkhusus bagi orang-orang yang berusaha
sekuat tenaga untuk terjaga di waktu malam dan beribadah kepada Allah, di waktu
inilah para Sufi mengalami keadaan dimana yang ada hanyalah ia dengan Rabb-

nya, 112

Raja’ bersandar kepada Firman Allah :
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Artinya : Barangsiapa mengharap pertemuan dengan Allah, maka
sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah pasti datang.

Ibnu ‘Ajibah berpendapat bahwa seorang sufi akan selalu berharap dan
menantikan perjumpaannya dengan Allah Swt, sehingga dalam proses menuju
perjumpaan itu akan senantiasa melakukan kebaikan sambil berprasangka baik
kepada Allah Swt. 114

Hazn bersandar pada Firman Allah :
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Artinya : Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah
menghilangkan kesedihan dari kami.

Ibnu ‘Ajibah dan al-qusyaiti sama-sama berpendapat bahwa seorang Sufi
ketika di dunia mengalami kesedihan dalam perjalanan spiritualnya, sedih dan

112 Abul ‘abbas Ahmad Ibn Muhammad ibn mahdi ibn ‘Ajibah, al-bahr al-madid fr Tafsir al-
qur’an al-majid, Juz 4. Hal 393.

113 Syrat al-Ankabut, ayat 5

114 Apul ‘abbas Ahmad Ibn Muhammad ibn mahdi ibn ‘Ajibah, al-bahr al-madid fi Tafsir al-
qur’an al-majid, Juz 4. Hal 287.

115 Surat al-fathir, ayat 34
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khawatir tidak khusnul Khatimah, amalnya tidak diterima oleh Allah, tidak
beradab kepada Allah, dan lain sebagainya.
Bahkan sebagian dari Riyadhah Sufiyah ( Latihan para Sufi) seperti dzikir

juga bersandar pada Firman Allah :

~
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan
mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya.

Al-qusyairi menyatakan bahwa dzikir kepada Allah seyogyanya harus
dengan hati yang hadir, bukan hanya lisan saja tetapi apa yang didzikirkan lisan
juga harus hidup dalam hati. 1! sementara Ibnu ‘Ajibah juga memiliki pendapat
yang sama dengan al-qusyairi bahwa dzikir para sufi adalah dzikir hati bukan
hanya lisan. Dan Ibnu ‘Ajibah juga mengutip hadis nabi “ berdzikirlah sampai
engkau dibilang Gila “, hadis ini menunjukkan bahwa dzikir haruslah senada
dengan setiap hembusan nafas dan tidak pernah ditinggalkan oleh seorang Sufi
sejati. 119

Demikian adalah ayat-ayat Al-qur’an yang memiliki hubungan kuat dengan
Magamat dan ahwal, dimana keduanya adalah hal yang tidak bisa dipisahkan dari
Tasawuf itu sendiri, termasuk Tasawuf Sunni. dari sini kemudian jelas bahwa
Tasawuf Sunni adalah sebuah ajaran yang memagari dirinya dengan berpegang

teguh kepada Nash-nash Al-qur’an dan Hadis Nabi Saw.

116 Abdul karim Ibn hawazin ibn Abdul Malik al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat, Juz 6. Hal 345.

117 Surat al-ahzab, ayat 41

118 Abdul karim 1bn hawazin ibn Abdul Malik al-Qusyairi, Lathaif al-1syarat, Juz 6. Hal 266.

119 Abul ‘abbas Ahmad Ibn Muhammad ibn mahdi ibn <Ajibah, al-bahr al-madid f7 Tafsir al-
qur’an al-majid, Juz 4. Hal 440.
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3. Tarekat
a. Pengertian Tarekat
Kata Tarekat dalam Bahasa Arab disebut menggunakan Istilah Tharigah
yang memiliki arti : 1. Jalan, cara ; 2. Madzhab, aliran, ; 3.goresan / garis pada
sesuatu ; 4. Keadaan; 5. Yang terkenal dari suatu kaum atau 6. Tiang tempat

berteduh, tongkat payung. 12°

sementara secara Istilah tarekat diistilahkan sebagai
: 1. Pengembaraan Mistik secara umum, yaitu gabungan dari semua Ajaran yang
bersumber dari Al-qur’an, sesuai dengan tuntutan Nabi, dan berdasarkan
pengalaman dari guru spiritual ( Mursyid); 2. Persaudaraan kaum sufi yang
terlembagakan dan biasanya Namanya diambilkan dari nama sang pendiri. 1%

Didalam tradisi ilmuan Barat tarekat sering diistilahkan sebagai sufi order,
istilah order ini pada mulanya digunakan oleh kelompok — kelompok monastik
besar kristen seperti Fransiscan dan Benedictan. Pengertian order ini kemudian
dikembangkan atas kelompok manusia yang hidup bersama dibawah disiplin
bersama. Sehingga kemudian istilah order dilekatkan menjadi nama lain dari
Tarekat. Meskipun istilah order dalam kristen memiliki perbedaan dengan order
dalam islam, dimana para rahib — rahib kristen diharuskan untuk hidup
membujang dan otoritas tunggal paus yang memiliki aturan yang begitu legal dan
ketat. 122

Fazlur Rahman menegaskan bahwa perbedaan kedua istilah itu dengan

melihat asal pengertian keduanya. Poin penekanan istilah order terletak pada

120 [ ouis Ma’luf, Al-Munjid fi Al-Lugah wa Al-4 "lam (Beirut: Dar Al-Mashrig, 1992), hal 565

121 Jean Louis Michon, “Praktek Spiritual Tasawuf” dalam Syed Hossein Nasr (ed), Ensiklopedi
Tematis Dunia Islam, terj. Rahmani Astuti (Bandung: Mizan, 2002), hal 357-394.

122 Carl W Ernst, The Shanbala Guide to Sufism, (Boston&London: Shanbala Publ., 1997), P 120.
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aspek organisasi, sedangkan tarekat selain bermakna Organized Sufism, juga
sebagai jalan sufi yang mengklaim memberikan bimbingan mistik manusia untuk
bersatu “ dengan Tuhan. Karenanya, Tarekat akan tetap eksis tanpa adanya
organisasi persaudaran. Rahman menegaskan, tentunya sebelum keberadaan
Organized sufism telah ada tarekat yang bermakna School Of sufi Doctrine. 123

Sebagai organized sufism, tarekat hadir sebagai institusi penyedia layanan
praktis dan terstuktur untuk memandu perjalanan mistik melewati tahapan —
tahapan yang berpusat pada relagi guru murid; guru memiliki otoritas setelah
melalui tahapan — tahapan mistik yang harus diterima secara keseluruhan oleh
sang Murid, hal ini perlu agar perjalanan sang murid untuk menuju Tuhan akan
tergapai dengan sukses.

Relasi antara guru dan murid ini terbangun sambung — menyambung hingga
kepada Rasulullah Saw selaku sumbernya. Inilah kemudian yang dikenal dengan
silsilah, kemungkinan besar silsilah merupakan rekaman dari institusi Isnad (
sanad) yang digunakan oleh para Muhadditsin dalam menguatkan validitas dan

otentisitas suatu hadis kepada Nabi Muhammad Saw. 1?4

b. Sejarah perkembangan Tarekat

Di dunia Islam tarekat telah dikenal sejak abad ke / 6 / 7 H ( 12 / 13 M)
dengan hadirnya tarekat Qadiriyah yang disandarkan kepada pendirinya abdul
Qadir al-jailani ( 1077 — 1166 M), pakar Fikih hambali yang memiliki pengalaman

mistik yang mendalam. Setelah beliau wafat, ajaran — ajaran dikembangkan dan

123 Fazlur Rahman, Islam, (Chicago & Lonon: University of Chicago Press, 1979), P 156-157.
124 Fazlur Rahman, Islam, P 156.

60



dibawa oleh anak- anaknya dan menyebar luas ke Mesir hingga ke Asia barat.1?®
Tarekat gadiriyah ini sejalan dengan corak tasawuf yang ditawarkan oleh al-
ghazali yaitu tasawuf Sunni. 12

Meski di abad tersebut tarekat sudah begitu marak, tetapi embrio dari tarekat
sudah ada sejak abad 3/4 Hijriyah dengan munculnya Malamatiyah yang
diprakarsai oleh Hamdun Al-Qashshar, taifiyah yang diprakarsai oleh Abi yazid
al-busthami, dan al-khazzaziyah yang diprakarsai oleh Abu said al-khazzaz.
Namun keberadaan tarekat — tarekat ini masih dalam bentuk yang sederhana. 2’

Kemunculan tasawuf pada abad 3-4 Hijriyah merupakan Kkritik terhadap
kemewahan hidup para penguasa dan masyarakat Muslim yang cenderung pada
kehidupan materialisme, keadaan semacam ini menyebabkan terjadinya degradasi
moral masyarakat.!?® Ketegangan keadaan politik juga menjadi sebab
pertumbuhan Tasawuf pada Abad tersebut.

Dalam situasi ketegangan politik ini terdapat beberapa wilayah yang ingin
memisahkan diri dari kekuasaan bani Abbasiyah. Terdapat dua model pemisahan
tersebut : pertama, secara terang-terangan memberontak, ini dilakukan oleh sisa-
sisa kekuatan bani Umayah yang selamat. Mereka mendirikan kekuatan baru di
Andalusia, hal serupa juga dilakukan oleh Bani Idrisiah di Maroko. Cara kedua

dengan pembangkangan pembayaran pajak kepada penguasa pusat. Secara

perlahan kemudian daerah-daerah ini memisahkan diri dari kekuasaan pusat dan

125 Wwilliam Montgomery Watt, Islam, terj. Imron Rosyidi (Yogyakarta: Jendela, 2002), hal 158.
126 Alwi Shihab, Islam Sufistik, (Bandung: Mizan, 2001), hal 172.

127 Alwi Shihab, Islam Sufistik. Hal 172.

128 Aboe Bakar Atjeh, Pengantar limu Tarekat, (Solo: Ramadhani, 1993), hal 74.
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hanya sekedar mengakui kekuasaan pusat secara Formalitas. Ini dilakukan seperti
oleh Daulah Aghlaliyah di Tunis dan tahiriyah di Khurasan. 2°

Situasi politik yang tegang tersebut tidak lepas dari ketidakberdayaan para
pemimpin Bani Abbasiyah dalam mengendalikan para pembantunya, bahkan para
pemimpin Bani Abbasiyah hanya menjadi pemimpin secara de jure, sementara de
facto-nya yang memimpin adalah pejabat-pejabat yang masih masuk dalam
kekuasaan seperti Turki, Persia, dan Arab.

Seperti sudah diketahui bahwa kekuasaan pemerintahan bani Abbasiyah
secara total terjadi di awal pemerintahan, yaitu berkisar pada pertengahan abad ke
8 sampai dengan pertengahan abad ke 9 Masehi. Dan di akhir pemerintahan,
kekuasaan bani Abbasiyah hanya tersisa di sekitar Baghdad yakni berkisar pada
awal abad ke 11 sampai dengan pertengahan abad ke 13 Masehi.

Diantara kedua era tersebut bani abbasiyah hanya menjadi symbol
kekuasaan saja, sementara pengendali dan pelaksana kebijakan bersaing dan
bergilir diantara bangsa turki, Persia, dan Arab. Pada era inilah, semangat
chauvinisme begitu kuat di tengah-tengah masyarakat.

Maraknya paraktek tasawuf dan tarekat pada abad ke 12 — 13 Masehi tidak
bisa dilepaskan dari dinamika sosio-politik dunia Islam pada masa itu. Abad ke 11
— 13 Masehi meruapakan era disintegrasi politik Islam. Kekuasaan khalifah
menurun dan akhirnya Baghdad dirampas dan dihancurkan oleh hulagu khan di

tahun 1258. Kekhalifahan sebagai symbol umat islam telah sirna. Disentegrasi

129 ihat CE Bosworth, Dinasti-dinasti Islam, terj. Ilyas Hasan (Bandung: Mizan, 1993), Hal 29-
30. Juga Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT Raja Grafino Persada, 2000), hal 64.
130 Ali Mufrodi, Islam di Kawasan Kebudayaan Arab, (Ciputat: Logos, 1997), hal 89.
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pada abad ke 13-15 masehi semakin meningkat, pertentangan antara Arab-Persia
dan syi’ah- sunni semakin berkembang, dalam situasi umat Islam memasuki “ the
dark ages- nya. 13!

Di tengah situasi Instabilitas politik inilah Sebagian dari umat Islam
mencoba untuk tetap bertahan dalam keberislamannya dengan memilih untuk
menjadi oposisi yang diam ( silent opposition) dengan menyebarkan aspek
esoterisme Islam ke tengah- tengah masyarakat dalam bentuk tarekat-tarekat.
Sikap ini dapat dibandingkan dengan tanggapan umat Islam Nusantara terhadap
kekuasaan kolonialisme dengan menjaga eksistensi dan mendirikan pesantren-
pesantren sebagai wujud dalam mempertahankan keberislaman mereka. 32

Harun nasution membagi perkembangan tarekat menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Tahap khanagah, ini terjadi sekitar abad ke 10 Masehi, dimana antara guru dan
murid hidup secara Bersama- sama dan diikat oleh peraturan yang tidak terlalu

ketat, guru menjadi seorang Mursyid yang dipatuji. Kontemplasi dan riyadhah

Spiritual dilakukan secara kolektif dan individual. ** 2. Tahap tarigah pada Abad

131 Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 13-14.
menyatakan abad tersebut sebagai “ abad kegelapan” sesungguhnya kurang tepat, karena
mengingat pada saat itu umat Islam juga sangat produktif dan menghasilkan banyak karya
monumental di bidang sastra dan arsitektur.

182 Azyumardi Azra,Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999)

133 Tahapan pertama ini merupakan lingkaran murid mengelilingi mursyidnya yang disebut
Khanagah, Zawiyah, Khalwa atau Ribat. Meskipun mempunyai pengertian yang sama, yaitu biara
sufi, istilah-istilah tersebut mengandung sedikit perbedaan. Khanagah lebih merupakan tempat
peristirahatan bagi traveller sufi atau jamaah haji. Tempat ini digunakan pertemuan dan shalat
secara berkala ketika anggota lingkaran bepergian selama setahun atau lebih. Di Khanagah, dalam
hubungan murid dan mursyid, tidak secara kaku tersentral pada figur mursyid. Official Khanagah
berperan lebih sebagai adiministrator daripada sebagai pengembara ruhani. Ribat didirikan di
daerah perbatasan sebagai biara Muslim di lingkungan non-Muslim. Figur guru menjadi pusat
aktivitas. Sedang Zawiyyah berbentuk lebih kecil dan berpusat pada guru. Zawiyyah awalnya tidak
permanent, khususnya ketika sang guru bepergian. lihat J Spencer Trimingham, The Sufi Orders in
Islam, (London, Oxford & New York: Oxford Univ Press, 1973), hal 5, 6, 166, 168, dan 169.
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ke 13 Masehi, dalam tahapan ini metode-metode, peraturan, dan ajaran-ajaran
tasawuf telah dimapankan, juga muncul pusat pengajaran tasawuf yang lengkap
dengan silsilahnya masing-masing. 3. Tahap taifah, terjadi berkisar pada abad ke
15 Masehi, dalam tahapan ini terjadi peraturan dan transmisi ajaran pengikut.
Muncul juga cabang-cabang tarekat diberbagai daerah, dan tarekat di masa ini
memiliki makna sebagai Organisasi Sufi yang melestarikan ajaran seorang

mursyid tertentu. 4

c. Keanggotaan Tarekat

Mursyid ( guru, syaikh, master) dalam dunia tarekat biasanya mengajar dan
bertempat tinggal di satu tempat tertentu yang kalua di Arab biasa disebut dengan
Ribath atau Zawiyah, di Persia dan india disebut dengan Khanagah, dan di turki
dikenal dengan tekke, sebagai tempat pusat dari segala aktivitas. Ada beberapa
syarat untuk menjadi anggota tarekat : 1. Keputusan untuk bergabung benar-benar
dari keinginan diri sendiri bukan paksaan dari orang lain; 2. Semua harta harus di
fokuskan untuk kepentingan tarekat, keluarga, atau fakir miskin; 3. Kepatuhan
secara totalitas kepada sang Mursyid.

Setiap anggota harus melewati proses percobaan sebelum kemudian menjadi
anggota resmi. Ada beberapa tahapan yang akan dilalui oleh setiap anggota :
Murid, salik, majdzub ( terikat jalan sufi)- mutadarak ( diselamatkan dari godaan

dan kejahatan duniawi). Ada beberapa magam dalam keanggotaan tarekat yaitu;

134 Harun Nasution, Islam Rasional, (Bandung: Mizan, 1996), hal 366.
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pemula ( mubtadi’), praktisi yang sukses ( mutaraij), guru, syaikh ( mursyid), qutb
( otoritas yang paling tinggi dalam tarekat dan semua cabangnya). 1*°

Di masa lalu terdapat dua model keanggotaan tarekat: 1. anggota resmi yang
mencurahkan hidupnya menjalani praktek sufisme secara total. Mereka ini hidup
di pusat aktivitas sufisme dekat dengan gurunya; 2. anggota biasa yang secara
frekuently datang ke guru untuk mendapatkan perintah baru. Mereka dibolehkan
mengambil kehidupan normal duniawiah. Kelompok terakhir ini menjadi
pendukung finansial utama bagi Zawiyah. 1%

Setelah melewati tahapan-tahapan dalam tarekat, seorang anggota akan
mendapat ijazah dari guru untuk dapat mengajarkan ajaran tarekat kepada orang
lain. Maka, anggota tarekat tersebut telah menjadi syaikh/guru. Keberadaan ijazah
menjadi sangat penting dalam tarekat. Seseorang yang mengajarkan ajaran tarekat
tanpa ijazah dalam pengajarannya akan mengakibatkan kerusakan, bukan
kebaikan. ¥

Dengan berposisi sebagai guru, secara otomatis orang tersebut harus
mentaati norma-norma ke-guru-an. Maka seorang syaikh tidak bisa berbuat
seenaknya meski ia mempunyai otoritas yang besar. Atjeh menyebutkan 24 norma
yang mengikat syaikh, di antaranya: alim di bidang aqidah, tawhid dan figih; arif
dalam segala sifat-sifat kesempurnaan hati, adab-adabnya, kegelisahan jiwa dan
pengobatannya; mempunyai rasa kasih sayang kepada orang Islam khususnya

kepada sang murid; menjaga rahasia sang murid; tidak boleh memerintah dan

135 Tsmail Raji’ Al-Faruqi, Atlas Budaya Islam, terj. llyas Hasan, (Bandung: Mizan, 1998), hal 328.
136 Fazlur Rahman, Islam, hal 157.
137 Aboe Bakar Atjeh, Pengantar llmu Tarekat, hal 80.
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melarang sang murid dengan sesuatu hal kecuali perintah tersebut layak
dilakukannya atau larangan tersebut layak ditinggalkannya sendiri; segala ucapan
dan perilakunya harus bersih dari nafsu, dan sebagainya. Demikian juga dengan
murid, ia memiliki norma sendiri.

diantara norma sebagai murid adalah: menyerahkan diri sepenuhnya kepada
guru; tidak boleh menentang atau menolak perintah guru; segala aktivitas tidak
boleh terlepas dari pantauan guru; tidak boleh menyembunyikan segala sesuatu

yang terjadi pada dirinya kepada sang guru. 1%

4. Tarekat al-shiddigiyyah

a. Asal usul kemunculan tarekat al-shiddigiyyah

Tarekat al-shiddigiyyah adalah sebuah tarekat di Maroko yang
dikembangkan oleh Abdullah al-Ghummari yang sebelumnya sudah dimulai dan
dirintis oleh sang ayah Muhammad ibn shiddig al-Ghummari, lalu dilanjutkan
oleh sayyid Ahmad al-Ghummari ( kakak dari Abdullah al-Ghummari) tarekat ini
masih menginduk kepada tarekat syadziliyyah yang dinisbatkan kepada abi hasan
al-syadzili. Sementara penamaan al-shiddigiyyah sendiri adalah nisbat kepada
kakek dari abdullah al-Ghummari yakni juga ayah dari sayyid Muhammad al-
Ghummari, seorang wali besar di maroko yang bernama lengkap muhammad al-
shiddig. ** beliau adalah keturunan dari sayyid idris al-asghar putra dari sayyid

idris al-akbar, pejuang islam sekaligus penakluk negara maroko.

138 Aboe Bakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat, hal 79 -89.
139 Abdullah al-ghummari, sabil al-taufiq fi tarjamah abdullah ibn al-shiddig, al-mausu’ah al-
ghummariyah, ( kairo : darus salam, cet 2 1438 H) juz 1, hal 194.
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Karena tarekat ini menginduk pada tarekat al-Syadziliyyah maka secara
garis besar tarekat al-shiddigiyyah memiliki dua pondasi dasar : pertama, tarekat
yang berpegang teguh kepada al-qur’an dan al-hadis, mengikuti ulama-ulama
salaf yang bermanhaj ahli sunnah wal-jama’ah; kedua, tarekat yang mengacu dan
berguru kepada mursyid- mursyid sufi yang sudah diakui di dunia tasawuf dan
berdasarkan silsilah yang shahih kepada pendiri tarekat al-Syadziliyyah yaitu abu
hasan al-syadzili. 140

Tarekat Syadziliyyah sendiri sudah berkembang sejak abad ke 7 Hijriyah
dan hingga saat ini terus mengalami kemajuan dengan berdirinya tarekat- tarekat
cabang, kemudian berkembang ke seluruh pelosok dunia seperti tarekat al-
shiddigiyyah yang menjadi objek kajian yang akan penulis kupas secara tuntas
dan mendalam dalam penelitian ini.

Tarekat al-Shiddigiyyah merupakan sebuah tarekat yang berbentuk
Zawiyah, dimakmurkan oleh sayyid al-shiddig kakek dari abdullah al-Ghummari,
kemudian diturunkan kepada sayyid muhammad ibn shiddiq al-Ghummari selaku
putra satu-satunya, lalu dilanjutkan oleh Sayyid abdullah al-Ghummari selaku
putra kedua dan adik dari ahmad al-Ghummari, sementara Anggota dari Tarekat
ini mayoritas adalah para fugara’ ( orang-orang fakir). 1

Sayyid shiddig al-Ghummari (L.1246 H) selaku pemakmur dari tarekat al-

shiddigiyyah juga dikabarkan sebagai salah satu wali abdal dizamannya, pelaku

amaliah tasawuf yang terkenal dengan mujahadah dan riyadhahnya, memiliki hati

140 Khalid ibn Nashir al-utaibi, al-tharigah al-syadzliyyah ard’ wa naqd, ( riyadh : maktabah al-
rusd, 2011), juz 1, hal 399.

141 Ahmad ibn muhammad ibn shiddig al-ghummari, al-tasawwur wa al-tashdiq bi akhbar syekh
sayyidi muhammad ibn shiddiq, hal 20.
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yang lembut sehingga setiap kali mendengar mauidzah akan menangis tersedu-
sedu, setiap kali mendengar instrumen sufi maka akan bangkit kerinduan untuk
sampai di keharibaan dzat yang maha tinggi, rendah hati yang tercermin pada
sosoknya membuatnya dikagumi dan dicintai oleh semua orang.'*? Semua sifat
termasuk prilaku sufi yang terpancar dari sosok sayyid shiddiq al-Ghummari
berlandaskan al-qur’an dan hadis yang kemudian menular dan diwariskan kepada
anak cucunya, termasuk abdullah al-Ghummari yang akan penulis kaji dalam
penelitian ini.

Kebesaran tarekat menurut syekh ali jum’ah ( murid dari abdullah al-
Ghummari) sebenarnya memiliki permulaan dan pamungkas yang sama tanpa
terkecuali tarekat manapun itu, yaitu pasti dimulai dari taubat dan pamungkasnya
adalah ma’rifat, selain itu juga karena kebesaran dari pendiri dan mursyid tarekat
tersebut,'*® perbedaannya hanya dalam metode ( manhaj) dan uslubnya saja dalam
mengkonsep al- bidayah ( permulaan) dan nihayah ( pamungkas), perbedaan
tersebut juga di sebabkan oleh lingkungan dimana tarekat tersebut berkembang.
dalam hal ini tarekat al-Shiddigiyyah penulis angkat menjadi objek penelitian
karena dimakmurkan oleh keluarga ghummariyyun di maroko, dimana keluarga
tersebut adalah keluarga yang konsisten berpegang teguh kepada kemurnian al-
qgur’an dan hadis, ada ahmad al-Ghummari dan abdullah al-Ghummari dimana

keduanya adalah seorang al-hafidz pada zamannya. Menarik kiranya jika seorang

142 Ahmad ibn muhammad ibn shiddiq al-ghummari, al-tasawwur wa al-tashdiq bi akhbar syekh
sayyidi muhammad ibn shiddiq, hal 14.

143 Nuruddin ali jum’ah, wajibat al-thariq wa adabuhu fi al-tharigah al-shiddigiyyah al-
syadziliyyah, ( kairo : al-wabil al-syaib lil intaj wa tauzi’ wa nasr, tanpa tahun), hal 13.
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ahli hadis merangkap sebagai seorang mursyid tarekat lalu dikaji konsep

tasawufnya dari sudut kedalaman ilmu hadis.

b. Kewajiban, wasiat dan adab tarekat al-shiddigiyyah

Setiap tarekat sufi pasti memiliki motede khusus dalam mengawal para
pengikutnya, ada kewajiban-kewajiban tertentu yang harus diikuti, begitupun juga
ada adab-adab tertentu yang harus dijaga oleh para pengikutnya. Adapun
kewajiban dan adab tarekat al-shiddigiyyah adalah sebagai berikut :

1. Semua amalan harus sesuai dengan ketentuan syariat dan mengikuti
jejak-jejak Nabi Muhammad Saw.

2. Syariat yang menjadi pedoman harus berdasarkan dalil-dalil yang shahih
dan tidak dalam ranah bagian syariat yang masih menjadi perdebatan
diantara para Ulama ( harus sudah disepakati oleh para ulama).

3. Harus mengesampingkan dunia yang diluar kebutuhan, sibuk mengurusi
hal-hal yang bersifat duniawi, dan harus menjadikan dunia hanya sebatas
diluar diri (untuk kebutuhan hidup) bukan merajalela didalam hati.

4. Tidak terlalu bingung dan memikirkan hal-hal diluar tujuan yang hakiki
yaitu Allah Swt.

5. Tidak terlalu meratapi hal-hal yang sudah terjadi dan tidak bingung pada
hal-hal yang akan datang (yang belum jelas), tetapi harus konsen dengan
apa yang dihadapi dihari sekarang.

6. Memakmurkan hati dengan dzikir kepada Allah, dan selalu merasa

diawasi Allah dalam keadaan ramai, sepi, bergerak, dan diam.
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7. Selalu meminta pertolongan kepada Allah, dan selalu berfikir akan kuasa
dan kemegahan Allah Swt.

8. Menerima dengan Ikhlas apa-apa yang sudah menjadi kehendaknya, dan
menjauhi untuk berburuksangka atas kehendaknya.

9. Menerima segala kepastian yang sudah Allah gariskan adalah inti dari
mahabbah.

10. Prinsip zuhud bukanlah dengan meninggalkan sesuatu yang
diperbolehkan atau dengan menyia-nyiakan harta, tetapi zuhud yang
sebenarnya adalah meyakini bahwa apa yang datang dan dikehendaki
Allah lebih baik daripada apa yang manusia inginkan dan pikirkan.

11. Melepaskan diri dari jeratan dan kontrol nafsu, dalam hal ini diharuskan
untuk meminta pertolongan kepada Allah.

12. Semua perbuatan yang dilakukan harus memiliki tujuan satu yaitu
untuk Allah Swt.

13. Yakinkan bahwa dalam setiap situasi ada Allah yang menemani.

14. Bersihkan hati dari segala keraguan, buruk sangka, bahkan kemusyrikan

kepada Allah swt.

15. Menjauhi untuk banyak berbicara yang tidak bermanfaat, sehingga

tidak akan berpaling dari Allah Swt.

16. Semua amalan-amalan dalam proses perjalanan menuju Allah harus

mendapatkan idzin dari pembimbing tarekat / Mursyid. 144

144 Nuruddin ali jum’ah, wajibat al-thariq wa adabuhu fi al-tharigah al-shiddigiyyah al-
syadziliyyah, hal 24.

70



Ke 16 poin tersebut merupakan prinsip-prinsip adab dan kewajiban yang ada
didalam tarekat al-shhiddigiyyah al-syadziliyyah, semua itu diungkap oleh syekh
ali jum’ah murid langsung dari Abdullah al-Ghummari. Setelah penulis
melakukan kajian atas poin-poin tersebut maka prinsip yang dibangun didalam
tarekat al-shiddigiyyah al-syadziliyyah merujuk kepada sumber yang shahih
sesuai dengan apa yang sudah dituntun, diajarkan, dan dibimbing oleh Rasulullah

Saw.

c. Wirid-wirid tarekat al-Shiddigiyyah

1. Wadzifah yang dibaca pagi dan sore terutama di hari Jum’at. #°
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145 yusri rusydi al-sayyid jabr al-hasani, al-durar al-nagiyyah fi aurad al-tharigah al-shiddigiyyah,
( kairo : al-wabil al-syaib lil intaj wa tauzi’ wa nasr, 2014), Cet.lll,hal 17.
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Wadzifah ini disebut dengan al-ma’arif al-dzaugiyyah fi al-tharigah al-
shiddigiyyah, dibaca secara bersama-sama oleh anggota tarekat al-shiddigiyyah
al-syadziliyyah diwaktu pagi dan sore terlebih di hari jum’at, disaat sebelum
membaca wadzifah ini terlebih dahulu secara bersama-sama membaca lafadz “
Allah “ sebanyak 20 kali, kemudian dari salah satu anggota ada yang berdiri dan
membaca gashidah yang berhubungan dengan nasehat-nasehat dan peringatan
yang baik. Setelah itu baru pembacaan wadzifah ini dimulai dan dikahir di tutup
dengan Doa. ¢
2. Wadzifah al-zarrugiyyah sebuah wirid yang dikenal dengan sebutan
safinah al-naja liman da’a ila- Allah iltija karya sayyid ahmad zarrug. Dibaca
oleh anggota tarekat al-shiddigiyyah al-syadziliyyah setelah Ashar dan dan setelah
subuh. 47
3. Hizb al-bahr karya syekh abu al-hasan al-syadzili, dibaca satu kali dalam

setiap harinya.**®

146 yusri rusydi al-sayyid jabr al-hasani, al-durar al-nagiyyah fi aurad al-tharigah al-shiddigiyyah,
hal 25.
147 yusri rusydi al-sayyid jabr al-hasani, al-durar al-nagiyyah fi aurad al-tharigah al-shiddigiyyah,
hal 27.
148 yusri rusydi al-sayyid jabr al-hasani, al-durar al-nagiyyah fi aurad al-tharigah al-shiddigiyyah,
hal 33.

72



4. Hizb al-imam al-nawawi, dibaca satu kali dalam satu hari dan
diutamakan diwaktu pagi. 14°

Seperti yang ditulis syekh yusri rusydi al-sayyid jabr al-hasani selaku murid
langsung dari abdullah al-ghummari bahwa Keempat awrad ( macam-macam
wirid) ini merupakan amalan yang dibaca dan diamalkan dalam tarekat al-

syiddigiyyah al-syadziliyyah.

d. Silsilah tarekat al-Shiddigiyyah

Dalam diskursus Ilmu Tasawuf bahwa setiap penempuh jalan sufi
diharuskan memiliki mursyid atau pembimbing yang akan memberikan tuntunan
agar jalan yang ditempuh tidak melenceng dari maksud al-qur’an dan Hadis. Oleh
karenanya syekh Ali Jum’ah menegaskan bahwa proses seseorang dalam
menjalani tarekat sufi tidak akan berarti tanpa panduan dari seorang guru, dimana
seorang guru layaknya Guide dalam setiap proses perjalanan yang wajib untuk
ditaati dan akan melahirkan keberkahan — keberkahan dan tentunya guru tersebut
akan memiliki guru juga dan begitupun seterusnya.'®® Sementara dalam islam
sendiri keberadaan sanad merupakan satu hal yang tidak bisa dipisahkan, tentunya
dalam hal ini adalah silsilah ketersambungan sanad tarekat dari guru ke guru,
apalagi sanad tersebut akan menjadi bukti otentik bahwa kemunculan dan lahirnya

tarekat benar-benar berasal dari sumber yang sahih.

149 yusri rusydi al-sayyid jabr al-hasani, al-durar al-nagiyyah fi aurad al-tharigah al-shiddigiyyah,
hal 37.

150 Nuruddin ali jum’ah, wajibat al-thariq wa adabuhu fi al-tharigah al-shiddigiyyah al-
syadziliyyah, hal 40
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Adapun silsilah tarekat al-Shiddigiyyah al-Syadziliyah memiliki

ketersambungan secara Muttasil kepada Nabi Muhammad Saw seperti yang

diungkapkan oleh syekh yusri rusydi al-Sayyid jabr al-Hasani selaku penerus dari

tarekat al-shiddigiyyah al-syadziliyyah di kairo Mesir. Adapun silsilahnya adalah

sebagai berikut : 1!

1.

2.

10.

11.

12.

13.

Syekh yusri Rusydi al-sayyid Jabr al-hasani

Sayyid abi al-fadl abdullah ibn Muhammad al-shiddiq al-Ghummari (
1413 H/ 1993 M)

Sayyid Muhammad Ibn Shiddiq al-Ghummari ( 1354 H / 1936 M)

Sayyid Muhammad Ibn Ibrahim al-fasi ( 1326 H / 1908 M)

Sayyid abdul wahid Bunnani al-fasi ( 1285 H / 1869 M)

Sayyid Muhammad Ayyub (1273 H/ 1856 M)

Al-syarif al-sayyid al-hajj Ahmad Ibn Abdul Mukmin al-Ghummari ( 1262
H /1846 M)

Imamul awliya’ al-sayyid Maulana Muhammad al-‘arabi al-dargawi 1239
H /1823 M)

Bahr buhur abil hasan sayyid Ali al-jamal ( 1194 H/ 1780 M)

Sayyid Muhammad al-‘Arabi ( 1166 H / 1753 M)

Sayyid Ahmad Ibn Abdillah Ma’n ( 1120 H/ 1708 M)

Sayyid Qasim al-khasasi ( 1083 H/ 1673 M)

Sayyid Muhammad Fath 1bn abdillah Al-mukna Ma’n ( 1062 H/ 1652 M)

151 yusri rusydi al-sayyid jabr al-hasani, al-durar al-nagiyyah fi aurad al-tharigah al-shiddigiyyah,

hal 41.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

Sayyid Abdurrahman Al-fasi, penghasyiah tafsir jalalain dan al-sanusi
kecil (1036 H/ 1626 M)

Al-qutb abil Mahasin sayyid Yusuf Alfasi ( 1013 H / 1604 M)

Al-qutb sayyid Abdurrahman al-majdzub (976 H/ 1569 M)

Abil hasan Sayyid ali al-syahir bi al-dawar (940 H/ 1533 M)

Abi Ishaq sayyid Ibrahim Afham al-zarhuni

Al- qutb Al-jami’ Sayyid Ahmad Zarrug, Penyarah Hikam Ibn Athaillah (
879 H/ 1474 M)

Al-qutb Ahmad ‘Ugbah al-Hadrami ( 895 H / 1490 M)

Abi Zakariya Yahya Ibn Ahmad Ibn Muhammad Wafa al-gadiri ( 857 H /
1453 M)

Al-qutb sayyid Ali Ibn Muhammad wafa ( 807 H / 1405 M)

Al-qutb Sayyid Muhammad Bahr al-sofa ( 765 H / 1363 M)

Al-qutb Sayyid daud al-bakhili ( 735 H / 1335 M)

Tajuddin sayyid Ahmad Ibn Athaillah, sohib al-hikam ( 709 H/ 1309 M)
Al-qutb Abil Abbas Ahmad Ibn Umar al-mursi (685 H /1287 M)

Qatb al-agthab sayyid abil hasan al-syadzili al-Ghummari ( 656 H / 1258
M)

Al-qutb maulana abdus salam Ibn Basis

Al-qutb sayyid abdurrahman al-madani Ibn Husain al-masyhur

Al-qutb tugayiddin al-fugayyir

Al-qutb fakhruddin

Al-qutb nuruddin abil hasan ali
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33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

Al-qutb tajuddin Muhammad Ibn Qutb syamsudin al-turki
Al-qutb zainuddin al-gazwaini

Al-qutb Abi Ishag Ibrahim al-bashri

Al-qutb abi al-gasim ahmad al-marwani

Al-qutb abi Muhammad Said

Al-qutb Sa’ad

Al-qutb Abi Muhammad fath al-su’ud

Al-qutb sayyid said al-ghazwani

Al-qutb sayyid abi muhammad jabir Ibn Abdillah al-anshari
Awwal aqgthab wa ajal al-ashab sayyidina hasan Ibn sayyidatina fatimah
al-zahra’

Sayyidina ali Ibn abi Thalib

Nabi Muhammad Saw.
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B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah keterkaitan antara teori—teori atau konsep yang
mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam menyusun
sistematis penelitian. Kerangka konseptual menjadi pedoman peneliti untuk
menjelaskan secara sistematis teori yang digunakan dalam penelitian. Penelitian
ini memiliki kerangka konseptual yang akan dijelaskan pada gambar dibawah ini
dan lebih jelasnya akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya.

Tabel. 1.1

Epistemologi Tasawuf Sunni Dalam Tarekat
Ash-Shiddigiyyah Al-Syadziliyyah
(Studi Terhadap Hadis-Hadis Tasawuf Dalam Kitab Al-I’lam Bi Anna
At-Tasawuf Min Syariat Al-Islam Karya Abdulldh Al-Ghummarf)

!

1.  Bagaimana Sumber Ajaran Tasawuf Sunni Abdullah Al-Ghummari
dalam Tarekat Ash-Shiddigiyyah Al-Syadziliyyah ?

2. Bagaimana Metode Abdullah Al-Ghummari dalam Tarekat Ash-
Shiddigiyyah Al-Syadziliyyah melalui analisis hadis — hadis dalam
kitab Al-I’lam Bi anna Al-Tasawuf Min Syariat Al -Islam  ?

v
Konteks Penelitian Teknik pengumpulan

- Sumber Ajaran Tasawuf Sunni Data
Abdullah Al-Ghummari dalam
Tarekat Ash-Shiddigiyyah Al- - Telaah dokumen
Syédziliyyah
- Metode Abdullah Al-Ghummari

dalam Tarekat Ash-Shiddigiyyah

Al-Syadziliyyah melalui kitab Al-

I’Iénj Bi anna :AI—Tasawuf Min , Kesimpulan

Syariat Al -Islam ¢

Saran
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1.1 Epistemologi Tasawuf Sunni Dalam Tarekat Ash-Shiddigiyyah Al-
Syéadziliyyah (Studi Terhadap Hadis-Hadis Tasawuf Dalam Kitab Al-I’lam Bi
Anna At-Tasawuf Min Syariat Al-Islam Karya Abdullah al-Ghummari).
Penelitian ini adalah dilatarbelakangi oleh kesenjangan antara Ahli Sufi dan
Ahli Hadis, Ahli Hadis mengkritik ahli Sufi karena Ahli sufi tidak
memperhatikan proses Transmisi Riwayat, sementara Ahli sufi tidak suka
kepada Ahli Hadis karena Ahli hadis terlalu Tekstual dalam memahami Hadis-
hadis Nabi. Sehingga dari sini Penulis mencoba untuk mengangkat Tokoh
Abdullah al-Ghummari sebagai Objek kajian karena ia adalah Tokoh Sufi
sekaligus Tokoh Hadis, sementara kitabnya Al-I’lam Bi Anna At-Tasawuf Min
Syariat Al-Islam juga penulis jadikan sebagai Objek penelitian karena memuat
Hadis-hadis Tasawuf. Tarekat Ash-Shiddigiyyah Al-Syadziliyyah adalah
sebuah zawiyah yang Abdullah al-Ghummari jadikan sebagai Tempat untuk
menghidupkan tradisi Tasawuf Sunni.

1.2 Penelitian ini akan difokuskan pada dua hal, pertama yaitu Bagaimana
Sumber Ajaran Tasawuf Sunni Abdullah al-Ghummari dalam Tarekat Ash-
Shiddigiyyah Al-Syadziliyyah ? kedua yaitu Bagaimana Metode Abdullah al-
Ghummari dalam Tarekat Ash-Shiddigiyyah Al-Syadziliyyah melalui analisis
hadis — hadis dalam kitab Al-I’1am Bi anna Al-Tasawuf Min Syariat Al -Islam
?

1.3 Telaah dokumen merupakan konsep peneliti dalam menghasilkan apa
yang menjadi fokus Penelitian. Dokumen yang akan peneliti kaji melalui data

Primer yaitu kitab Al-I’lam Bi Anna At-Tasawuf Min Syariat Al-Islam, lalu
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data sekunder yaitu buku-buku dan penelitian yang memiliki hubungan dengan
penelitian Penulis.

1.4 Hasil Penelitian adalah inti dan jawaban dari Fokus Penelitian, yaitu
dengan menampilkan data-data yang sudah diolah antara kajian Pustaka atau

Teori Penelitian dan data Penelitian.
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BAB I
METODE PENELITIAN

Metode penelitian berasal dari kata “metode” yaitu cara yang cepat untuk
melalakukan sesuatu, dan kata “logos” yang berarati ilmu atau pengetahuan. Jadi
metodologi berarti cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara
seksama untuk mencapai tujuan.

Sedangkan penelitian merupakan suatu kegiatan untuk mencari, mencatat,
merumuskan dan menganalisis samapai menyusun laporan. %2
A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis.
Abuddin Nata menjelaskan bahwa filsafat adalah berpikir secara mendalam,
sistematik, radikal dan universal dalam usaha untuk mencari kebenaran, inti,
hikmah maupun hakikat mengenai sesuatu yang ada. %3

Dipandang dari jenisnya, penelitian ini menggunakan metode penelitian
pustaka (library research) karena data yang digunakan berasal dari bahan-bahan
kepustakaan, yaitu buku-buku, tulisan-tulisan yang berasal dari majalah maupun
jurnal. Dalam lingkup penelitian, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,
yaitu sebuah penelitian yang tidak berdasarkan angka atau jumlah tapi berupa
penyingkapan sesuatu dibalik kajian atau fenomena yang menjadi objek
penelitian. Karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan inti,
hakikat, nilai maupun hikmah mengenai sesuatu yang berada dibalik objek

formalnya.

152 priyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ( Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2016), P. 1
153 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), p. 42
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B. Data dan Sumber data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dengan menelusuri,
mengumpulkan, dan meneliti berbagai referensi yang berkaitan dengan dengan
tema yang diangkat. Sumber data dalam penelitian pustaka ini dibagi menjadi dua,
yakni data primer dan data sekunder ** :

1. Data Primer

Yang dimaksud dengan data primer disini adalah bahan pustaka pokok yang
menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian, yaitu karya-karya Abdullah
al-Ghummari dan karya sadah keluarga al-ghummariya, diantaranya adalah
sebagai berikut :

( Al-I’lam Bi Anna At-Tasawuf Min Syariat Al-Islam, Palestina : jam’iyyah
al-bait li Al-Turast wa al-‘ulum al-syar’iyyah, 2001)

( Husnu al-talattuf fi Bayani wujab sul(k al-tasawuf, Kairo : Maktabah al-
gahirah, 2006)

( Silsilah al-tharigah al-shiddigiyyah, Kairo : Dar al-salam, 1438 )

( Al-Durar al- nagiyyah fi al-adzkar wa adab al-tharigah al-shiddigiyyah,
Malaysia : Akademi Ghumari kolej Islam As-sofa, 2020)

( Al-wasiyyah al-shiddigiyyah, Jakarta : dar al-raudhah al-Islamiyyah,2017 )

( Al-anwar al-qudsiyyah fi syarh Al-wasiyyah al-shiddigiyyah, Jakarta : dar

al-raudhah al-Islamiyyah, 2017 )

154 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid | (Yogyakarta: Andi Ofset, 1987), hal 9.
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2. Data sekunder
Data sekunder adalah semua data yang berhubungan dengan kajian Hadis
dan tasawuf, baik berupa buku, jurnal, artikel-artikel yang tersebar di situs-situs
internet, dan data lain yang relevan dengan kajian penelitian ini. Terutama buku-
buku yang ditulis olen Abdullah Al-Ghummari sendiri, dimana semua karyanya
dari semua fan Keilmuan sudah menjadi satu dalam Ensiklopedi al-Ghummariya
yang disusun oleh keponakannya sendiri yaitu sayyid Abdul Mun’iem Ibn Abdul

aziz al-Ghummari atas Bimbingan Syekh Mahmud Said Muhammad Mamdubh.

C. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah teknik telaah dokumen.

Adapaun caranya adalah penggalian naskah dalam bentuk arsip, kitab-kitab yang
menjelaskan teori, dalil yang berhubungan dengan masalah penelitian. Teknik
pengumpulan data ini merupakan yang utama untuk dapat membuktikan hipotesis
yang diajukan secara logis dan rasional melaui pendapat, teori maupun
kesimpulan-kesimpulan yang diterima dalam rangka mendukung atau menolong
hipotesis tersebut.1*

Adapaun langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah
sebagai berikut :

1. Menghimpun literatur-literatur yang berkaitan dengan objek penelitian.

2. Mengklasifikasikan data berdasarkan jenisnya, primer dan sekunder.

155 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan Teori-Aplikasi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), p. 191.
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3. Membaca secara komprehensif yang kemudian dilanjutkan dengan
pengamatan atas sebuah konsep maupun gagasan yang menarik dari Sumber
dan Metode Ajaran Tasawuf Sunni Abdullah Al-Ghummari dalam Tarekat
Ash-Shiddigiyyah Al-Syéadziliyyah Pada poin ini, peneliti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan rumusan masalah.

4. Peneliti mencatat paparan data yang terdapat dalam objek penelitian.

5. Peneliti mengidentifikasi, mengklasifikasi serta menganalisis data sesuali

dengan rumusan masalah.

D. Analisis data

Metode analisis data yang digunakan adalah content analysis atau kajian isi.
Content Analysis adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menarik
kesimpulan melalui usaha untuk menemukan karakteristik pesan dan dilakukan
secara objektif dan sistematis.®® Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis
data ini adalah sebagai berikut :

1. Deskriptif, peneliti memaparkan kajian tentang Sumber dan Metode Ajaran
Tasawuf Sunni Abdullah Al-Ghummari dalam Tarekat Ash-Shiddigiyyah
Al-Syadziliyyah Reduksi, teknik ini digunakan untuk menyederhanakan
data yang kompleks menjadi ringkas.

2. Induksi-deduksi, Teknik ini digunakan untuk menganalisa tentang Sumber
dan Metode Ajaran Tasawuf Sunni Abdullah Al-Ghummari dalam Tarekat

Ash-Shiddigiyyah Al-Syadziliyyah Tujuan dari penggunaan teknik content

156 Lexy Moelong, Metodologi Penelitian Pendidikan Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2014), Hal 220.
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analysis ini ialah untuk membuka inti dan maksud yang menyangkut
pemaknaan dan mencari makna yang diangkat dari objek penelitian,
sehingga akan memberikan ringkasan yang jelas tentang tasawuf dalam
pandangan Abdullah al-ghummari dan seperti apa Konseptualisasi Tasawuf
melalui pemahaman hadis dan ajaran Sufi didalam kitab Al-I’lam Bi Anna
At-Tasawuf Min Syariat Al-Islam. Adanya analisis ini penting untuk dapat
dijadikan rambu-rambu oleh peneliti agar uraian yang diungkapkan dalam

penelitian ini tidak melebar jauh dari inti pembahasan.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
ABDULLAH AL-GHUMMARI, KITABNYA “ AL-I’LAM BIANNA AL-

TASAWWUF MIN SYARI’AT AL-ISLAM DAN SUMBER TASAWUFNYA

1. Biografi Abdullah al-Ghummari
a. Latar belakang kehidupan dan Pendidikan Abdullah al-Ghummari

Abdullah al-Ghummari adalah salah satu bagian dari keluarga Ash-Shiddiq
di Maroko yang masyhur dengan Ilmu, laku sufi, dan masih memiliki nasab yang
bersambung kepada Rasulullah Saw. la adalah keturunan dari Sayyid Idris al-
akbar Ibn Abdillah al-kamil 1bn hasan al-mutsanna Ibn hasan Ibn ali ibn Abi
thalib dan Fatimah Putri Rasulullah Saw. Sementara Sayyid Idris al-akbar adalah
penakluk dan penyebar Islam di negara Maroko. **” Abdullah al-Ghummari lahir
pada tahun 1328 Hijriyah bertepatan dengan tahun 1910 Masehi di Tangier
Maroko.

Abdullah al-Ghummari dari jalur ayah dan ibu merupakan keturunan dari
seorang yang ahli tasawuf, hal ini karena dari jalur ayah, beliau adalah cucu dari
Sayyid shiddiq al-Ghummari yang merupakan salah satu wali abdal dan pendiri
Zawiyah Ash-Shiddigiyyah, sebuah zawiyah yang konsen dalam memakmurkan

orang — orang fakir. tarekat sufi yang beliau kembangkan didapat dari salah satu

157 Abdullah al-ghummari, Sabil al-taufiq fi tarjamah abdullah ibn asy-shiddiq, Mausu’ak al-
ghummariya ( Mesir : Darus salam, 1438), hal 194.
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murid ayahnya sendiri yaitu sayyid al-Hasyimi hingga memiliki silsilah yang
bersambung ( Muttashil) kepada Rasulullah Saw. 8

Sementara dari jalur ibunya, Abdullah al-Ghummari adalah cicit dari Sayyid
Ahmad Ibn ‘Ajibah yang memiliki banyak karomah dan penulis Kitab Tgadz al-
himam sebagai syarah atau penjelas dari kitab Al-hikam karya Imam Ibn
‘Athaillah al-sakandari. **°

Abdullah al-Ghummari diwaktu masih remaja memiliki kegemaran untuk
selalu bertanya masalah — masalah Agama baik kepada Ayahnya ( Sayyid
Muhammad Ash-Shiddig) maupun kepada kakaknya ( sayyid Ahmad Ash-
Shiddiq), dari pertanyaan — pertanyaan ini muncullah sederetan kitab yang ditulis
oleh sayyid Ahmad al-Ghummari seperti kitab Juz’ al-mamsukhin, Risalah
Nubawwah khalid ibn sinan wal khidir wa al-nisa’, Takhrij ahadits asy-syihab,
dan masih banyak lagi jawaban dalam bentuk Rasail. Kegemaran bertanya seperti
ini telah mendidik masa muda Abdullah al-Ghummari menjadi seorang yang
menyukai llmu pengetahuan. ¢°

Pada tahun 1944, Abdullah al-Ghummari mengembara untuk memperdalam
IImu ke Kota Fez Maroko, memperdalam IImu Figih kepada Syekh Abdus salam
al-‘alawi, Ilmu Ushul kepada Syekh Husain al-‘Iraqi, al-habib al-mahaji, Abbas
al-Binnani, dan Ridha al-Hinsy. Pada waktu itu juga ia memiliki kecakapan dalam

Ilmu Nahwu dan Sharraf dan memiliki karya berupa Penjelas / Syarah atas Kitab

158 Ahmad Al-Ghummari, Al-tashawwur wa al-tashdiq bi akhbar al-syaikh muhammad lbn
shiddiqg, ( Mesir : Maktabah al-khonji, 1366), hal 13.

159 Abdullah al-ghummari, Sabil al-taufiq fi tarjamah abdullah ibn asy-shiddig, Mausu’ah al-
ghummariya, Hal 197.

160 Ahmad Al-Ghummari, Sabhatul ‘aqiq Bi managib Asy-syaikh sayyidi Muhammad Ibn Ash-
shiddiq, Hal 383 — 389.
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Al-ajurimiyah yang berjudul “ Tasyidul mabani lima al-Mugaddimah Al-
ajuriimiyah minal haqaiq wal ma’ani. 1

Pada Tahun 1949, Abdullah al-Ghummari melanjutkan pengembaraanya
dalam memperdalam ilmu ke Kairo Mesir dan berguru ke beberapa Ulama besar,
ia memperdalam I[lmu Fiqih Maliki dengan membaca Kitab Syarah Dardir kepada
Syekh Imran, IImu Figih dengan membaca Syarhul khatib ‘ala abi Syuja’ kepada
Syekh Abdul Majid Asy-Syargawi, membaca syarhul Minhaj lisyaikhil islam
bihasyiyah al-bujairimi kepada Syekh ‘Izzat Asy-syafi’i, memperdalam Ilmu
Faraidh kepada Syekh abdul Majid Asy-Syarqawi, memperdalam Ilmu ushul
kepada Syekh Muhammad Ibn Hasanain Ibn Makhluf al-‘adawi, memperdalam
adabul bahtsi wal Munadzarah dan Ilmu mantiq kepada Syekh mahmud al-imam
dan syekh al-tarabilsi dengan membaca kitab tahdzibul khabisi dan al-sullam lil
ahdhari. 162

Setelah 2 tahun di mesir, Abdullah al-Ghummari didorong oleh teman-
temannya untuk mengikuti ujian Syahadah ‘alamiyyah khossoh bil ghuraba’ (
sebuah Ujian bagi orang asing ) dimana dalam ujian ini seorang pelajar akan diuji
dari 12 Fan keilmuan meliputi Ushtil, ma’ani, bayan, badi’, nahwu, sharraf,
tauhid, manthiq, hadis, mustahalah, fikih, dan tafsir. Abdullah al-Ghummari lulus

dengan memuaskan dan mendapatkan apresiasi dari para Ulama mesir,*%® karena

161 Ahmad Al-Ghummari, Sabhatul ‘aqiq Bi managib Asy-syaikh sayyidi Muhammad Ibn Ash-
shiddiq, hal 383 — 389.

162 Ahmad Al-Ghummari, Sabhatul ‘aqiq Bi managib Asy-syaikh sayyidi Muhammad Ibn Ash-
shiddiq, Hal 383 — 389.

163 Diantara Ulama yang memberikan Apresiasi kepada abdullah al-ghummari adalah Syekh al-
muhaddist abdul hayy al-kattani, dan syekh mahmud Syaltut selaku Grand Syekh al-Azhar pada
waktu itu.
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biasanya ujian ini ditempuh setelah lebih 5 tahun, tetapi Abdullah al-Ghummari

baru 2 tahun sudah mampu mengikuti ujian tersebut. 164

b. Karir akademik Abdullah al-Ghummari

Seorang ulama diseluruh dunia ini akan mengalir ilmunya disebabkan
tulisan — tulisannya, ilmunya tersebut akan terus mengalir dan memberikan
pengaruh pada ulama- ulama setelahnya, karena mustahil manusia yang hidup di
zaman ini akan mengenal pemikiran ulama terdahulu kecuali dengan membaca
karya-karyanya. Bukan hanya disitu saja, tetapi ia juga harus memiliki pengaruh
pada murid-muridnya dan lingkungannya sehingga dari masa ke masa ia akan
tetap terbaca sebagai seorang ahli dalam suatu bidang tertentu.

Abdullah al-Ghummari menjadi populer di mesir karena ia begitu aktif
menulis di beberapa majalah, diantaranya adalah majalah Hadyul Islam, al-Irsyad,
Al-Rabithah al-islamiyyah, asy- Syaqul ‘arabiy, Nasyrul fadhail wa al-adab al-
islamiyyah, al-wasilah, al-muslim, dan al-Asyirah al-Muhammadiyah. Dalam hal
ini Abdullah al-ghummari mengatakan “ tidak ada satu majalah keislaman kecuali
terdapat tulisanku didalamnya « . 16

Selain menjadi penulis yang produktif, Abdullah al-Ghummari juga aktif
mengisi berbagai macam Muhadharah ( Seminar) diberbagai macam kajian dan
tempat — tempat halagah yang tersebar di kairo. Seperti Komunitas al-hidayah al-

islamiyyah pimpinan Syekh Muhammad Khidir husain, kumunitas ‘Asyirah al-

164 Abdullah al-ghummari, Sabil al-taufiq fi tarjamah abdullah ibn asy-shiddig, Mausu’ah al-
ghummariya, Hal 213.
185 Faruq Hamadah, ‘ulama wamufakkiriin mu’asiriin, ( Damaskus : Darul Qalam, 2006). Hal 16.
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muhammadiyah, komunitas Nasyrul fadhail wa al-adab al-islamiyyah, komunitas
Al-Rabithah al-islamiyyah, dan lain sebagainya. 16

Abdullah al-Ghummari juga memiliki halagah sendiri yang dibanjiri oleh
para murid dari berbagai macam negara, juga keilmuannya diakui oleh ulama
besar Mesir seperti Syekh Muhammad zahid al-kautsari, Syekh mahmud Syaltut,
Syekh Muhammd Bukhait al-Muti’i, dan Syekh Ahmad Rafi’ at-Tahtawi.
Semuanya mengakui kepakaran Abdullah al-Ghummari dalam berbagai macam
disiplin ilmu termasuk Hadis dan Tasawuf. " dalam percaturan llmu di mesir ia
termasuk salah satu Ulama yang memiliki pengaruh pemikiran yang tinggi, dan
menjadi rujukan dalam setiap masalah yang ada.

Selain daripada itu, Abdullah al-Ghummari juga mengalami perang
pemikiran / diskusi keilmuan dengan para Ulama, diantaranya adalah dengan
syekh Mahmud Syaltut selaku Grand Syekh al-Azhar pada waktu itu. Syekh
Mahmud Syaltut pernah menyampaikan seminar bahwa berobat dengan
menggunakan Al-qur’an dan dzikir adalah kedustaan, lalu abdullah al-ghummari

13

menulis kitab “ Kamalul Tman fi al-tadawi bil-quran “. Kemudian ada seorang
qodiyani ( nama salah satu daerah di india) bertanya kepada Syekh Mahmud
Syaltut tentang turunnya Nabi Isa di akhir zaman, lalu syekh mahmud syaltut

mengingkari turunnya Nabi Isa di akhir zaman, lalu direspon oleh Abdullah al-

Ghummari dengan menulis kitab *“ Igamatul Burhan binuzili ‘isa akhiroz zaman

« 168

166 Faruq Hamadah, ‘ulama wamufakkirin mu dsiriin, ( Damaskus : Darul Qalam, 2006). hal 17
167 Faruq Hamadah, ‘ulama wamufakkiriin mu’asiriin, ( Damaskus : Darul Qalam, 2006). hal 18
188 Farugq Hamadah, ‘ulama wamufakkiriin mu’asiriin, Hal 21.
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Dikabarkan juga kepada Abdullah al-Ghummari bahwa ada majalah di
Amerika yang didalamnya ada makalah Syekh Mahmud Syaltut, makalah tersebut
menyatakan bahwa Iman kepada Allah dan hari akhir sudah cukup untuk
menyelamatkan seseorang di hari kiamat tanpa harus iman kepada Nabi
Muhammad saw, lalu hal ini mendapat tanggapan dari Abdullah al-Ghummari
dengan menulis kitab “ Al-Tahqiq al-bahir fi ma’nal Tman billahi waly aumil akhir
“ 169

Ada seminar juga yang disampaikan oleh Dr. Muhammad al-bahi,
mengatakan bahwa dalil Nabi Muhammad di utus ke kaum jin adalah Dzanni, lalu
ditanggapi oleh Abdullah al-Ghummari dengan menulis kitab “ Qurratul ‘ain fi
irsalin nabi ila al-tsagalain . 7

Abdullah al-Ghummari merupakan urutan kedua dari tujuh bersaudara yang
memiliki julukan Mutafannin ( serba bisa) dalam bermacam-macam keilmuan,
dan memiliki karya yang melimpah dari bidang — bidang keilmuan Islam, dan
karya — karyanya tersebut memiliki nilai yang tinggi karena kadang mencoba
meluruskan apa yang sudah ditulis oleh ulama — ulama terdahulu seperti kitab al-
kanzus tsamin, merupakan sebuah kitab yang mencoba untuk mengkritik Kitab
Imam As-suyuthi yang berjudul Jami’ as-shoghir. kitab al-kanzus tsamin mencoba
untuk menyeleksi hadis — hadis lemah dan palsu yang terdapat dalam kitab jami’
shoghir, lalu dikumpulkan, ditakhrij kembali dan dipilih hadis — hadis shahih dan

hasan melalui penelitian ilmu hadis sesuai dengan metode para ahli yang hadis

yang diakui ( Mu’tabar) .

189 Farug Hamadah, ‘ulama wamufakkirin mu’asirin, Hal 21.
170 Farugq Hamadah, ‘ulama wamufakkiriin mu’asiriin, Hal 21.
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Rumah abdullah al-Ghummari di mesir juga banyak dikunjungi oleh ulama-
ulama besar setingkat Grand syekh al-azhar untuk menanyakan berbagai macam
permasalahan keislaman dan berdiskusi tentang Ilmu pengetahuan, diantara yang
datang adalah seperti Syekh Muhammad Khidir Husain dan Syekh Hasan al-
banna selaku guru besar al-Azhar. 1"

Karya - karya Abdullah al-Ghummari dalam beberapa disiplin llmu juga
mencirikan beliau sebagai penulis yang Produktif, terutama dalam memberikan
respon terhadap pemikiran ulama dan dalam rangka menanggapi Problem
kekinian baik dalam bab tasawuf maupun hadis. adapun karya — karya Abdullah
al-Ghummari adalah sebagai berikut :

a. Usil al-Din : Itqon al-sun’ah fi Tahqiq ma’na al-Bid’ah ( Alamul kutub
Beirut, Tahun 1406 H / 1986 M,), Irsyadul jahil al-ghabiy ila wujiibi’tiqdodi
anna adam nabiy, irghomul Mubtadi’ al-ghobiy bijawaz al-tawassul bi al-
Nabi ( dar al-imam al-nawawi Aman tahun 1412 H/ 1992 M), al-tahqiq al-
bahir fl ma’na al-iman billahi wa al-yaumil akhir ( dar luran alexandria),
I’lam al-nabih bisababi bardati Ibrahim min abth ( Ribath Amniyah, 1401
H /1981 M,), fath al-mu’in binaqdi kitab al-arba’in fi dalail al-tauhid liabi
ismail al-harawi ( dar al-imam al-nawawi Aman, tahun 1410 H/ 1990 M),
raf’ul Isykal ‘an masalati al-muhal wa naqd qashidah al-burdah ( hajar
Kairom tahun 1408 H / 1987 M), ithaf al-aszkiya bijawaz al-tawassul bi al-
anbiya wa al-auliya ( mahdiyah tatwan, tahun 1391 H), al-nagd al-mubram

lirisala al-syaraf al-muhattam ( maktabah Kairo, tahun 1419 H / 1998 M),

1 Mahmud Said Muhammad Mamduh, Mugaddimah sayyid abdul mun’iem Ibn shiddig,
Mausu’ah al-ghummariya, hal 25.
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Iqamah al-burhan f1 nuzili ‘1sa fi akhiriz zaman ( maktabah Ikhwan al-
muslimin mesir, tahun 1943 M,), tamam al-minnah bibayan al-khisol al-
majibah 1i al-jannah ( dar al-ma’rifahm), al-tawaqqi wa al-intinzah ‘an
khotoi al-bunnani fi ma’na al-ilah ( maktabah bughas tonjah maroko, tahun
1986 M) al-hujaj al-bayyinat fi istbati karamatil auliya ( dar al-ta’lif
mesir), al- radd al-muhakkam al-matin ‘ala kitab al-qaul al-mubin (
Maktab Kairo, Tahun 1374 H / 1955 M), al-syaif al-battar liman sabba al-
nabiy al-mukhtar ( Muassasah al-taghlif Tonjah Maroko, Tahun 1989 M),
‘aqidatu ahl al-islam f1 nuztli ‘is1 ‘alaih al-salam ( ‘alamil kutub Beirut,
Tahun 1406 H / 1986 M), al- mahdi al-Muntadzar ( Dar al-baidha’ Mesir),
al-‘ilam bianna al-tasawuf min syariat al-islam, 1978 M).

b. ‘Ulim al-qur’an : al-Ihsan fi ta’aqqub al-itqan ( dar al-Anshar Mesir, 40
Halaman, Bida’u al-tafasir ( dar al-rasyad al-haditsah, Tahun 1406 H /
1986 M), bayanu shahih al-agawil fi tafsiri ayat bani israil ( dar al-furqan,
Tahun 1986 M), taudhih al-bayan liwushiili tsawab al-quran ( ‘alamil
kutub Beirut, Tahun 1406 H / 1981 M), dzauq al-halawah bibayani imtina’
naskh al-tilawah ( dar al-anshar Mesir, Tahun 1402 H / 1981 M), al-ru’ya
f al-quran wa al-sunnah ( al-mahdiyah tatwan, tahun 1391 H).

C. ‘Ulum al-hadis : al-ahadis al-muntaqah fi fadhaili sayyidina rasulillah (
dar al-kitab al-‘arabi Mesir, tahun 1967 M), al-arba’iina haditsan al-
Shiddiqiyyah ( Maktabah kairo, tahun 1373 H / 1954 M ), al-arba’tina al-
Ghummariyah f1 syukr al-ni’am ( ‘alamul kutub beirut, Tahun 1406 H /

1986 M,), Irsyad al-thalib al-najib ila ma fi al-maulid al-nabi min al-
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akadzib ( dar al-furqon baidha’, tahun 1991 M), al-ibtihaj bitakhrij ahadits
al-minhaj ( ‘alamil kutub Beirut, Tahun 1404 H / 1984 M), takhrij ahadist
al-luma’ 1 ustl al-figh ( ‘alamil kutub Beirut, Tahun 1405 H / 1984 M),
tanbth al-bahist al-mustafid ila ma fi al-ajza’ al-matbii’ah min al-tamhid (
al-mahdiyah tatwan, tahun 1394 H / 1974 M), taujih al-‘inayah lita’rifi
‘ilm al-hadist riwayah wa dirayah ( darul kutub Mesir, tahun 1411 H /
1990 M), fath al-ghani al-majid bibayani hujjiyati khobar al-wahid ( dar al-
furqon baidha’), al-fawaid al-maqstdah fi bayan al-ahadist al-syadzah al-
mardadah ( dar al-furqon baidha’), al-kanz al-tsamin T ahadist al-nabi al-
amin ( ‘alamil kutub Beirut, Tahun 1403 H / 1983 M), nihayah al-amal fi
shihhati wa syarhi hadist al-a’mal ( ‘alamil kutub Beirut, Tahun 1405 H /
1985 M).

d. Al-figh wa al-usil : husn al-tafahhum wa al-dark limasalati al-tark (
tahun 1406 H / 1986 M), ithaf al-nubala’ bifadl al-syahadah wa anwa’i al-
syuhada’ ( ‘alamil kutub Beirut, Tahun 1405 H / 1984 M), i’lam al-raki’
al-sajid bima’na ittikhadz al-qubiir al-masajid, i’lam al-nabil bijawaz al-
tagbil ( ‘alamil kutub Beirut, Tahun 1405 H / 1985 M), al-hawi fi al-fatawa
( darul anshar kairo, tahun 1402 H / 1982 M).

e. Al- tasawuf : al-ma’arif al-dzauqiyyah fi adzkar al-thariqah al-

shiddiqiyyah, husn al-talattuf fi bayani wujiibi sultki al-tasawwuf, silsilah
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al-tharigah al-syadziliyyah al-shiddigiyyah, al-durar al-naqiyyah fi adzkar

wa adab al-thariqah al-syadziliyyah. 172

2. Abdullah al-Ghummari dan Hadis

Abdullah al-ghummari mulai menggeluti Hadis setelah mendapatkan
dorongan dari kakaknya sayyid Ahmad al-Ghummari untuk menjadi peneliti
Hadis, itu karena Ilmu hadis kurang mendapatkan perhatian dari para pengkaji
Ilmu pengetahuan sementara pada waktu itu abdullah al-Ghummari perhatiannya
masih lebih dominan untuk ilmu Gramatikal bahasa Arab ( Nahwu Sharraf) . 1"

Abdullah al-Ghummari memiliki penguasaan atas Ilmu hadis baik secara
dirayah maupun riwayah, hal ini dapat dilihat dari beberapa analisanya semisal
atas hadis — hadis yang dikumpulkan oleh ulama — ulama terdahulu seperti dalam
kitab al-jami’ al-shaghir karya Asy-suyiti, dalam kitab ini beliau berusaha untuk
menyeleksi hadis hadis yang dhaif lalu memilih hadis shahih dan hasan kemudian
disatukan dalam satu kitab, tidak berlebihan jika dikatakan seperti kitab mustadrak
atas kitab “ al-jami’ al-shaghir * .

Diantara Pemikiran hadis Abdullah al-Ghummari juga memberikan
klasifikasi atas hadis, bahwa menurut para Ahli Hadis ( termasuk didalamnya

adalah imam as-sakhawi dan gurunya yakni imam Ibnu hajar al-‘asgallani),

172 Klasifikasi karya — karya Abdullah al-ghummari dikelompokkan berdasarkan waktu dan
tempat, diawali sejak masih di Maroko, lalu di Fez, di mesir, sebelum dipenjara, dalam penjara,
karya- karya yang ditulis di maroko, karya karya yang belum tuntas dan belum sempurna,
termasuk karya — karya yang hilang. abdullah al-ghummari merupakan al-mutafannin ( ahli dalam
banyak bidang keilmuan) dan karya — karya yang penulis sebutkan hanya beberapa saja dan tidak
mencakup semua karya.

173 Mahmud Said Muhammad Mamduh, Tarjamah bigalami sayyid Ahmad lbn Shiddiq, Mausu ah
al-ghummariya, Hal 103.
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membagi hadis menjadi dua bagian, pertama Shahih dan kedua Dhaif. Istilah
hadis shahih juga disebut dengan Istilah Al-Hadis al-tsabit yaitu meliputi hadis
yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dan Muslim ( Muttafaq ‘alaih), hadis
riwayat imam Bukhari, hadis riwayat imam Muslim, hadis yang keshahihannya
mengikuti syarat imam bukhari dan muslim, hadis yang keshahihannya mengikuti
syarat imam Bukhari, hadis yang keshahihannya mengikuti syarat imam Muslim,
hadis yang dianggap shahih oleh ibnu Hibban, ibnu khuzaimah, dan al-hakim,

hadis yang dikatakan padanya - 3. (sanadnya shahih) , gl bk PRSI
(sanadnya berdasarkan syaratnya hadis shahih), o Ji, ds, (rawi- rawinya
perawi hadis shahih) , ol s &2 ( rawi-rawi hadis shahih yang dijadikan
hujjah) , & &g (rawi-rawinya orang-orang yang tsigah) , 2 ¥ 5508 ieni 5 S L)
( rawi-rawinya orang-orang tsigah, sebagian mereka diperbicangkan tetapi tidak
berdampak), Guss L 3 L ¥ Gl ree oy S 815 ((raw- rawinya orang tsigah,

sebagian mereka terdapat kedhaifan yang tidak berdampak), lalu hadis yang
dishahihkan al-hakim, tirmidzi, dan Ibnu Hibban. Istilah — istilah seperti ini
menurut Abdullah al-ghummari adalah macam-macam hadis shahih atau Al-hadis
al-tsabit yang bisa diamalkan dalam masalah Agidah dan hukum, sementara
tingkatan keshahihannya disesuaikan dengan urutan — urutan yang sudah

disebutkan. 174

174 Abdullah al-ghummari, al-kanzus tsamin i ahadis al-nabi al-amin, Mausu ah al-ghummariya, (
Mesir : Darus salam, 1438), Hal 13.
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Kemudian pembagian yang kedua adalah Hadis Dhaif yang juga memiliki
Istilah — istilah tersendiri, dimana istilah tersebut juga diurutkan dari yang paling

sedikit kedhaifannya seperti ;.2 1L 22 atau Gas Jas) o) 2 (sanad hadisnya
berpotensi naik menjadi hadis hasan), .« ¢ £33 s3i) ( sanad hadisnya mendekati
kualitas hadis hasan), lus Ll o5t i3 (dalam sanad hadisnya terdapat kedhaifan
yang ringan), 3 «st2) 2 ( terdapat unsur kedhaifan dalam sanad hadis), S esty 2 (
terdapat unsur kedhaifan dalam sanad hadis), 2% 33 ('sanadnya lemah), o)
Js# ( dalam sanadnya terdapat perawi yang majhul / tidak diketahui identitasnya,

kemudian ada istilah maudhu’ yang tidak boleh diriwayatkan kecuali dengan

menjelaskan kemaudhu’annya, dan tingkatan yang terakhir adalah % =f ¥ ( hadis

yang tidak diketahui asal muasalnya). 1"

Pemikiran hadis Abdullah al-Ghummari memiliki kecenderungan meneliti
hadis — hadis yang belum jelas kualitasnya, seperti mentakhrij kitab — kitab hadis
dan menyeleksi hadis melalui kajian sanad dan matan, terutama yang paling unik
dari kajian beliau adalah tentang ilmu illat hadis baik illat didalam sanad mapun
matan hadis. dalam hal ini, Abdullah al-ghummari berpandangan orang yang
pertama kali mengumpulkan hadis — hadis tanpa disandarkan pada seorang perawi
atau dinisbatkan pada salah satu kitab hadis adalah Abu abdillah muhammad ibn

salamah al-gadha’i ( W. 454 H) murid dari al-hafidz abdul ghani ibn said dengan

175 Abdullah al-ghummari, al-kanzus tsamin fi ahadis al-nabi al-amin, Mausu ah al-ghummariya,
Hal 15.
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menulis kitab “ al-syihab fi al-amtsal wa al-hikam wa al-adab “, dalam kitab ini
berisi 1200 Hadis.

Selanjutnya al-hafidz abu syuja’ syairowaih al-dailami ( W. 509 H) menulis
kitab “ al-firdaus “, kitab ini menyebutkan hadis dan hanya menyebutkan nama
sahabat di akhir hadis tanpa dinisbatkan pada kitab hadis dan tanpa disandarkan
kepada perawi Hadis. kemudian al-hafidz al-aqlisi al-andalusi ( W.550 H) menulis
kitab ““ an-nijam fi kalam al-arab wa al- ‘ajam “, dalam Kkitab ini hanya berisi
matan hadis tanpa disebutkan sanadnya.l’® Kitab — kitab yang belum jelas sanad
dan kualitasnya seperti inilah yang sering digeluti oleh Abdullah al-Ghummari
untuk dicari dan dipastikan kualitasnya, oleh karenanya beliau juga disebut
sebagai al-muhaqqiqg ( seorang yang secara khusus membedah sebuah kitab dan
memastikan keotentikan isinya).

Kritik Abdullah al-Ghummari terhadap kitab — kitab hadis di masa lalu juga
menunjukkan kepakaran beliau dalam ilmu hadis, diantara kritik beliau adalah
kepada Abdurrahman al-munawi yang menulis kitab kuntizul haqaig, dimana isi
daripada kitab ini lebih didominasi oleh hadis- hadis lemah dan maudhu’, dan
diantara kesalahan al-munawi adalah menisbatkan hadis — hadis dalam kitabnya

tersebut kepada imam ghazali dengan memberikan rumus ¢, sementara imam

ghazali tidak termasuk ulama Ahli Takhrij hadis. 1’” sedangkan dalam diskursus

176 Abdullah al-ghummari, al-kanzus tsamin fi ahadis al-nabi al-amin, Mausu ah al-ghummariya,
Hal 15.
77 Abdullah al-ghummari, al-kanzus tsamin fi ahadis al-nabi al-amin, Mausu ah al-ghummariya,
Hal 17.
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ilmu hadis, setiap pencantuman hadis dalam sebuah kitab harus merujuk kepada
Mashadir Ashliyyah ( Refrensi pokok). 1"

Kritik semacam ini juga pernah ditujukan kepada jalaluddin as-suyuti
karena telah menisbatkan sebuah hadis kepada zamakhsyari dalam tafsir al-
kasyaf, sementara imam zamakhsyari bukan termasuk ahli Takhrij. Bahkan
abdullah al-ghummari menyebutkan bahwa kebanyakan hadis — hadis yang
dikutip oleh Zamakhsyari termasuk Maudhu’, padahal zamakhsyari sendiri
mengaku bahwa ia membaca kitab shahih Muslim seperti yang ia tuturkan dalam
tafsir al-kasyaf. 17°

Dalam kajian IImu sanad hadis, maka ljazah sanad hadis merupakan hal
yang tidak bisa dipisahkan dari setiap pengkaji Hadis, karena ijazah sanad
merupakan bukti otentik bahwa seorang pengkaji hadis memiliki ketersambungan
yang jelas kepada para guru sampai pada Rasulullah Saw. sanad kitab — Kitab
hadis Abdullah al-Ghummari termasuk kutub at-zis’ah secara mayoritas
bersambung kepada ulama — ulama Mesir seperti Syekh abu Abdillah muhammad
al-azhari dan syekh duwaidar al-kafrawi, juga bersambung kepada Ahli hadis

Hijaz ( mekkah madinah) yaitu syekh Umar hamdan al-mahrasi. Abdullah al-

178 Mashadir ( refrensi) dalam ilmu Takhrij Hadis terbagi menjadi dua bagian, pertama Mashadir
ashliyyah ( refrensi pokok) seperti kutub at-tis’ah ( shahih Bukhari, shahih muslim, sunan abu
dawud, sunan an-nasa’i, sunan ibnu majah, sunan at-tirmidzi, muwattha’, musnad Ahmad, dan
sunan ad-darimi), bagian kedua adalah Mashadir Far’iyyah ( refrensi cabang ) seperti kitab al-
adzkar karya imam nawawi.

179 Abdullah al-ghummari, al-kanzus tsamin fi ahadis al-nabi al-amin, Mausu ah al-ghummariya,
Hal 17.
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Ghummari juga saling mengijazahkan sanad dengan musnid ad-dunya ( ahli sanad
dunia pada zamannya) syekh Yasin al-fadani al-makki. 8°

Abdullah al-Ghummari juga banyak memiliki fatwa haditsiyyah ( fatwa
dalam masalah hadis), dimana fatwa-fatwa tersebut dikumpulkan oleh muridnya
syekh said mahmud mamduh dalam satu kitab khusus. Diantara fatwa-fatwa
tersebut adalah seperti pendapat beliau dalam meluruskan hadis-hadis palsu yang

tersebar di masyarakat luas, seperti hadis ) :5 65% 55 sle menurut al-hafidz

ad-damiri, badr Az-zarkasyi, al-hafidz Ibnu hajar, al-hafidz as-sakhowi, al-hafidz
as-suyuti seperti dikutip abdullah al-ghummari bahwa hadis tersebut tidak

memiliki dasar yang jelas (4 -7 ¥ ) dan termasuk hadis maudhu’, tetapi Abdullah

al-Ghummari sendiri tidak sampai memaudhu’kan hadis tersebut, namun
mengatakan bahwa hadis tersebut adalah hadis Dhaif yang sangat lemah. 8!
Abdullah al-Ghummari juga menyoroti bahwa hadis — hadis yang berkaitan
dengan hidupnya Nabi Khidir dan Nabi Ilyas sampai akhir zaman termasuk hadis
— hadis palsu dan sangat lemah. Beliau dalam hal ini mengutip pendapat Imam
bukhari dan mayoritas Ahli Hadis, dimana mereka semua berpendapat bahwa
Nabi Khidir dan nabi llyas sudah wafat. Kelompok yang menyatakan bahwa Nabi
Khidir masih hidup adalah dari golongan ulama tasawuf dan beberapa Ulama

yang lain. Disinilah sikap Abdullah al-Ghummari dapat disimpulkan bahwa ia

180 Apdullah al-ghummari, ijazah sayyid Abdullah liba’di mu asirihi, Mausu’ah al-ghummariya,
juz 7. Hal 557.
181 Abdullah al-ghummari, fatawda wa ajwibah, Mausu’ah al-ghummariya, juz 16. P. 155.

99



adalah seorang Sufi yang Ahli hadis, dimana kesufiannya masih sangat berpegang
teguh pada nilai — nilai Al-qur’an dan Hadis Nabi. 182

Abdullah al-Ghummari juga mengomentari seorang pembahas Hadis pada
masanya, contohnya adalah pendapat beliau terhadap Nashiruddin albani dimana
albani adalah salah satu pembahas hadis yang dijadikan tolak ukur dalam kajian
ilmu hadis terutama oleh salafi wahabi. Hal ini perlu dicantumkan karena albani
kadang mensahihkan dan mendhaifkan sebuah hadis ( Tashih wa Tad’if ).
Menurut al-ghummari albani adalah Ahli Hadis, tetapi tidak paham kaidah dasar
dalam ilmu hadis, sehingga terkadang albani salah dalam Istinbath hukum seperti
menganggap nasakh terhadap satu hukum yang sebenarnya mahkum ( dijadikan
hukum) dan menganggap majaz pada satu hukum yang sebenarnya bermakna
hakikat, kadang juga menyalahi [jma’ Ulama. Peneliti dalam penelitian ini tidak
akan membahas secara detail tentang albani dan akan diperluas didalam penelitian

yang lebih fokus dan Independen.

3. Abdullah al-Ghummari dan Tasawuf

Seperti sudah disinggung dalam pembahasan — pembahasan sebelumnya
bahwa keluarga besar al-Ghummari di Maroko adalah keluarga yang hidup
menjalani laku Tasawuf dengan mendirikan Tarekat Ash-shiddigiyyah al-
syadziliyyah. Peneliti dalam pembahasan kali ini akan menyinggung tentang
Abdullah al-Ghummari dan tasawuf, dalam artian bahwa bagaimana sosok

Abdullah al-Ghummari dan hubungannya dengan Tasawuf.

182 Abdullah al-ghummari, fatawda wa ajwibah, Mausu’ah al-ghummariya, juz 16. P. 120.
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Didalam al-mausu'ah al-ghummariya ( Ensiklopedi karya — karya Abdullah
al-Ghummari) dijelaskan bahwa dalam bidang Tasawuf Abdullah al-Ghummari
memiliki lima karya 18, dimana diantara salah satunya adalah kitab al-I’lam
bianna al-tasawuf min syariat al-islam, kitab inilah yang peneliti jadikan sebagai
objek kajian dalam penelitian ini. Kelima karya Abdullah al-Ghummari itu layak
menjadi alasan bahwa Abdullah al-Ghummari adalah pemikir tasawuf dan
menjadi seorang sufi secara teoritis sementara kepemimpinannya dalam Zawiyah
Ash-shiddigiyyah menjadikannya sebagai seorang sufi Praktisi.

Selanjutnya Abdullah al-Ghummari mengklasifikasi Tasawuf dalam
perdebatan akademis menjadi 3 kelompok, pertama : kelompok yang menyatakan
bahwa tasawuf bukan bagian dari Islam dan dianggap sebagai amaliah Bid’ah
yang munkar, kelompok tersebut mengatasnamakan dirinya dengan nama hawalik
di Mesir dan Basyarimah di Maroko. Kedua : kelompok yang meyakini bahwa
Tasawuf adalah bagian dari Islam tetapi berlebihan dalam ber’amaliah sehingga
terkadang terlalu fanatik, kelompok ini cenderung lebih banyak melahirkan
Mudharat daripada manfaat dan merusak kemurnian tasawuf. Ketiga : kelompok
yang menyandarkan amaliah — amaliah tasawuf kepada sumber — sumber yang
Otoritatif yakni Al-qur’an dan Hadis, menurut Abdullah al-Ghummari kelompok

inilah yang benar dan dapat diikuti. 184

183 kelima karya itu adalah : 1. Al-I’lam bianna al-tasawuf min syariat al-islam, 2. Husnu al-talattuf
fT bayani wujubi sulik al-tasawuf, 3. Silsilah al-thariqah al-shiddiqiyyah, 4. Al-durar al-nagiyyah
fi adzkar wa adab al-thariqah al-shiddigiyyah, 5. Isyadu al-anam ila ma yutla min al-siiri wa al-
adzkar wa al-ayyam. Lihat : al-mausu’ah al-ghummariyah, Hal 91.

184 Abdullah al-ghummari, Magalat fi al-tasawuf al-islami, Mausu ah al-ghummariya, juz 17. Hal
409.
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ada hal yang menarik bahwa Abdullah al-Ghummari menjadikan tasawuf
sebagai bagian dari Islam karena berdasarkan pemahamannya atas hadis — hadis
Nabi, bukan berdasarkan halunisasi dan pengalaman Spiritual yang tidak jelas
dan tidak bisa dipertanggungjawabkan secara llmiah. hal ini juga berkesesuaian
dengan kapabilitas beliau sebagai seorang Ahli Hadis. kajian ini menarik karena
tasawuf dibahas oleh ahli hadis, dimana dalam sejarahnya Ahli hadis selalu
bertabrakan secara pemikiran dengan ulama sufi. berikut adalah hadis — hadis
yang menjadi Ushtl ( kaidah / dasar) Madzhab Tasawuf menurut Abdullah al-

Ghummari : 18
1. Hadis tentang malaikat Jibril yang bertanya kepada Nabi Muhammad Saw

tentang Islam, Iman, dan Ihsan. Kemudian nabi menjawab bahwa lhsan adalah

;) §c s 0o s O osa g8t u csen 0%
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“ Menyembahlah kepada Allah Swt dengan keadaan seakan-akan melihat Allah,

apabila tidak bisa seperti itu maka seakan-akan merasa Allah-lah yang melihatmu
« 186

Syaikhul Islam al-harawi al-hanbali mengomentari hadis ini sebagai landasan
komprehensif bagi Madzhab Tasawuf, ibnu al-qoyyim al-hanbali pensyarah hadis
ini juga memberikan komentar bahwa hadis ini adalah dasar dari Konsep ma 'rifat

( mengenal Allah') dan Muragabah ( merasa diawasi Allah).

185 Apdullah al-ghummari, Maqalat fi al-tasawuf al-islami, Mausu ah al-ghummariya, juz 17. Hal
4009.

186 Hadis ini terdapat dalam Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Shahih lbnu Khuzaimah, Shahih
Ibnu Hibban, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, sunan lbnu Majah, Sunan al-Tirmidzi, Sunan Abi
Dawud, Sunan al-Nasa’i.

102



2. Hadis tentang Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir, Nabi Musa berkata kepada

Nabi Khidir :

“bolehkah Aku ikut denganmu agar sekiranya kau sudi mengajariku tentang suatu
Ilmu yang dikaruniakan kepadamu ? *

Lalu Nabi khidir menjawab :

°
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“ kau tidak akan mampu ikut denganku, karena aku dikarunia Ilmu oleh Allah,
dimana ilmu tersebut tidak layak untuk kau ketahui “

Al-Imam al-Bulgini dalam syarah Bukhari berpendapat bahwa hadis ini
menunjukkan tentang keberadaan Ilmu Hakikat dengan segala rahasia-rahasianya,
dan tidak boleh bagi Ahli dzahir untuk mengetahuinya karena dianggap sulit dan
diluar penalaran otak manusia pada umumnya. 88

Dalam sebuah kitab yang berjudul « al- ma’alim al-safiyah fi gisshoti
sayyidina masa wa al-khodiri ‘alaihima al-salam “ yang ditulis oleh Jaudah
Muhammad abul yazid al-mahdi disebutkan beberapa hal yang berkaitan dengan
IImu Tasawuf dalam hubungannya dengan Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir.
Diantara hal tersebut adalah :

“ ketika Nabi Musa dan Nabi Khidir sedang berada diatas perahu yang

mereka kendarai pada waktu itu, lalu ada seekor burung yang hinggap di pinggir

perahu tersebut, kemudian burung itu mencocok air laut dengan paruhnya, lalu

187 Hadis ini terdapat dalam Shahih Bukahri dan Shahih Muslim.
188 Abdullah al-ghummari, Maqalat fi al-tasawuf al-islami, Mausu ah al-ghummariya, juz 17. Hal
410.
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Nabi khidir mengatakan kepada Nabi Musa : ilmuku dan ilmumu jikalau
dibandingkan dengan Iimunya Allah, maka seperti air yang dicocok burung itu
dengan semua air laut ( ilmu nabi khidir dan Nabi musa seperti air yang dicocok
burung, sementara ilmu Allah seperti air laut seutuhnya)“.!®® Cerita ini
menunjukkan bahwa Nabi Khidir mengajarkan Ilmu Hikmah kepada Nabi Musa
karena ilmu yang dimiliki oleh Nabi Khidir adalah ilmu yang langsung dari Allah
Swt ( IImu Ladunni) melalui Ilham. Sementara ilmu yang dimiliki oleh Nabi Musa
adalah llmu dzahir atau llmu Syari’at, sehingga ilmu syariat tidak bisa memahami
sebuah kejadian yang bersandar pada llmu Hakikat.

Berikut adalah beberapa pelajaran tasawuf yang bisa diambil dari cerita
Nabi Musa dan Nabi Khidir :

a. Adanya llmu Ladunni atau Ilmu Bathin yaitu IImu yang dihasilkan secara

langsung dari Allah Swt tanpa adanya Perantara pembelajaran, berguru,

sekolah, dan sejenismya. Hal ini juga diperkuat oleh pendapat al-

Zamakhsyari ketika mengomentari ayat wle €J :. aules “ ayat ini

menunjukkan tentang sebuah llmu khusus yang Allah beritakan berkaitan
dengan sesuatu yang Ghaib*. Fakhruddin al-razi juga memberikan komentar
pada ayat ini bahwa memang ada Ilmu yang dihasilkan tanpa Usaha karena
sudah langsung dari Allah Swt, dan para sufi menyebutnya sebagai limu
Mukasyafah. 0 al-Qusyairi juga mengomentari ayat ini bahwa ada IImu

yang berdasarkan Ilham dari Allah Swt tanpa perantara usaha pembelajaran.

189 Jaudah Muhammad abul yazid al-mahdi, al- ma’alim al-sifiyah f7 gisshoti sayyiding misa wa
al-khodiri ‘alaihima al-salam, Hal 12.
190 Jaudah Muhammad abul yazid al-mahdi, al- ma’alim al-sifiyah fr gisshoti sayyiding masa wa
al-khodiri ‘alaihima al-salam, Hal 16.
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191 Sementara al-alusi menyebutkan tentang ayat ini bahwa ilmu ladunni
adalah ilmu yang berkaitan dengan segala rahasia ilmu Ghaib dan benar
adanya,’®? beliau juga menyebutkan beberapa pendapat para pembesar Sufi
tentang llmu Ladunni dalam tafsirnya “ Rah al-ma’ani Fi tafsir al-qur’an al-
adzim wa al-sab’i al-matsant *“, dzun nun al-Mishri berpendapat bahwa IImu
ladunni adalah sesuatu yang diberlakukan atas Mahkluk, dilihat dari sisi
apakah sesuatu tersebut berdasarkan Taufiq dari Allah atau justru
sebaliknya, Al-junaid mengatakan bahwa ilmu adalah kemampuan
menjangkau rahasia-rahasia tanpa harus ada perasangka yang kuat dalam
hati tapi jangkauan tersebut sesuai dengan kenyataan. % semua kitab-kitab
tafsir yang bercorak sufi seperti ruhul bayan karya Ismail Haqqi, Tafsir

karya Najmuddin dayah, dan lainnya dalam menafsiri ayat wle €3 . sl

adalah Klaim bahwa Ilmu ladunni nyata keberadaannya dan disimpulkan
sebagai llmu yang Allah turunkan kedalam hati para Hambanya yang
dikehendakinya.

b. Jalan untuk mendapatkan Ilmu Ladunni adalah dengan benar ( Ash-sidq)
dalam ber’ubudiyyah kepada Allah dan usaha untuk dekat kepada Allah,
dengan cara berjalan di jalan-Nya yang lurus. Karena hal ini sudah ada

didalam diri Nabi Khidir dibuktikan dengan Ayat wle 63 . s2le5 ( Nabi

191 Jaudah Muhammad abul yazid al-mahdi, al- ma’alim al-sifiyah f7 gisshoti sayyiding misa wa
al-khodiri ‘alaihima al-salam, Hal 18

192 gyihabuddin Mahmud Ibn Abdillah Al-husaini al-alusi, Rah al-ma’ani F1 tafsir al-qur’an al-
adzim wa al-sab’i al-matsani, ( Beirut : Darul Kutub al-1lmiyyah, 1415 H), Juz 8. Hal 311.

193 Syihabuddin Mahmud lbn Abdillah Al-husaini al-alusi, Riih al-ma’ani F1 tafsir al-qur’an al-
adzim wa al-sab’i al-matsani, Juz 16. Hal 22.
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Khidir adalah Hamba diantara hamba-hambanya Allah), Imam al-alusi
berpendapat bahwa penyebutan “ Hamba “ kepada Nabi Khidir adalah
karena kemuliaan, kekhususan dan keistimewaan. '** tetapi didalam
diskursus keilmuan Islam, IImu Ladunni tidak bisa dijadikan sebagai alasan
untuk tidak belajar dan berguru untuk mendapatkan IImu Pengetahuan,
karena semua Ilmu Pengetahuan yang ada di dunia ini adalah pemberian
Allah yang harus dijemput dengan Usaha, seperti sudah maklum bahwa
dalam Paradigma Keilmuan Islam, Islam sangat menghargai dan mendorong
pemeluknya untuk berproses dan Berfikir agar bisa mendapatkan kebenaran
dan menghasilkan IImu pengetahuan.

c. Kepastian bahwa l~= dalam ayat ini adalah Nabi Khidir sesuai pendapat
mayoritas Ulama dan Ahli Tafsir, dan berdasarkan Hadis shahih Riwayat
Bukhari Muslim. Imam nawawi menukil dari Ibnu Qutaibah dalam kitab «
al-ma’arif “ bahwa Wahb Ibn Munabbih menyebutkan nama dari nabi khidir
adalah Balyan Ibn Balkan ibn faligh ibn Ibn “abir Ibn syalikh ibn arfahsyad
ibn sam Ibn Nuh. Nabi khidir diberi julukan khidir ( hijau) karena
permukaan bumi yang dilewati oleh Nabi khidir menjadi hijau. *° Syekh
Abu sholah ibn ‘Amr berkata bahwa Nabi Khidir hingga saat ini masih
hidup menurut Mayoritas ulama tetapi Sebagian Ahli Hadis mengingkari
tentang hidupnya Nabi Khidir hingga saat ini. Hadis — hadis yang

menunjukkan bahwa Nabi Khidir masih hidup kualitasnya adalah Hasan dan

194 Jaudah Muhammad abul yazid al-mahdi, al- ma’alim al-sifiyah f7 gisshoti sayyiding misa wa
al-khodiri ‘alaihima al-salam, Hal 25.
195 Jaudah Muhammad abul yazid al-mahdi, al- ma’alim al-sifiyah f7 gisshoti sayyiding masa wa
al-khodiri ‘alaihima al-salam, Hal 31.
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ada juga yang Dhaif, tetapi terlepas daripada perdebatan tentang hal tersebut
bahwa sebab hidupnya Nabi Khidir hingga saat ini adalah karena ia telah
meminum Air kehidupan ( maul hayah). %

d. Seorang Murid dalam meniti jalan menuju Allah Swt haruslah mengikuti
aturan dan arahan seorang Mursyid ( pembimbing) sehingga perjalanannya
akan sampai pada tujuannya dan akan memperoleh hakikat dari segala
sesuatu. Dalam hal ini adalah Nabi Musa yang ingin mengetahui suatu limu
yang tidak ia ketahui, dan llmu tersebut ada pada diri seorang Khidir.

3. Hadis Riwayat Abu hurairah :
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" ada sebagian Illmu yang wujudnya seperti keberadaan Mutiara, tidaklah
mengetahuinya kecuali ahli ilmu tentang Allah , ketika ahli ilmu ini berbicara
maka tidak akan ada yang mengingkarinya kecuali orang — orang yang tertipu
tentang Allah « 1%

Para Ulama berpendapat bahwa hadis ini menunjukkan tentang adanya Iimu
Hakikat dan hanya orang — orang yang spesialis dalam ilmu ini yang mengerti,

mereka adalah orang — orang yang mengorbankan dirinya kepada Allah untuk

196 Jaudah Muhammad abul yazid al-mahdi, al- ma’alim al-sifiyah f7 gisshoti sayyiding misa wa
al-khodiri ‘alaihima al-salam, Hal 33.

197 Hadis ini Penulis temukan dalam Kitab kanzul ‘Ummal fi sunan al-aqwal wa al-af’al karya
‘Alauddin al — hindi ( lihat juz 10, P 181), faidhul Qadir karya al-munawi ( lihat Juz 15, P 302),
Jami’ al-ahadis karya As-Suyuthi ( lihat Juz 9, Hal 308 )
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mendapatkan ridho Allah Swt. Hadis ini juga menjadi gambaran para sufi dan
para pengingkarnya, dan para pengingkar itulah yang tertipu. 1%

Al- Raqgasyi dalam tafsir rih al-bayan mengomentari Hadis ini dengan
mengatakan bahwa Ilmu ini adalah llmu tentang rahasia-rahasia yang hanya Allah
tampakkan kepada para kekasihnya dan orang-orang pilihan tanpa adanya
pembelajaran dan Informasi dari seorang guru tertentu. 1%

Dalam Mugaddimah Tafsir al-bahr al-madid karya lbnu ‘Ajibah dalam
mengomentari hadis ini disebutkan bahwa ilmu tentang Allah ( Ilmu Hakikat)
adalah ilmu yang jarang sekali dimiliki oleh seseorang, kecuali orang orang
Pilihan yang Khusus dipilih oleh Allah swt, dan dalam Konteks Al-qur’an ilmu
inilah yang disebut dengan sisi Bathin dari Al-qur’an, karena Al-qur’an memiliki
makna dzahir yang hanya dijangkau oleh ulama syariat dan makna bathin yang
hanya bisa disentuh oleh Ulama Hakikat. 2%

Sementara al-alasi dalam tafsirnya “ Rah al-ma’ani “ mengomentari hadis
ini dengan menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan ahlul Ghirrah dalam hadis
ini adalah Ulama dzahir,?** yakni Ulama dzahir yang mengingkari adanya llmu
Hakikat.

4. Imam al-junaid meriwayatkan dari as-sirri as-sagathi dari ma’ruf al-kurhi

dari ja’far Ibn Muhammad dari bapaknya yaitu Muhammad Ibn Ali dari bapaknya

198 Abdullah al-ghummari, Maqalat fi al-tasawuf al-islam1, Mausu’ah al-ghummariya, juz 17. Hal
411.

199 1smail Haqqi lbn Musthafa al-istanbuli al-hanafi al-khalwati, Riih al-bayan, ( Beirut : Dar —
Fikr ). Juz 4. Hal 90.

200 Abul ‘abbas Ahmad Ibn Muhammad ibn mahdi ibn ‘Ajibah, al-bahr al-madid fi Tafsir al-
qur’an al-majid, Juz 1. Hal 12.

201 Syihabuddin Mahmud lbn Abdillah Al-husaini al-alusi, Riih al-ma’ani F1 tafsir al-qur’an al-
adzim wa al-sab’i al-matsani, Juz 8. Hal 343.
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yaitu Ali zainal ‘Abidin dari bapaknya yaitu Husain dari bapaknya yaitu Ali dari

Rasulullah Saw :

%
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“ mencari yang Haq itu adalah mengasingkan dan menjauhkan “ 202

Al-qutb al-gasthallani berpendapat yang dimaksud dengan al-hag adalah
Allah Swt, sementara mencari yang Allah itu adalah ber-wushul ( Sampai)
kepada-Nya, mengenalnya, mencari cinta-Nya dan menggapai ridhanya. Hadis ini
menunjukkan bahwa siapa saja yang ingin wushul kepada Allah maka ia
mengasingkan dan menjauhkan dirinya dengan berbagai macam Syahwat (
mengingini dunia dan segala kelezatannya). Sedangkan meninggalkan syahwat
adalah inti dari ajaran para Sufi. 2%3

Al-Munawi dalam kitabnya “ faidh al-gadir “ mengomentari hadis ini
dengan mengatakan bahwa “ ketika seseorang ingin Istigomah dalam beribadah
kepada Allah maka ia tidak akan menjadi orang terpandang di mata manusia, pasti
la akan menjadi orang yang Asing dan dikucilkan dalam pandangan mata
Manusia. Karena ketika seseorang semakin naik untuk menuju Allah, maka ia

akan semakin Asing dihadapan manusia, karena ia akan lebih senang

202 Hadis ini Penulis temukan dalam kitab kanzul ‘Ummal fi sunan al-aqwal wa al-af’al karya

‘Alauddin al — hindi ( lihat juz 1, Hal 239), faidhul Qadir karya al-munawi ( lihat Juz 6, Hal 247),
Jami’ al-Shaghir karya As-Suyuthi ( lihat Juz 9, Hal 308 )

203 Abdullah al-ghummari, Maqalat fi al-tasawuf al-islami, Mausu’ah al-ghummariya, juz 17. Hal
411.
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mengasyikkan dirinya dengan Allah, dan manusia sudah tidak menarik lagi untuk

dijadikan sebagai tolak ukur bahagia dan sengsara. 24

5. Diriwayatkan dari jabir Ibn Abdillah bahwa Rasulullah Saw bersabda :

A 3138 I8 s e sl B B8 A0 ol g 2l oule 2l
c/a\.d\
“ ilmu itu ada dua, ilmu dalam lisan maka akan menjadi hujjah Allah atas

makhluknya, dan ilmu dalam hati yaitu ilmu yang bermanfaat « . 2%

Dalam pandangan Abdullah al-Ghummari hadis ini adalah hadis yang
menunjukkan bahwa Allah telah melimpahkan Ilmu, pengetahuanm dan rahasia -
rahasia kedalam hati kekasih — kekasihnya, dan mengabarkan bahwa Ilmu ini
adalah ilmu yang bermanfaat. 2%

6. Hadis Riwayat Abu Hurairah RA :

STt BRI HNT NN R NIy
“ ada sebagian orang sebelum kalian semua yang diajak bicara ( <2 ) dan
apabila orang tersebut ada diummatku maka umar bagian dari Mereka. 2%/
Al-ghummari menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan tahdis dalam hadis ini

adalah ilham, dan inilah yang menjadi dasar bahwa wali — wali Allah itu diberi

204 Abdurrauf Al-Munawi, Faidh al-gadir Syarah al-jam’u al-shaghir, ( Mesir : Al-maktabah al-
tijariyah al-Kubra, 1356) Juz. Hal 269.

205 Hadis ini hanya Penulis temukan dalam kitab kanzul ‘Ummal fi sunan al-aqwal wa al-af’al
karya ‘Alauddin al — hindi ( Beirut : Muassah Risalah, 1989 M ), Juz 10. Hal 325.

206 Abdullah al-ghummari, Maqalat fi al-tasawuf al-islami, Mausu ah al-ghummariya, juz 17. Hal
411.

207 Penulis tidak menemukan hadis ini dalam kitab - kitab Hadis baik dalam kitab Induk maupun
kitab cabang, sehingga bisa disimpulkan bahwa hadis ini adalah hadis yang lemah (4 Jl ¥ )
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Ilham dan mukasyafah ( tersingkap ) 2°® seakan akan mereka melihat dengan mata
telanjang.

7. Hadis Riwayat Abu Hurairah
Gfs 385 wadsf el rLJ\ G GV Lsalean Jo b 03y 20 Edus
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“ aku menjaga 2 kantong Ilmu dari Rasulullah saw, salah satu aku sebarluaskan,

tetapi satunya lagi apabila aku sebarluaskan maka terpotonglah tenggorokanku ini
« 209

Para pensyarah kitab bukhari mengomentari hadis ini bahwa lImu yang
tidak disebarluaskan adalah Ilmu Hakikat dan rahasia — rahasia ketuhanan, karena
apabila ilmu ini disebarkan maka akal manusia akan menolaknya dan akan
menghukumi kafir kepada orang yang memiliki lImu ini. 21

8. Hadis Riwayat Abdullah Ibn Mas’ud :

/a/:
J
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“ al-qur’an diturunkan berdasarkan tujuh huruf, setiap ayatnya memiliki sisi

makna dzahir dan Bathin 21!

208 Abdullah al-ghummari, Maqgalat fi al-tasawuf al-islami, Mausu ‘ah al-ghummariya, juz 17. Hal
412

209 Hadis ini Penulis temukan dalam kitab Shahih Bukhari karya Imam Bukahri ( Damaskus : Dar
tuginnajah, 1422 H ), Juz 1 Hal 35. Musnad Ahmad Ibn Hanbal karya ahmad lbn Hanbal ( Beirut :
Muassasah Risalah, 1421 H ) Juz 16. Hal 563. Musnad al-Bazzar karya al-bazzar ( Madinah :
maktabah al-ulum wa al-hikam, 1988 M) Juz 15. hal 165.

210 Abdullah al-ghummari, Maqalat fi al-tasawuf al-islami, Mausu ah al-ghummariya, juz 17. Hal
412.

211 hadis ini terdapat dalam kitab Musnad Ahmad karya Ahmad Ibn Hanbal ( beirut : Muassasah
Risalah, 1421 H) Juz 7. Hal 284, musnad al-bazzar karya Al-bazzar ( madinah : maktabah al-ulum
wa al-hikam, 1988) juz 5, Hal 441, Shahih Ibnu Hibban karya Ibnu Hibban ( beirut : Muassasah
Risalah, 1414 H ) juz 1, Hal 276.
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Ibnu An- Nagib berkata dalam tafsir-nya “ yang dimaksud dengan dzahir ayat

adalah makna dzahir yang dikaji oleh ulama / Ahli dzahir, sementara yang

dimaksud dengan makna bathin adalah kandungan daripada rahasia — rahasia
« 212

ketuhanan yang hanya diketahui oleh pakar Ilmu hakikat * .

9. Hadis riwayat Abdullah Ibn Mas’ud :
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“kami para sahabat berbincang bincang bahwa Nabi Muhammad Saw
mengamanahkan kepada Ali 70 Amanah, amanah itu tidak pernah diamanahkan
kepada selain Al « 2%3

Hadis ini menjadi dasar daripada ajaran para Ahli Sufi, dan sayyidina Ali

adalah Porosnya sekaligus menjadi sang guru llmu Hakikat, hal ini disampaikan
oleh Imam Junaid, ibnu Arabi al-hatimi dalam Futuhat makkiyah, Imam Sya’roni,

dan Lainnya. Didukung juga oleh Hadis v &5 . & 6f dimana kualitasnya

adalah shahih sesuai syarat Bukhari Muslim, walaupun Ibnu Taimiyah dan ulama
yang lain mengomentari hadis ini bagian dari Hadis Maudhu’, ada juga karena
sudah tahu hadis ini shahih maka lafadz e ditakwil maknanya menjadi “ Tinggi
dan luhur « 24,

dalam kajian Abdullah al-ghummari dan Tasawuf, maka dapat disimpulkan

bahwa Tasawuf dalam pandangan Abdullah al-Ghummari sebagai Berikut :

212 Abdullah al-ghummari, Magalat fi al-tasawuf al-islami, Mausu ah al-ghummariya, juz 17. Hal
412.

213 Hadis ini terdapat dalam kitab al-mu’jam al-shaghir karya imam Thabrani, Juz 3, P.93, hilyatul
auliya’ karya al-ashbihani, Juz 1, Hal 68.

214 Abdullah al-ghummari, Maqalat fi al-tasawuf al-islami, Mausu’ah al-ghummariya, juz 17. Hal
413.
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1. Tasawuf adalah bagian daripada Rukun agama yang tiga yaitu Islam, Iman,
dan lhsan. Magam lhsan adalah cikal bakal munculnya Tasawuf dalam
Islam, karena dalam lhsan ada dua Magam inti dari ajaran sufi yaitu
Musyahadah dan Muragabah.

2. llmu Bathin dan Illmu Hakikat yang diperbincangkan oleh para sufi
berdasarkan dalil Al-qur’an dan Hadis.

3. Mukasyafah dan Ilham yang dikaruniakan Allah kepada para Wali-Nya
sesuai dengan ajaran Hadis Nabi.

4. Sayyidina Ali adalah Guru para sufi dan menjadi rujukan limu tasawuf, hal

ini sesuai dengan persaksian Abdullah Ibn Abbas dan Abdullah Ibn Mas’ud.

4. Telaah Kkitab Al-I’lam Bianna Al-tasawuf Min Syariat al-Islam

Kitab Al-I’lam Bianna Al-tasawuf Min Syariat al-Islam adalah kitab hadis
yang bercorak Tasawuf ditulis oleh Abdullah al-Ghummari, diterbitkan oleh
Maktabah al-gahirah Mesir, Cetakan kedua tahun terbit 1435 Hijriyah / 2014
Masehi. Secara fisik, komposisi dan susunan yang terdapat dalam kitab ini terdiri
dari Empat halaman mukaddimah muhaqqig, Tujuh halaman Mugaddimah Penulis
kitab, lima puluh halaman berisi inti pembahasan, dan satu halaman daftar isi.
Sehingga secara keseluruhan terdiri dari 66 halaman termasuk sampul dan
informasi percetakan Kitab. Sebuah kitab yang ketika dilihat dari segi kuantitas
halaman tidak begitu tebal tetapi jika dilihat dari sisi kualitas memiliki daya tarik
tinggi karena mencoba untuk mensinergikan antara Hadis dan tasawuf, dan

tentunya adalah sebagai Objek Penelitian ini.
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a. Latar belakang Penulisan

Apapun itu karyanya, sebuah karya pasti tidak lepas dari sebab
latarbelakang ditulisnya sebuah karya tersebut. Dalam penelusuran terhadap sebab
lahirnya sebuah karya maka akan lebih Komprehensif jika dilihat dari sisi Makro
dan Mikro. Latar belakang makro yang dimaksud disini adalah sebuah analisa
yang didasarkan pada kondisi perkembangan tasawuf dan Hadis pada masa
ditulisnya Kitab Al-I’lam Bianna Al-tasawuf Min Syariat al-Islam. Sementara
latar belakang mikro mengacu pada perkembangan pemikiran dan Motivasi sang
Penulis.

Tasawuf di abad ke 13 Hijriyah mengalami perdebatan sengit diantara para
pengkajinya karena tasawuf dianggap sebagai ajaran diluar agama Islam yang
Murni apalagi ketika sekte Wahabiyah menguasai jazirah Arab dan mengubah
Hijaz menjadi saudi Arabia,?*® padahal dalam pandangan Abdullah al-Ghummari
sebenarnya tasawuf itu sudah tidak harus diperdebatkan lagi karena sudah jelas
bahwa tasawuf adalah sebuah ilmu yang mengkaji keadaan hati seseorang dalam
beribadah kepada Allah Swt. Jikalau hati itu baik maka baiklah semua anggota
badan yang lain dan begitupun juga sebaliknya, seperti yang termaktub dalam

Hadis Nabi. 26 Faktor lain yang tidak kalah pentingnya adalah karena banyaknya

215 Abdullah al-ghummari, Al-I’Jam bianna al-tasawuf min syariat Islam, ( Mesir : Maktabah
Kairo, 1435 H /2014 M). Hal 4.
216 Hadisnya lengkapnya adalah sebagai berikut

a5 YT calS ) i o 13] 5 el dual) els Cnls 1) drime dual) b o) 5 Y
“ sesungguhnya dalam jasad itu terdapat segumpal daging, apabila ia baik maka baiklah seluruh
jasad, dan apabila ia rusak maka rusak juga seluruh jasad. Ketahuilah bahwa segumpang daging itu
adalah hati “ ( hadis ini diriwayatkan oleh bukhari, Muslim, Ibnu Majah ).
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bid’ah-bid’ah ( membuat hal baru yang tidak sesuai dengan Al-qur’an dan Al-
sunnah) dalam amaliah tasawuf seperti Ketika para sufi meremehkan syariat dan
mendewa-dewakan IImu hakikat. 27 pada saat inilah Abdullah al-ghummari yang
juga dikenal sebagai Ahli Hadis mencoba untuk kembali merumuskan dan
meluruskan bahwa Tasawuf sama sekali tidak boleh menyimpang dari Syariat dan
harus bersinergi. Dimana Ilmu hadis pada abad 13 — 14 Hijriyah mengalami
kemajuan yang sangat pesat karena dibuktikan dengan lahirnya karya- karya
dalam bidang Takhrij Hadis dan penelitian hadis yang begitu ketat, terutama hadis
— hadis yang bersinggungan dengan Tasawuf.

Latar belakang Mikro akan lebih konsen kepada motivasi Abdullah al-
Ghummari dalam menulis kitab Al-I’lam Bianna Al-tasawuf Min Syariat al-Islam,
dimana dalam hal ini Abdullah al-Ghummari menyatakan bahwa pada hakikatnya
seorang Sufi sama sekali tidak berbeda dengan para ulama salaf dalam hal teologi,
dan tidak berbeda juga dengan para Ahli Fikih dalam bersyari’at, karena teologi
salaf dan hukum — hukum fikih mengikat semua para Sufi, 2'® jadi seorang Sufi
harus tetap menjalankan apa yang diperintahkan Allah dan meninggalkan apa
yang dilarang oleh Allah Swt.

Muara daripada itu semua adalah Al-qur’an dan Hadis, karena seorang Sufi
tidak boleh keluar dari manhaj keduanya, oleh karena itulah semangat Abdullah
al-Ghummari dalam menulis kitab ini adalah untuk mengikat kembali para

pengamal tasawuf untuk sesuai dengan Al-qur’an dan Hadis, dalam hal ini

217 Abdullah al-ghummari, Al-I’lam bianna al-tasawuf min syariat Islam, ( Mesir : Maktabah
Kairo, 1435 H /2014 M). Hal 4.
218 Abdullah al-ghummari, Al-’lam bianna al-tasawuf min syariat Islam, ( Mesir : Maktabah
Kairo, 1435 H /2014 M). Hal 3.
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Abdullah al-ghummari memilih hadis — Hadis Nabi sebagai dasar dan landasan

dari Amaliah para Sufi.
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BAB V
EPISTEMOLOGI TASAWUF ABDULLAH AL-GHUMMARI MELALUI
ANALISA HADIS DALAM KITAB AL-I’LAM BIANNA AL-TASAWUF

MIN SYARIAT AL-ISLAM

Kajian Epistemologi yang akan dibangun oleh Penulis dalam bab Lima ini
akan Fokus kepada dua hal, yaitu sumber Tasawuf Abdullah al-Ghummari dan
Motode Tasawuf Abdullah al-ghummari dengan menggunakan Pendekatan
Epistemologi ‘Irfani. Sumber Tasawuf Abdullah al-Ghummari akan dilihat dari
asal muasal dan sumber rujukan Hadis-hadis yang dimuat dalam kitab Al-I’lam
Bianna Al-Tasawuf Min Syariat Al-Islam, rujukan hadis tersebut akan
menggunakan dua sumber yaitu Sumber Primer ( Al-Mashadir al-Ashliyyah) dan
sumber Primer ( Al-Mashadir al-far’iyyah). Sementara Metode Tasawuf Abdullah
al-Ghummari akan dianalisa menggunakan Epistemologi ‘Irfani yaitu mencari
hakikat dan Inti dari sesuatu berdasarkan pengalaman Spiritual dan lebih pada

unsur Intuisi dan Ilham.

A. Hadis tentang Ihsan, Muragabah, dan Musyahadah
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Hadis pertama ini masuk dalam katagori hadis populer baik dikalangan Ahli
Fikih ataupun Ahli tasawuf karena dalam hadis ini membahas Islam, Iman, dan
Ihsan. Dan berkumpulnya ketiganya menunjukkan bahwa Syariat dan Hakikat
tidak bisa lepas dan terpisah begitu saja dan akan selalu bersinergi. Hadis ini

diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam shahihnya pada bab ;i s B2, juga
disebutkan dalam bab 35 Sy oGy S 24 hadis ke 102, juga disebutkan dalam bab

ol yis Y 0GY b 219 diriwayatkan oleh Imam An-Nasa’i dalam sunannya hadis

219 Muslim Ibn Hajjaj al-Qusyairi al-naisaburi, Shahih Muslim, ( Beirut : dar ihya’ Turast al-
‘arabi). Juz 1. Hal 36.

Imam Muslim dalam Shahihnya menyebutkan hadis ini sebanyak tiga kali dalam bab yang
berbeda-beda, hal ini menunjukkan bahwa dalam hadis ini tidak hanya membicarakan satu hal saja
tetapi juga ada hal lain yang memiliki kesesuaian dan dicantumkan pada bab yang lain tersebut.
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ke 4990 dalam bab Sy &i5 , 220 diriwayatkan imam abu dawud dalam sunannya
hadis ke 4695 dalam bab & : & , 22! diriwayatkan oleh Imam Ahmad lbn
Hanbal dalam Musnadnya hadis ke 367 dalam bab & & .z S0 2 52k dies 222,

Abdullah al-Ghummari berbeda dengan Ulama — ulama sebelumnya dalam
memahami sebuah Hadis, beliau menjadikan Hadis Ihsan ini sebagai dalil tasawuf
dan Ilmu hakikat karena memiliki kesesuian dengan kalam - kalam Ulama

diantaranya adalah imam Abdullah al-Anshari al-harawi dalam manazilus sairin :

@

FUEH O aaZ (650 jls fb) OlsYI o

—w\

13

sesungguhnya lhsan itu adalah maqam tinggi yang menghimpun sifat — sifat
kenabian dan menjadi pintu dari semua IImu Hakikat « . 223

Begitu juga dengan Imam Ibnu Qayyim al-jauziyyah berpendapat terkait
hadis Ihsan dengan mengatakan “ hadis ini menjadi dasar dari dua Magam penting
dalam llmu tasawuf yaitu Muragabah dan Musyahadah, hanya saja dalam hadis
ini dimulai dari Musyahadah karena melihat urgensinya yang begitu penting,
tetapi bagi para sufi / penempuh jalan hakikat yang harus dilalui pertama adalah

Magam Muragabah baru setelah itu Magam Musyahadah. 224

220 Ahmad Ibn Syuaib An-Nasa’i, Sunan Al-Nasa’i, ( damaskus : maktabatul matbu’at al-
islamiyah, 1406 H / 1986 M). Juz 37. Hal 120.

221 sylaiman Ibn Asyast as-sijestasni al-azdi Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, ( Beirut : Al-
maktabah al-Ashriyyah). Juz 4. Hal 223.

222 Abu Abdillah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad al-Imam ahmad Ibn Hanbal, ( beirut
: Muassasah ar-risalah, 1421 H / 2001 M) Juz 1. Hal 435.

223 Abdullah al-Anshari al-Harawi, Manazil al-sairin, ( Beirut : Darul kutub al-ilmiyyah, 1408 H /
1988 M. Hal 75.

224 1bnu Qayyim al-Jauzi, madarij al-salikin baina manazil Iyyaka na’budu waiyyaka nasta’in, (
Beirut : darul kutub al-‘arabi, 1393 H / 1973 M), Juz 2. Hal 30.
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Dalam syarah hadis tentang Islam, Iman, dan Ihsan ini para Pensyarah lebih
fokus untuk membahas tentang Islam dan Iman saja, sementara lhsan tidak begitu
lebar dibicarakan, padahal Ilmu tasawwuf yang selalu menjadi perdebatan
memiliki dasar atau Pondasi dalil yang kuat, sehingga menurut hemat Penulis
tidak Mustahil bahwa Ketika seorang sufi mencapai magam yang tinggi dalam
berma’rifat kepada Allah, sehingga kadang konskuensinya ia keluar dari alam
sadarnya menuju alam bawah sadar, karena memang dalam hadis ini ada Bahasa “
menyembah Allah seakan — akan menyaksikan Allah “. Walaupun menurut
Abdullah al-Ghummari sendiri kata “ menyaksikan “ disini yang dimaksud adalah
penyaksian hati ( Musyahadah golbiyyah ) bukan penyaksian mata telanjang
(Musyahadah basoriyyah). 22

Metode Muragabah dan Musyahadah Abdullah al-Ghummari sama sekali
tidak keluar dari ajaran Al-qur’an dan Hadis, sehingga tidak dibenarkan bahwa
Musyahadah ( melihat / menyaksikan ) Allah dengan mata telanjang, hal ini
berbeda dengan cerita — cerita yang beredar dikalangan para Sufi bahwa ada
Sebagian dari Mereka yang Melihat Allah secara langsung, atau melihat Allah
dalam setiap diri Makhluk dan meyakini bahwa Allah bersemayam dalam diri
Makhluk tersebut. Tetapi Musyahadah yang dikehendaki oleh Abdullah al-
ghummari adalah Musyahadah Qalbiyyah ( melihat Allah dengan Hati) karena
muhal ( tidak mungkin) bagi mahkluk di dunia ini melihat Allah kecuali Nabi
Muhammad Saw, seperti yang dituturkan Oleh Abdullah Ibn Abbas :

“ Allah memberikan Khullah ( anugerah sebagai kekasih) kepada Nabi

Ibrahim, memberikan al-kalam ( anugerah berbicara secara langsung) kepada

225 Abdullah al-ghummari, Al-I’lam bianna al-tasawuf min syariat Islam, Hal 15.
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Nabi Musa, dan memberikan Ru’yah ( Anugerah Melihat ) kepada Nabi

Muhammad Saw “ . 226

B. Hadis Tentang perang Allah Swt kepada yang memusuhi / menyakiti Wali

Allah, Mujahadah dan Al-Fana’ Fillah.

o 44
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“ Diceritakan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw bersabda :
sesungguhnya Allah berfirman : barang siapa yang menyakiti kekasihku maka aku
mengobarkan perang kepadanya. Tidaklah seorang hambaku mendekat kepadaku
melalui sesuatu yang aku cintai yakni apa — apa yang sudah aku wajibkan
kepadanya, dan tetap mendekat kepadaku dengan amalan — amalan Sunnah
sampai aku mencintai hambaku itu. Maka ketika aku sudah mencintainya maka
akulah yang menjadi pendengarnya, penglihatannya, tangannya, dan kakinya. Dan
apabila ia memohon kepadaku niscaya pasti akan aku kabulkan, dan ketika ia
meminta tolong kepadaku, sudah pasti akan aku berikan pertolongan .

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam shahihnya bab .. e

Jii Gls hadis ke 6021, lalu dikutib juga dalam bab x5 27, diriwayatkan oleh

226 Muhammad al-amin Ibn Abdillah al-arumi al-alawi al-harari al-syafi’i, Tafsir hadaiqur ruh war
raihan fi rawabi ulumil qur’an, ( beirut : dar tugin najah, 1421 H /2001 M ). Juz 28. Hal 121.
Pendapat Abdullah Ibn Abbas ini juga dikutip Oleh lbnu hajar dalam fathul bari, An-Nawawi
dalam Syarah Shahih Muslim, as-syaukani dalam fathul gadir, Ibnu Kkatsir dalam tafsirnya, oleh
jalaluddin as-suyuthi dalam al-Durrul mantsur, al-qurthubi dalam al-jami’ liahkamil qur’an,
diriwayatkan oleh An-nasa’i dalam sunan al-kubra, al-hakim dalam al-mustadrak.
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Imam al-baihagi dalam Al-sunan al-Kubra hadis ke 6622 bab 5 Jbi o £341 228

diriwayatkan oleh imam Ibnu Hibban dalam shahih Ibnu Hibban hadis ke 347 bab

w5 ol 3 ss 6,22 diriwayatkan oleh imam as-suyuthi dalam al-jami’ ash-

shaghir hadis ke 1752,%° diriwayatkan oleh Imam At-thabrani dalam al-mu’jam
al-kabir. %!

Menurut metode Tasawuf Abdullah al-Ghummari dalam hadis ini
menghimpun permulaan perjalanan seorang Sufi hingga sampai dipamungkasnya
yaitu diawali dengan Mujahadah dalam artian bersungguh-sungguh dalam
memerangi hawa nafsu, menyucikan hati dari segala macam kotoran yang dapat
menjadi sebab jauh daripada Allah Swt, kemudian berhias dengan segala amal
baik lisan, perbuatan, dan pengalaman Ruhani yang bisa mendekatkan diri kepada
Allah, semua itu dilakukan dalam setiap waktu, dalam setiap keadaan, istigamah
hingga akhirnya sampai di magam pamungkas yaitu magam al-fana’ ( merasa
tiadanya diri dan yang ada hanyalah Allah saja). Ketika sudah sampai pada
tingkatan fana’ ini maka Allah yang akan menjadi pelindung dan penjaga, hingga
setiap penglihatan, pendengaran, langkah kaki dan gerak tangan sudah dibimbing

oleh Allah Swt. 232

227 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, ( beirut : Dar tugin najah, 1422 H). Juz 8.
Hal 105.

228 Abu bakar al-baihagi, As — Sunan al-kubra, ( Beirut : darul kutub al-ilmiyyah, 1424 H / 2003
M). Juz 3. Hal 482.

229 Muhammad Ibn Hibban, Shahih Ibnu Hibban, ( beirut : Muassasah Risalah, 1414 H/ 1993 M ).
Juz 2. Hal 58.

230 Jalaluddin as-suyuthi, al- jami’ as-shaghir, ( beirut : Darul Fikr). Juz 1. Hal 269.

231 Abul gasim at-thabrani, al-mu’jam al-kabir, ( Damaskus : maktabul ulum wal hikam, 1404 H /
1983 M) Juz 12. Hal 145.

232 Abdullah al-ghummari, Al-I’lam bianna al-tasawuf min syariat Islam, Hal 16.
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C. Hadis Tentang IImu Dzahir dan Bathin
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“ diriwayatkan dari Ubay ibn Ka’ab RA dari Nabi Muhammad Saw (
sesungguhnya musa berkata kepada Khidir AS : apakah aku boleh ikut
bersamamu agar kau ajarkan kepadaku suatu ilmu yang kau sudah beri petunjuk
tentang ilmu itu, lalu dijawab oleh Khidir : sungguh kau tidak akan mampu
bersabar jika ikut denganku) wahai Musa aku diajarkan suatu Ilmu oleh Allah
dimana kau tidak boleh untuk mempelajarinya, dan begitupun juga engkau
dikaruniai Ilmu oleh Allah dimana aku juga tidak boleh untuk mempelajarinya .

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Shahihnya pada bab « ¢
BT o & e 3y el &sieg 28 diriwayatkan oleh imam An-nasa’i dalam Sunannya
pada bab " &% £ ¥ s oy J6 " w95 Lo 24 diriwayatkan oleh imam at-tirmidzi
dalam sunannya pada bab " _x0 s35 tes ' 26 Imam lbnu  diriwayatkan oleh?®®
Hibban dalam Shahihnya pada bab s £ 238

Dalam mengomentari hadis ini Jumhur Ulama diantaranya adalah abu

hayyan dalam al-bahr al-muhit mengatakan bahwa ilmu ada dua yaitu llmu dhahir

233 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 1. Hal 36.

234 Ahmad Ibn Syuaib An-Nasa’i, Sunan Al-Nasa’i, Juz 10. Hal 159.

235 Muhammad Ibn Isa at-tirmidzi, Sunan at-tirmidzi, ( beirut : darul Gharb al-islamiy, 1998 M)
Juz 5. Hal 161

236 Muhammad Ibn Hibban, Shahih Ibnu Hibban, Juz 14. Hal 104.
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dan IImu Bathin. Ilmu bathin inilah nanti yang akan menjadi cikal bakal lahirnya
IImu tasawuf atau IImu Hakikat. Abdullah al-Ghummari memberikan pendapat
terkait hadis ini dengan mengatakan bahwa :

seorang yang mendalami Ilmu dhahir atau ilmu syariat maka ia tidak boleh
mempelajari lImu hakikat karena unsur-unsur yang terdapat dalam ilmu syariat
akan bertolak belakang dengan unsur-unsur yang ada dalam Illmu hakikat,
begitupun juga seseorang yang dikarunia Ilmu hakikat maka ia tidak boleh masuk
pada unsur-unsur yang ada pada llmu Syariat karena saling menabrak antara satu
dengan lainnya dalam hal ini adalah syariat dan hakikat. Hal ini diukur dengan
cerita Nabi Musa dan Nabi Khidir dimana antara keduanya tidak bisa bersatu
karena ilmu yang melekat pada diri keduanya saling menabrak antara satu sama
lain, bagi Nabi Musa apa yang dilakukan Nabi khidir berbeda dengan IImu yang

dipahami nabi musa itu sendiri, dan begitupun juga dengan sebaliknya.?3’

Dalam hadis ini ada dua metode tasawuf Abdullah al-Ghummari yaitu
Mujahadah ( berusaha sekuat tenaga untuk mendekat kepada Allah ) dan selalu
berdzikir dengan hati hadir, kedua hal inilah yang akan menjadi sebab datangnya
Ilmu langsung dari Allah Swt, ada yang menyebutnya Ilmu ladunni, tetapi dalam
pembahasan ini disebut dengan llmu Bathin.

Dalam hal ini Abdullah al-Ghummari juga mengutip sebuah Hadis :

-

o -

e

——n\
—n\

237 Abdullah al-ghummari, Al-I’lam bianna al-tasawuf min syariat Islam, Hal 18.

Tetapi dalam hal ini penulis Pribadi memberikan kritik atas pemikiran Abdullah al-ghummari :
Bagaimana mungkin bisa dikatakan bahwa pemahaman seseorang terhadap llmu bathin ( hakikat)
akan menafikan Ilmu dhahir ( syariat) yang melekat pada diri orang lain ! sementara dalam
sejarahnya banyak para ulama yang bisa menggabungkan sekaligus antara Syariat dan Hakikat
seperti imam al-junaid, abul hasan al-syadzili, Ibnu Athaillah, Zarruq alfasi, dan lainnya.
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“ barang siapa yang beribadah kepada Allah dengan Ikhlas selama empat puluh
hari maka akan keluar hikmah dari dalam hatinya atas Lisannya “ .

Hadis ini diriwayatkan oleh imam As-suyuthi dalam al-jami’ Ash-shaghir
238 diriwayatkan oleh al-gadhai dalam Musnad Asy-syihab 2%, diriwayatkan oleh
Abu Nu’aim Al-Ashbihani dalam Hilyatul auliya’ wa Thabaqatul Ashfiya® 24,
Imam 1bn al-atsir mengomentari Hadis ini dalam jamiul Ushul Fi ahadits al-rasul :

“ hadis ini diriwayatkan oleh al-qadha’i dengan sanad yang Lemah, diriwayatkan
oleh Abu Nu’aim secara Marfu’ ( hadis yang berujung kepada Rasulullah Saw)
melalui jalur periwayatan Yazid al-wasithi dari hajjaj dari Makhul dari Abi Ayyub
al-anshari. Abu nu’aim juga berpendapat : hadis ini diriwayatkan oleh abu yazid
al-wasithi secara Muttasil, diriwayatkan oleh Ibnu harun dan abu mu’awiyah dari
hajjaj secara Mursal ( periwayatan yang menggugurkan nama sahabat), Ahmad
Ibn Hanbal dalam kitab “ Al-Zuhd “ juga berpendapat kemursalan hadis ini,
sementara Ibnu al-jauzi menyebutkan hadis ini dalam “ al-maudhu’at “ dan as-
son’ani juga menyebutkan hadis dalam * al-ahadist al-maudhu’ah « .24

Dalam sebuah kitab yang berjudul “ al- ma’alim al-safiyah fi gisshoti
sayyidina masa wa al-khodiri ‘alaihima al-salam “ yang ditulis oleh Jaudah
Muhammad abul yazid al-mahdi disebutkan beberapa hal yang berkaitan dengan
IImu Tasawuf dalam hubungannya dengan Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir.
Diantara hal tersebut adalah :

“ ketika Nabi Musa dan Nabi Khidir sedang berada diatas perahu yang

mereka kendarai pada waktu itu, lalu ada seekor burung yang hinggap di pinggir

238 Jalaluddin As-suyuthi, al-jami’ Ash-shaghir, ( beirut : Darul Fikr ). Juz 4. Hal 59.

239 Abu Abdillah al-gadhai, Musnad Asy-syihab, ( beirut : Muassasah Risalah, 1407 H / 1986 M ),
Juz 1. Hal 285.

240 Abu Nu’aim Al-Ashbihani dalam Hilyatul auliya’ wa Thabagatul Ashfiya’, ( Mesir : As-
sa’adah, 1394 H /1974 M) Juz 10. Hal 70.

241 Abu as-sa’adat al-mubarak Ibn Muhammad al-jazari lbn al-atsir, jamiul Ushul Fi ahadits al-
rasul, ( beirut : maktabah al-hulwani, 1389 H / 1969 M) juz 11. Hal 556.
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perahu tersebut, kemudian burung itu mencocok air laut dengan paruhnya, lalu
Nabi khidir mengatakan kepada Nabi Musa : ilmuku dan ilmumu jikalau
dibandingkan dengan limunya Allah, maka seperti air yang dicocok burung itu
dengan semua air laut ( ilmu nabi khidir dan Nabi musa seperti air yang dicocok
burung, sementara ilmu Allah seperti air laut seutuhnya)“.?*? Cerita ini
menunjukkan bahwa Nabi Khidir mengajarkan IImu Hikmah kepada Nabi Musa
karena ilmu yang dimiliki oleh Nabi Khidir adalah ilmu yang langsung dari Allah
Swt ( IImu Ladunni) melalui Ilham. Sementara ilmu yang dimiliki oleh Nabi Musa
adalah llmu dzahir atau llmu Syari’at, sehingga ilmu syariat tidak bisa memahami
sebuah kejadian yang bersandar pada llmu Hakikat.
Berikut adalah beberapa pelajaran tasawuf yang bisa diambil dari cerita
Nabi Musa dan Nabi Khidir :
a. Adanya llmu Ladunni atau IImu Bathin yaitu IImu yang dihasilkan secara
langsung dari Allah Swt tanpa adanya Perantara pembelajaran, berguru,
sekolah, dan sejenismya. Hal ini juga diperkuat oleh pendapat al-

Zamakhsyari ketika mengomentari ayat ule €5 :. siles « ayat ini

menunjukkan tentang sebuah Ilmu khusus yang Allah beritakan
berkaitan dengan sesuatu yang Ghaib*“. Fakhruddin al-razi juga
memberikan komentar pada ayat ini bahwa memang ada IImu yang

dihasilkan tanpa Usaha karena sudah langsung dari Allah Swt, dan para

242 Jaudah Muhammad abul yazid al-mahdi, al- ma’alim al-sifiyah fr gisshoti sayyiding misa wa
al-khodiri ‘alaihima al-salam, Hal 12.
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sufi menyebutnya sebagai Ilmu Mukasyafah. 2 al-Qusyairi juga
mengomentari ayat ini bahwa ada llmu yang berdasarkan Ilham dari
Allah Swt tanpa perantara usaha pembelajaran. 2**, Sementara al-alusi
menyebutkan tentang ayat ini bahwa ilmu ladunni adalah ilmu yang
berkaitan dengan segala rahasia ilmu Ghaib dan benar adanya,?* beliau
juga menyebutkan beberapa pendapat para pembesar Sufi tentang Iimu
Ladunni dalam tafsirnya “ Rah al-ma’ani Fi tafsir al-qur’an al-adzim wa
al-sab’i al-matsani “, dzun nun al-Mishri berpendapat bahwa IImu
ladunni adalah sesuatu yang diberlakukan atas Mahkluk, dilihat dari sisi
apakah sesuatu tersebut berdasarkan Taufiq dari Allah atau justru
sebaliknya, Al-junaid mengatakan bahwa ilmu adalah kemampuan
menjangkau rahasia-rahasia tanpa harus ada perasangka yang kuat dalam
hati tapi jangkauan tersebut sesuai dengan kenyataan. 246 semua kitab-
kitab tafsir yang bercorak sufi seperti ruhul bayan karya Ismail Haqqi,

Tafsir karya Najmuddin dayah, dan lainnya dalam menafsiri ayat :,. stz
ule €4 adalah Klaim bahwa llmu ladunni nyata keberadaannya dan

disimpulkan sebagai Ilmu yang Allah turunkan kedalam hati para

Hambanya yang dikehendakinya.

243 Jaudah Muhammad abul yazid al-mahdi, al- ma’alim al-sifiyah fr gisshoti sayyiding misa wa
al-khodiri ‘alaihima al-salam, Hal 16.

244 Jaudah Muhammad abul yazid al-mahdi, al- ma’alim al-sifiyah fr gisshoti sayyiding misa wa
al-khodiri ‘alaihima al-salam, Hal 18

245 gyihabuddin Mahmud Ibn Abdillah Al-husaini al-alusi, Rah al-ma’ani F1 tafsir al-qur’an al-
adzim wa al-sab’i al-matsani, ( Beirut : Darul Kutub al-1lmiyyah, 1415 H), Juz 8. Hal 311.

246 Syihabuddin Mahmud lbn Abdillah Al-husaini al-alusi, Riih al-ma’ani F1 tafsir al-qur’an al-
adzim wa al-sab’i al-matsani, Juz 16. Hal 22.
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b. Jalan untuk mendapatkan Ilmu Ladunni adalah dengan benar ( Ash-sidq)
dalam ber’ubudiyyah kepada Allah dan usaha untuk dekat kepada Allah,
dengan cara berjalan di jalan-Nya yang lurus. Karena hal ini sudah ada

didalam diri Nabi Khidir dibuktikan dengan Ayat s 3 ;. siles ( Nabi

Khidir adalah Hamba diantara hamba-hambanya Allah), Imam al-alusi
berpendapat bahwa penyebutan “ Hamba “ kepada Nabi Khidir adalah
karena kemuliaan, kekhususan dan keistimewaan. 2 tetapi didalam
diskursus keilmuan Islam, Ilmu Ladunni tidak bisa dijadikan sebagai
alasan untuk tidak belajar dan berguru untuk mendapatkan IImu
Pengetahuan, karena semua llmu Pengetahuan yang ada di dunia ini
adalah pemberian Allah yang harus dijemput dengan Usaha, seperti
sudah maklum bahwa dalam Paradigma Keilmuan Islam, Islam sangat
menghargai dan mendorong pemeluknya untuk berproses dan Berfikir
agar bisa mendapatkan kebenaran dan menghasilkan limu pengetahuan.
c. Kepastian bahwa 'xe dalam ayat ini adalah Nabi Khidir sesuai pendapat
mayoritas Ulama dan Ahli Tafsir, dan berdasarkan Hadis shahih
Riwayat Bukhari Muslim. Imam nawawi menukil dari Ibnu Qutaibah
dalam kitab “ al-ma’arif “ bahwa Wahb Ibn Munabbih menyebutkan
nama dari nabi khidir adalah Balyan Ibn Balkan ibn faligh ibn Ibn ‘abir
Ibn syalikh ibn arfahsyad ibn sam Ibn Nuh. Nabi khidir diberi julukan

khidir ( hijau) karena permukaan bumi yang dilewati oleh Nabi khidir

247 Jaudah Muhammad abul yazid al-mahdi, al- ma’alim al-sifiyah fr gisshoti sayyiding masa wa
al-khodiri ‘alaihima al-salam, Hal 25.
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menjadi hijau. 2*® Syekh Abu sholah ibn ‘Amr berkata bahwa Nabi
Khidir hingga saat ini masih hidup menurut Mayoritas ulama tetapi
Sebagian Ahli Hadis mengingkari tentang hidupnya Nabi Khidir hingga
saat ini. Hadis — hadis yang menunjukkan bahwa Nabi Khidir masih
hidup kualitasnya adalah Hasan dan ada juga yang Dhaif, tetapi terlepas
daripada perdebatan tentang hal tersebut bahwa sebab hidupnya Nabi
Khidir hingga saat ini adalah karena ia telah meminum Air kehidupan (
maul hayah). 24°

d. Seorang Murid dalam meniti jalan menuju Allah Swt haruslah mengikuti
aturan dan arahan seorang Mursyid ( pembimbing) sehingga
perjalanannya akan sampai pada tujuannya dan akan memperoleh
hakikat dari segala sesuatu. Dalam hal ini adalah Nabi Musa yang ingin
mengetahui suatu llmu yang tidak ia ketahui, dan llmu tersebut ada pada

diri seorang Khidir.

D. Hadis tentang al-quran memiliki makna dhahir dan Bathin, dan
penetapan sayyidina Ali Ibn abu Thalib sebagai Maha guru para Sufi (
Ustadz al-sufiyah)

Dalam pembahasan ini terdapat banyak hadis dengan lafadz yang berbeda-

beda, hadis pertama redaksinya adalah sebagai berikut :
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248 Jaudah Muhammad abul yazid al-mahdi, al- ma’alim al-sifiyah fr gisshoti sayyiding misa wa
al-khodiri ‘alaihima al-salam, Hal 31.
249 Jaudah Muhammad abul yazid al-mahdi, al- ma’alim al-sifiyah fr gisshoti sayyiding masa wa
al-khodiri ‘alaihima al-salam, Hal 33.
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“ setiap ayat dalam alqur’an memiliki sisi makna dhahir dan bathin, setiap
haruf memiliki batasan tertentu dan setiap batasan itu memiliki urgensi makna
tertentu “.

hadis dengan redaksi seperti diatas tidak penulis temukan dalam kitab-kitab
hadis baik refrensi primer maupun sekunder, hadis ini hanya diriwayatkan oleh al-
faryabi dalam tafsirnya dan diriwayatkan abu ubaid dalam fadhailul qur’an, kedua
riwayat ini memiliki kualitas sanad yang baik. 2*° sementara Hadis yang kedua

memiliki redaksi yang berbeda yaitu :

- _ . % P _ PR
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“ Al-qur’an diturunkan dengan tujuh huruf , setiap ayat dari Al-qur’an memiliki
makna dhahir dan makna bathin . 22

Redaksi hadis kedua memiliki kualitas periwayatan yang lebih bagus

daripada hadis yang pertama, hadis kedua ini dalam musnad Ahmad Ibn Hanbal

250 Abdullah al-ghummari, Al-I’lam bianna al-tasawuf min syariat Islam, Hal 19.

251 Ulama berbeda pendapat tentang maksud dari tujuh huruf, al-qurthubi dalam tafsirnya * al-
jami’ liahkamil qur’an “ menyebutkan bahwa ada 35 penafsiran tentang “ tujuh huruf “ seperti
yang disebutkan oleh abu hatim muhammad ibn hibban As-sabti. Tetapi al-qurthubi hanya
menyebutkan lima penafsiran dalam tafsirnya sebagaimana berikut :

1. Lafadz — lafadz berbeda yang memiliki makna yang hampir sama seperti als « Ji |8 sama
— sama memiliki makna “ kemarilah “ atau sebuah permintaan untuk datang dan mendekat.
Pendapat pertama ini banyak diikuti oleh para ulama seperti sufyan ibn uyainah, Abdullah ibn
wahab, at-thabari, at-tahawi, dan lainnya.

2. Tujuh jenis bahasa sesuai dengan macam-macam bahasa arab, karena bahasa arab ada
bahasa Quraisy, Huzail, hauzan, yaman, saqif, kinanah, dan tamim. Pendapat ini diprakarsai oleh
abu ubaid al-gasim bin salam dan didukung oleh Ibnu ‘atiyyah.

3. Tujuh huruf yang dimaksud adalah bahasa Mudhar karena bahasa mudhar meliputi bahasa
arab yang tujuh.

4. Tujuh huruf yang dimaksud adalah perbedaan dalam bacaan seperti perubahan harkat, I'ran
dan lainnya.

5. Tujuh huruf yang dimaksud adalah makna yang terdapat dalam Al-qur’an yaitu Perintah,
larangan, janji atau balasan baik, ancaman, cerita, perdebatan, dan contoh atau perumpamaan.

Abu Abdillah syamsuddin al-qurthubi, al-jami’ li ahkamil qur’an, ( Riyadh : Dar ‘Alamil
kutub, 1423 H /2003 M). Juz 1. Hal 42.
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dijelaskan bahwa: diriwayatkan oleh al-bazzar, Ibnu Hibban, dan al-thabrani
melalui jalur muhammad Ibn ‘Ijlan dari abi Ishaq dari abi al-ahwas dari Abdullah
Ibn Mas’ud dari Rasulullah Saw ( Hadis marfu’). Hadis ini juga diriwayatkan oleh
al-haitsami dalam majma’ al-zawaid lalu al-haitsami berkomentar : hadis ini
diriwayatkan oleh al-bazzar, Abu ya’la dalam al-kabir, dan al-thabrani dalam al-
ausath, para Perawi ( Rijalul hadis) abu ya’la terdiri dari para perawi yang tsigah (
terpercaya), hadis ini juga diriwayatkan oleh al-thahawi dalam syarah Musykil al-
atsar melalui jalur periwayatan jarir Ibn abdul hamid dari Mughirah dari washil
ibn hayyan dari Abdullah Ibn abi al-hudzail dari abi ahwas dari Abdullah ibn
Mas’ud, riwayat al-thahawi ini memiliki status periwayatan yang sesuai Syarat
Imam Muslim. %3

Dalam hadis ini dijelaskan bahwa salah satu Metode Tasawuf Abdullah al-
Ghummari adalah makna dzahir dari ayat — ayat Al-qur’an yang hanya bisa
disentuh oleh Ulama dhahir atau Ulama Syariat, sementara makna Bathin dari
setiap ayat-ayat Al-qur’an hanya bisa dicapai oleh ulama hakikat, karena Allah
melimpahkan rahasia dan ma’rifat kedalam lubuk hati mereka. 2>

Ibnu ‘Ajibah dalam tafsirnya “ al-Bahr al-madid “ menjelaskan bahwa Al-
gur’an memiliki dua sisi yaitu sisi Dzahir dan Bathin, kemudian lbnu ‘Ajibah
mengibaratkan seseorang yang memahami sisi Bathin dari Al-qur’an seperti

halnya orang yang seakan-akan mendengar langsung ayat Al-qur’an tersebut dari

Allah swt, dan ketika membaca ayat Al-qur’an seakan-akan Allah menyaksikan

253 Apu Abdillah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad al-Imam ahmad Ibn Hanbal, Juz 7.
p.284.
254 Abdullah al-ghummari, Al-I’lam bianna al-tasawuf min syariat Islam, P.19
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dihadapannya. Hal semacam ini sudah pernah terjadi dulu di masa sahabat,
dimana ketika Umar bin khattab bertanya kepada Abdullah Ibn Abbas tentang
penjelasan dari surah An-nasr, maka Abdullah Ibn Abbas mengatakan bahwa surat
An-Nasr sebenarnya mengabarkan bahwa Rasulullah Saw sebentar lagi akan
wafat dan meninggalkan kita semua. 2°°

Ibnu ‘Ajibah mengklasifikasi dan membedakan antara Maszhab tasawuf dan
Madzhab Bathiniyah dalam memahami Isyarat-isyarat / makna Bathin Al-qur’an,
Madzhab Bathiniyah lebih cenderung menangkap makna Bathin dari Al-qur’an
berdasarkan kemauan mereka sendiri dan mencoba keluar dari serangkain metode
dan limu tentang Al-qur’an, dalam hal ini mereka tidak mengunakan perangkat
IImu Al-qur’an dan asal-asalan dalam menafsiri Al-qur’an, sehingga kadang apa
yang mereka hasilkan dari penangkapan terhadap Bathin tersebut keluar daripada
Ajaran Islam itu sendiri. Sementara madzhab Tasawuf ( yang berpegang teguh
pada Al-qur’an dan Hadis) mencoba untuk merengkuh makna Bathin dari Al-
guran dengan tetap menggunakan perangkat llmu al-qur’an yang ada, sama sekali
tidak menafikan perintah dan larangan yang ada dalam Al-qur’an, dan sama sekali
tidak bertentangan dengan apa yang sudah disepakati oleh para Ulama, bahkan
apa yang menjadi pemahaman madzhab tasawuf memperkuat pendapat para Ahli
tafsir. 2

Dalam pembahasan ini, Ibnu ‘Ajibah menukil apa yang dikatakan oleh Abu

Hamid al-Ghazali :

255 Abul ‘abbas Ahmad Ibn Muhammad ibn mahdi ibn ‘Ajibah, al-bahr al-madid fi Tafsir al-
qur’an al-majid, Juz 1. Hal 36.
256 Abul ‘abbas Ahmad Ibn Muhammad ibn mahdi ibn ‘Ajibah, al-bahr al-madid fi Tafsir al-
qur’an al-majid, Juz 1. Hal 36.
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“ menukil dan mengambil pendapat ulama adalah keharusan didalam
menafsirkan ayat Al-qur’an secara dzahir, untuk menghindari kesalahan didalam
memahami Al-qur’an, baru setelah itu diperkenankan untuk memperluas
pemahaman dan Istinbath. Dan tidak diperbolehkan meremehkan hal-hal yang
bersifat dzahir didalam memahami Al-qur’an ( tidak memperdulikan kaidah-
kaidah tafsir dalam memahami Al-quran), dan tidak boleh terlalu condong untuk
sampai pada Makna Bathin sebelum melalui hukum-hukum dzahir didalam
memaknai Al-quran. Karena siapa saja yang mendaku dirinya memahami rahasia-
rahasia Al-qur’an tanpa seperangkat IImu tafsir maka ia sudah mendaku sampai di

dalam atau Inti Rumah tanpa terlebih dahulu melewati pintunya ". 2’

. 2 4
Dalam hal ini al-Aliisi juga memberikan komentar tentang ayat 2% Os8%

axples dx s V.KJ\ ( orang-orang yang mengubah ayat-ayat dari Tempat

semestinya) bahwa kami madzhab Tasawuf bukan bagian dari Mereka, kami tetap
berlandaskan seperangkat llmu didalam memahami ayat-ayat Al-qur’an. 2°

Pembahasan kedua adalah terkait Ali Ibn abi Thalib sebagai poros dari

ajaran Sufi dan sekaligus sebagai sang Maha Guru para Sufi, dalam pembahasan

257 Abul ‘abbas Ahmad Ibn Muhammad ibn mahdi ibn ‘Ajibah, al-bahr al-madid fi Tafsir al-
qur’an al-majid, Juz 1. Hal 36.

258 Al-Maidah, ayat 41.

259 Syihabuddin Mahmud Ibn Abdillah Al-husaini al-alusi, Riih al-ma’ani F1 tafsir al-qur’an al-
adzim wa al-sab’i al-matsani, Juz 6. Hal 147
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ini terdapat lima Hadis yang dicantumkan oleh Abdullah al-Ghummari sebagai
berikut :

1. Hadis Pertama

f

of b gl B o b 01 S ik v T e B O
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Dalam hadis pertama ini dijelaskan bahwa Ali Ibn Abi Thalib dianugerahi
dua Ilmu yaitu llmu dhahir dan Bathin. Sejauh penelitian Penulis dalam kitab —
kitab Hadis baik yang Primer maupun sekunder, Hadis ini hanya diriwayatkan

oleh Abu Nuaim al-ashbihani dalam “ al-Hilyah “ 260

2. Hadis kedua

z

*“ kami para Sahabat membincangkan bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad Saw
mengamanatkan tujuh puluh amanat kepada Ali lbn abi Thalib, dimana amanat
tersebut tidak diamanatkan kecuali kepada Ali .

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim al-ashbihani dalam “ al-hilyah “

261 " diriwayatkan oleh al-thabrani dalam al-mu’jam al-shaghir 262

, abu nu’aim
mengatakan bahwa dalam sanad hadis ini ada seorang periwayat hadis yang

Tafarrud ( silsilah sanad yang tidak ada kecuali dalam hadis ini), diriwayatkan

260 Abu Nu’aim Al-Ashbihani dalam Hilyatul auliya’ wa Thabaqgatul Ashfiya’, Juz 1. Hal 65.

261 Abu Nu’aim Al-Ashbihani dalam Hilyatul auliya’ wa Thabagatul Ashfiya’, Juz 1. Hal 68.

262 Abul gasim at-thabrani, al-mu’jam al-shaghir, ( Damaskus : maktabul ulum wal hikam, 1404 H
/1983 M ). Juz 3. Hal 93.
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oleh al-haitsami dalam majma’ al-zawaid wa manba’il fawaid 22, Al-haitsami
mengatakan bahwa dalam sanad hadis ini banyak sekali perawi Hadis yang
Majhazl ( tidak diketahui kualitas periwayatannya ). Dalam kitab al-sunnah li ibn
abi ‘ashim, abu bakar Ibn Abi ‘ashim al-syaibani berpendapat bahwa dalam sanad
hadis ini terdapat para periwayat yang lemah dan Majhzl, dan hadis ini masuk
dalam katagori Munkar. 264

Abdullah al-Ghummari dalam hadis ini menegaskan kesepakatan para
sahabat bahwa Ali Ibn abi Thalib adalah seorang yang menguasai rahasia —
rahasia llmu Hakikat. 2%

Sementara Al-Ashbihani mengomentari Hadis ini, mengapa Ali ibn Thalib
memiliki amanat dari Rasulullah, dimana Amanat itu tidak dimiliki oleh sahabat
yang lain, itu karena Ali Ibn Abi Thalib memiliki dua sifat, Pertama; percaya /
menerima dengan sepenuh hati lalu berpegang teguh atas apa yang menjadi
keyakinanya, kedua; melepaskan diri dari merasa mampu melakukan Taat kepada
Allah dan merasa diri tidak mampu meninggalkan maksiat kecuali mendapat
pertolongan Dari Allah Swt. 2%

3. hadis ketiga

f
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“ saya adalah kotanya Ilmu dan Ali menjadi Pintu kota itu *.

263 Ali Ibn Abi Bakr al-haitsami, majma’ al-zawaid wa manba’il fawaid, ( beirut : Darul Fikr, 1412
H /1992 M), Juz 9. Hal 6.

264 abu bakar Ibn Abi ‘ashim al-syaibani, al-sunnah li ibn abi ‘ashim, ( beirut : al-maktab al-islami,
1400 H) Juz 2. Hal 564.

265 Abdullah al-ghummari, Al-I’lam bianna al-tasawuf min syariat Islam, Hal 19.

266 Abu Nu’aim Al-Ashbihani dalam Hilyatul auliya’ wa Thabagatul Ashfiya’, Juz 1. Hal 35.
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Ada banyak pendapat terkait kualitas hadis ketiga ini, pertama menurut
Abdullah al-Ghummari hadis ini merupakan hadis shahih setara dengan hadis
shahih dalam Shahih Bukhari Muslim tetapi tidak diriwayatkan oleh keduanya.
Hadis ini secara panjang lebar dibahas khusus oleh Ahmad al-Ghummari ( kakak
dari Abdullah al-ghummari ) dalam kitab Fathu al-malik al-‘aliy fi shihhah hadis
bab al-ilmi ° aliy, sementara menurut analisis penulis sendiri Hadis ini masih
dipermasalahkan oleh sebagian Ulama, contohnya adalah imam al jauzi
menyebutkan hadis ini dalam * al-maudhaat * ( kumpulan hadis — hadis palsu) 2%/,
imam al-suyuthi menyebutkan hadis ini dalam al-laaliu al-masnia’ah fi al-ahadist
al-maudii’ah, dan memiliki kesimpulan bahwa hadis ini 4 Jwli ¥ ( tidak jelas asal
muasalnya) bahkan imam al-darugutni menyatakan hadis ini termasuk Hadis
Mudhtarib ( posisi riwayat yang sama-sama kuat kualitas hadisnya, dimana salah
satu diantara keduanya tidak bisa dijadikan Hujjah), Ibnu ‘adi menyatakan hadis
ini termasuk hadis Maudht’ ( hadis Palsu), ahmad ibn hanbal ditanya tentang
kualitas hadis ini lalu beliau menjawab <lall Ui & =3 ( semoga allah menjelekkan
abu salt al-harawi) abu Salt adalah salah satu rawi yang terdapat dalam sanad
hadis ini. % selanjutnya imam al-sakhawi dalam al-magqasid al-hasanah

menyebutkan beberapa pendapat ulama terkait hadis ini :

Hadis tentang ali sebagai pintu Ilmu diriwayatkan oleh al-hakim bab Manaqib
dalam al-mustadrak, Imam al-thabrani dalam al-mu’jam al-kabir, Ibnu hayyan
dalam al-sunnah, semuanya dari jalur abu mu’awiyah al-darir dari al-a’mas dari
mujahid dari Abdullah ibn Abbas dari Rasulullah Saw. diriwayatkan juga oleh al-

tirmidzi bab manaqib dalam kitabnya al-jami’, dan abu Nu’aim dalam al-hilyah.

267 Abul Farj al-jauzi, al-maudhiiat, ( beirut : darul kutub al-‘ilmiyyah), Juz 1. Hal 350.
268 Jalaluddin al-suyuthi, al-laaliu al-masnii’ah fi al-ahadist al-maudii’ah, Juz 1. Hal 424.
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Sementara hukum daripada hadis ini menurut al-tirmidzi adalah Munkar, menurut
al-bukhari tidak ada jalan untuk dikatakan shahih, menurut Ibnu ma’in seperti
yang di kutip oleh al-khatib adalah hadis dusta tidak diketahui asal muasalnya,
sementara imam hakim berpendapat hadis ini termasuk Hadis shahih sanadnya,
ibnu dagiq al-‘idd mengatakan hadis bathil, al-‘alai tawaqquf ( fakum) terhadap
hukum hadis ini. Sementara menurut imam al-sakhawi sendiri hadis ini tidak serta
merta dikatakan hadis palsu karena masih harus ada kajian mendalam atas semua
para Perawi dalam sanad Hadis.?®°

Ismail Haqqi al-Khalwati dalam Tafsirnya “ Rah Al-Bayan “ berpendapat
terkait hadis ini, Bahwa Ilmu Bathin jika diibaratkan pada kota, maka kota
tersebut adalah Nabi Muhammad Saw sementara pintu untuk masuk ke kota itu
harus melalui Ali Ibn abi Thalib. 27

4. Hadis ke empat

AN A 3 238U L s s ol el Lo s 23 06

z

“ Abdullah Ibn Abbas berkata : para sahabat menyerahkan sepersepuluh ilmu
kepada Ali dan ali juga bergabung pada persepuluh yang lain

Hadis ini termasuk hadis mauquf yang disandarkan kepada Abdullah Ibn
Abbas, setelah penulis menelusuri hadis ini ditemukan dalam kitab asad al-ghobah
karya abul hasan al-syaibani yang dikenal ibn al-atsir 2%, juga disebutkan oleh

Ibnu mandziir dalam thabaqhat al-fuqaha 272 .

269 Abdurrahman al-sakhawi, al-magasid al-hasanah, ( beirut : darul kutub al-‘arabi), Juz 1. Hal
169

270 Ismail Haqqi Ibn Musthafa al-istanbuli al-hanafi al-khalwati, Rth al-bayan, Juz 5. Hal 272.
271 Abul hasan al-syaibani al-jazari ibn al-atsir, asad al-ghabah, ( beirut : dar ihya al-turast al-

‘arabi, 1417 H /1996 M), Juz 4. Hal 109.
212 Muhammad ibn jalaluddin al-mukarram ibn al-atsir, thabaghat al-fugaha, ( beirut : dar -raid al-
arabi, 1970), Juz 1 . Hal 42.
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5. Hadis ke lima

“ aku berlindung kepada Allah dari satu urusan yang didalamnya tidak ada Abu
Hasan ( Ali) .
Hadis ini penulis temukan dalam kitab tarikh al-islam karya al-dzahabi

dengan redaksi yang berbeda tapi memiliki makna yang sama :
it S e 3hatd G il 356
“ aku berlindung kepada Allah dari satu masalah yang sulit yang didalamnya tidak
ada Abu Hasan ( Alj) « 2"
Penulis juga temukan dalam tahdzibul kamal karya al-mizzi dengan redaksi
yang sama seperti dalam tarikh al-islam 24, dikutip juga oleh lbnu hajar al-
‘asgallani dalam al-isdbah fi tamyiz al-sahabah 27,

6. Hadis ke enam
ek A 2e VY

“ andaikan tidak ada ali maka binasalah Umar “
Hadis ini penulis temukan dalam kitab al-isti’ab fi ma’rifat al-ashab karya

ibnu abd al-bar.

273 Syamsuddin muhammad Ibn Ahmad ibn ustman al-dzahabi, tarikh al-islam wawafayat al-
masahir wa al-a "lam, ( beirut : dar al-kitab al-‘arabi, 1407 H/ 1987 M), Juz 3. Hal 638.

274 Abul hajjaj al-mizzi, tahdzibul kamal, ( beirut : Muassasah al-risalah, 1400 H / 1980 M), Juz
20, Hal 485.

275 Ahmad Ibn Ali lon hajar al-’asqallani, al-isobah f7 tamyiz al-sahabah, ( beirut : dar al-jail, 1412
H /1992 M), Juz 4, Hal 568.
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Dari keenam hadis diatas Abdullah al-ghummari menyimpulkan bahwa Ali
ibn abi thalib memiliki keistimewaan tersendiri dalam bab keilmuan, baik ilmu
dhahir maupun ilmu bathin ( ilmu hakikat) walaupun hadis — hadis tentang ali
masih diperselisihkan hukum keshahihannya. Namun terlepas daripada itu semua
penulis sendiri menyimpulkan bahwa sumber yang digunakan oleh Abdullah al-

ghummari masih bisa dipertanggungjawabkan dalam disiplin ilmu hadis.

E. Hadis tentang Ilmu Hakikat tidak dipungkiri kecuali oleh orang-orang
yang tertipu

°
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“ diceritakan dari abu hurairah RA, bahwa Rasulullah Saw bersabda : “
sesungguhnya ada bagian daripada ilmu yang tertutup dimana tidak tahu
tentangnya kecuali ahli IImu tentang Allah, apabila mereka berbicara tentang ilmu
tersebut tidaklah ingkar kecuali orang-orang yang lalai dari Allah Swt .

Hadis ini oleh ibnu hajar al-‘asqallani dikutip dalam kumpulan hadis — hadis
yang dianggap asing ( gharib) dari kitab Musnad al-Firdaus karya al-dailam1, dan
disebutkan bahwa hadis ini lemah karena tidak terdapat dalam kitab-kitab yang
masyhur seperti kutub al-sittah, Muwatta’ Malik, Musnad al-syafi’i, musnad

Ahmad, ma’ajim al-thabrani, masanid abi ya’la, Musnad ahmad ibn mant’,
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musnad al-thayalisi, dan musnad harist ibn abi utsamah. ’° jalaluddin al-suyiithi
mengomentari hadis ini dengan mengatakan :

Hadis ini diriwayatkan oleh al-dailami, tetapi didhaifkan oleh al-mundziri, dikutip
oleh abi mansur al-dailami, diriwayatkan oleh Abdurrahman al-sulami dalam al-
arbain f1 al-tasawuf, imam al-‘iraqt mengatakan dalam Takhrij kitab Thya’ ‘ulam
al-din bahwa sanad daripada hadis ini lemah. 277

Walaupun hadis ini secara kualitas sanad lemah tetapi Abdullah al-Ghummari
menguatkan hadis ini dengan hadis shahih dalam shahih Bukhari yaitu :

&%/wﬂtt'/i}? iaru\wuujp- jd.:l; \L;L;ﬂdj‘é‘ ”/u,og,\hn:-
’;{Lﬂ\m HER A EREAN]

“ aku menjaga dua kantong lImu dari Rasulullah saw, salah satu aku sebarluaskan,
tetapi satunya lagi apabila aku sebarluaskan maka terpotonglah tenggorokanku ini
” 278

Hadis ini diriwayatkan oleh abu Hurairah bahwa ilmu yang tidak
diserbarluaskan menurut Abdullah al-ghummari adalah llmu Hakikat yang hanya
diketahui oleh orang — orang tertentu yang Ahli dalam ilmu Hakikat. Dan dalam
metode tasawuf Abdullah al-ghummari ilmu tasawuf itu sendiri adalah sebuah
ilmu yang sudah diprediksi adanya oleh Rasulullah Saw, dan ilmu tersebut adalah
ilmu Bathin atau ilmu Tasawuf itu sendiri.

Al- Ragasyi dalam tafsir rah al-bayan mengomentari Hadis ini dengan

mengatakan bahwa Ilmu ini adalah Ilmu tentang rahasia-rahasia yang hanya Allah

216 Ahmad lbn Ali Ibn Hajar al-‘asgallani, al-gharaib al-multaghatah min musnad al-firdaus
mimma laisa fi al-kutub al-masyhurah, ( Mesir : darul kutub al-mishriyyah), Juz 1 . Hal 882.

277 Jalaluddin As-suyuthi, al-jami’ Ash-shaghir, ( beirut : Darul Fikr ). Juz 9. Hal 308.

218 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 1 Hal 35.

140



tampakkan kepada para kekasihnya dan orang-orang pilihan tanpa adanya
pembelajaran dan Informasi dari seorang guru tertentu. 2’

Dalam Mugaddimah Tafsir al-bahr al-madid karya lbnu ‘Ajibah dalam
mengomentari hadis ini disebutkan bahwa ilmu tentang Allah ( Ilmu Hakikat)
adalah ilmu yang jarang sekali dimiliki oleh seseorang, kecuali orang orang
Pilihan yang Khusus dipilih oleh Allah swt, dan dalam Konteks Al-qur’an ilmu
inilah yang disebut dengan sisi Bathin dari Al-qur’an, karena Al-qur’an memiliki
makna dzahir yang hanya dijangkau oleh ulama syariat dan makna bathin yang
hanya bisa disentuh oleh Ulama Hakikat. 2%

Sementara al-alasi dalam tafsirnya “ Rah al-ma’ani “ mengomentari hadis
ini dengan menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan ahlul Ghirrah dalam hadis

281

ini adalah Ulama dzahir,~** yakni Ulama dzahir yang mengingkari adanya limu

Hakikat.

219 1smail Haqqi lbn Musthafa al-istanbuli al-hanafi al-khalwati, Raih al-bayan, ( Beirut : Dar —
Fikr ). Juz 4. Hal 90.

280 Abul ‘abbas Ahmad Ibn Muhammad ibn mahdi ibn ‘Ajibah, al-bahr al-madid fi Tafsir al-
qur’an al-majid, Juz 1. Hal 12.

281 Syihabuddin Mahmud lbn Abdillah Al-husaini al-alusi, Riih al-ma’ani F1 tafsir al-qur’an al-
adzim wa al-sab’i al-matsani, Juz 8. Hal 343.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari penelitian yang sudah Penulis lakukan, setelah menganalisa seluruh
Sumber Hadis dan metode Abdullah al-Ghummari dengan menggunakan
pendekatan Epistemologi Irfani dalam kitab Al-I’lam bianna al-tasawuf min
Syariat al-islam, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Sumber Tasawuf Abdullah al-Ghummari adalah sebagai berikut :
a. Hadis Muragabah dan Musyahadah diriwayatkan oleh Muslim dalam
shahihnya, Imam Nasai dalam Sunan-nya, Imam Abu Dawud dalam Sunan-
nya, dan Imam ahmad Ibn Hanbal dalam Musnad-Nya.
b. Hadis Mujahadah dan al-Fana’ diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam
shahihnya, al-baihagi dalam al-sunan al-Kubra, Ibnu Hibban dalam
Shahihnya, al-suyuthi dalam al-jami’ al-shaghir, dan al-thabrani dalam al-
mu’jam al-kabir.
c. Hadis llmu Dzahir dan Bathin diriwayatkan al-bukhari dalam shahihnya,
al-nasai dalam sunan-nya, al-tirmidzi dalam sunan-nya, dan Ibnu Hibban
dalam shahih-nya.
d. Hadis makna dzahir dan Bathin pada Al-qur’an diriwayatkan oleh al-
bazzar dalam Musnadnya, Ibnu Hibban dalam shahihnya, al-thabrani dalam

al-ausath, al-haitsami dalam majma’ al-zawaid.
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e. Hadis Ali sebagai Poros Ilmu tasawuf diriwayatkan oleh abu Nu’aim al-

ashbihani dalam hilyatul auliya’, al-haitsami dalam majma’ al-zawaid, dan

al-hakim dalam al-mustadrak. Tetapi hadis ini menjadi perdebatan diantara

Para kritikus Hadis, al-jauzi memasukkan Hadis ini dalam al-maudha’at (

Hadis-hadis Palsu), dan al-daruqutni menyatakan hadis ini sebagai

mudhtarib yakni hadis yang tidak bisa dijadikan Hujjah.

f. Hadis Ilmu Hakikat diriwayatkan oleh al-dailami, tetapi didhaifkan oleh

al-mundziri, dikutip oleh abi mansur al-dailami, diriwayatkan oleh

Abdurrahman al-sulami dalam al-arbain fi al-tasawuf, imam al-‘iraqt

mengatakan dalam Takhrij kitab Thya’ ‘ulam al-din bahwa sanad daripada

hadis ini lemah.

Ibnu hajar al-‘asqallani mengutip hadis ini dalam kumpulan hadis — hadis

yang dianggap asing ( gharib) dari kitab Musnad al-Firdaus karya al-

dailami, dan disebutkan bahwa hadis ini lemah karena tidak terdapat dalam

kitab-kitab yang masyhur seperti kutub al-sittah, Muwatta’ Malik, Musnad

al-syafi’l, musnad Ahmad, ma’ajim al-thabrani, masanid abi ya’la, Musnad

ahmad ibn mani’, musnad al-thayalisi, dan musnad harist ibn abi utsamah.

. Metode tasawuf Abdullah al-Ghummari adalah sebagai berikut :

a. Metode muragabah dan Musyahadah sesuai dengan hadis al-ihsan

b. Metode mujahadah dan al-fana’ sesuai dengan hadis permusuhan dari
Allah untuk orang — orang yang menyakiti para kekasihnya.

c. Metode Ilmu dhahir dan Bathin sesuai dengan hadis cerita nabi Musa dan

Nabi Khidir
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d. Metode pemaknaan Al-qur’an secara dhahir dan bathin sesuai dengan
hadis nabi bahwa Al-qur’an memiliki makna dhahir dan Bathin

e. Metode poros daripada ilmu tasawuf adalah Ali 1bn abi thalib, dibuktikan
dengan enam hadis Manaqgib Ali tetapi masih diperdebatkan
kehujjahannya.

f. Metode adanya ilmu hakikat sesuai dengan hadis Nabi “ tidaklah
diingkari kecuali oleh orang — orang yang lalai dan tidak paham tentang

Allah Swt ”.

B. SARAN
Setelah melakukan proses penelitian terhadap hadis — hadis dalam kitab Al-
I’lam bianna al-tasawuf min Syariat al-islam, maka sepenuhnya Penulis
menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kekhilafan, oleh karenanya
penulis sangat berharap kepada siapa saja yang membaca penelitian ini, agar
memberikan masukan dan kritik konstruktif agar menjadi maklumat bagi penulis
untuk memperbaiki dan mencoba untuk menjadi lebih baik.
Selanjutnya saran dari Penulis untuk siapa saja yang ingin mendalami
pemikiran Abdullah al-Ghummari terutama dalam bidang hadis dan tasawuf agar :
1. Menelaah al-mausu’ah al-Ghummariyah, sebuah ensiklopedi karya-
karya Abdullah al-Ghummari yang dikumpulkan oleh sayyid abdul

mun’iem al-ghummari dan sudah dicetak.
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2. Menelaah karya — karya sadah atau keluarga besar al-Ghummariyah, dan
berguru kepada para ulama yang pernah menjadi Murid daripada

Abdullah al-Ghummari.
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